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Abstrak 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) perencanaan pendidikan 
kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia Karanganom, (2) pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia Karanganom dan (3) evaluasi pendidikan 
kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia Karanganom. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan  di SDIT Smart Cendekia Karanganom pada bulan April sampai bulan 
Juni 2018. Subjek penelitian dalampenelitian ini adalah Wakil Ketua Bidang 
Kurikulum. Informan adalah Pengurus Yayasan, Komite, Orang Tua, dan Murid. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, 
dandokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan metode 
triangulasi sumber. Teknik analisis data dilakukan dengan model interaktif terdiri 
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) perencanaan pendidikan kewirausahaan 
direncanakan melalui rapat pembahasan program kemudian hasilnya dijabarkan 
guru dalam berbagai kegiatan. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
dilaksanakan secara terintegrasi melalui mata pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, 
dan kultur sekolah. (2) Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan dengan market day, home skill, dan kunjungan industri. 
(3) Evaluasi pendidikan kewirausahaan dilakukan dengan membuat daftar cek list 
untuk menilai perkembangan serta kemampuan peserta didik dalam belajar 
kewirausahaan. 
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ENTREPRENEURSHIP EDUCATION FOR STUDENTS AT 
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Anton Sabiki 
 
Abstract 
 
 
This research aims at determining: (1) the planning of entrepreneurship 
education at SDIT Smart Cendekia of Karanganom, (2) the implementation of 
entrepreneurship education at SDIT Smart Cendekia of Karanganom and (3) 
evaluation of entrepreneurship education at SDIT Smart Cendekia of Karanganom 
This research used qualitative descriptive method. This research was 
conducted at SDIT Smart Cendikia of Karanganom from April to June 2018. 
Subject of this research was the Deputy Chief of Curriculum Affarirs. Informants 
were Board Managers, Committees, Parents, and Students. Technique of 
collecting data used interview, observation, and documentation. Technique of data 
validity used method of source triangulation. Technique of data analysis used 
interactive model encompassing data collection, data reduction, data display and 
conclusion.  
The results of this research reveal that: (1) Entrepreneurship education 
planning is planned through a program discussion meeting then the results are 
explained by the teacher in various activities. The implementation of 
entrepreneurship education is carried out in an integrated manner through 
subjects, extracurricular activities, and school culture. (2) The implementation of 
entrepreneurship education through extracurricular activities is carried out with 
market day, home skills, and industrial visits. (3) Evaluation of entrepreneurship 
education is done by making a check list to assess the development and the ability 
of students in learning entrepreneurship. 
 
Keywords: Entrepreneurship Education 
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تعليم ريادة الأعمالفي طلاب المدرسة الإسلامية الأساسية المتكاملة  " انسان 
 8102جنديكيا " كارانجانوم كلاين السنة 
 
 انطون سبيكي
 الملخص
 
) تخطيط تعليم ريادة الأعمال في 1تهدف هذه الدراسة لمعرفة:(
المدرسة الإسلامية الأساسية المتكاملة" انسان جنديكيا " كارانج انوم، 
)تطبيق تعليم ريادة الأعمال فيالمدرسة الإسلامية الأساسية المتكاملة " 2(
عمال في المدرسة ) تقييم تعليم ريادة الأ3انسان جنديكيا " كارانج انوم،و (
 الإسلامية الأساسية المتكاملة " انسان جنديكيا " كارانج انوم.
المدرسة  وقد أجري البحث فيهذا البحث هو البحث الكيفي الوصفي. 
الإسلامية الأساسية المتكاملة " انسان جنديكيا " كارانج انوم من شهر أبريل 
المناهج. والمخبرين . كانموضوعالبحث هو نائب رئيس قسم 8102إلى يونيو 
يتم جمع البيانات عن .إدارة المؤسسة واللجنة وأولياء الأمور والطلابهم 
لاختبار صدق البيانات باستخدام تثليث . طريق المقابلة والملاحظة والوثائق
المصدر. وطريقة تحليلها بالنموذاج التفاعلييتكون من جمع البيانات، حد 
 .والاستنتاجالبيانات،عرض البيانات، 
) يتم تخطيط تعليم ريادة الأعمال من خلال 1تظهر نتائج البحث: (
اجتماع مناقشة البرنامج ثم شرح المعلم النتائج في مختلف الأنشطة.يتم تنفيذ 
تعليم ريادة الأعمال بطريقة متكاملة من خلال الموضوعات والأنشطة 
ريادة الأعمال من خلال ) يتم تنفيذ تعليم 2اللامنهجية والثقافة المدرسية. (
ة عن يوم السوق، والمهارات المنزلية، والزيارات الصناعية. يالأنشطة الخارج
) يتم تقييم تعليم ريادة الأعمال بوضع قائمة التحقق لتقييم تطور وقدرة 3(
 .الطلاب على تعلم ريادة الأعمال
 الكلماتالرئيسية: تعليم ريادة الأعمال
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MOTTO 
 
 
 ُنيَِقيْلٱ ََكيِْتَأي ٰىَّتَح َكَّبَر ُْدبْعٱَو 
 
 
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu keyakinan.”  
(QS. Al-Hijr: 99)  
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan merupakan salah satu 
program Kementerian Pendidikan Nasional yang pada intinya adalah 
pengembangan  metodologi  pendidikan yang bertujuan untuk membangun 
manusia yang berjiwa kreatif, inovatif, sportif dan wirausaha. Program ini 
ditindaklanjuti dengan upaya mengintegrasikan metodologi pembelajaran, 
pendidikan karakter, pendidikan ekonomi kreatif, dan pendidikan 
kewirausahaan ke dalam kurikulum sekolah.  
Untuk membangun semangat kewirausahaan dan memperbanyak 
wirausahawan, Pemerintah telah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 
4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 
Membudayakan Kewirausahaan. Instruksi ini mengamanatkan kepada 
seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia untuk mengembangkan 
program-program kewirausahaan. Selanjutnya, dalam mendukung 
Pengembangan Ekonomi Kreatif (PEK) tahun 2010-2014, yakni 
pengembangan kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, 
keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya 
cipta individu yang bernilai ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan 
masyarakat Indonesia. 
 Pemerintah menyadari betul bahwa dunia usaha merupakan tulang 
punggung perekonomian nasional, sehingga harus diupayakan untuk 
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ditingkatkan secara terus menerus. Melalui gerakan ini diharapkan budaya 
kewirausahaan akan menjadi bagian dari etos kerja masyarakat dan bangsa 
Indonesia, sehingga dapat melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru 
yang handal, tangguh, dan mandiri. Hal itu sangat penting mengingat 
bahwa sebenarnya aktivitas kewirausahaan tidak hanya berada dalam 
tataran micro-economy, melainkan masuk juga pada tataran macro-
economy. 
Semua itu adalah dalam rangka pembangunan insan cerdas 
komprehensif dan seutuhnya sebagaimana yang ditegaskan dalam Rencana 
Strategis Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014 bahwa yang 
dimaksud dengan insan Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas 
komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, 
cerdas intelektual, dan cerdas kinestetis. Namun demikian, kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa sistem pembelajaran saat ini belum 
sepenuhnya secara efektif membangun peserta didik memiliki akhlak 
mulia dan karakter bangsa termasuk karakter wirausaha. Hal ini antara lain 
ditunjukkan dengan jumlah pengangguran yang relatif tinggi, jumlah 
wirausaha yang  masih relatif sedikit, dan terjadinya degradasi moral.  
Kebijakan untuk menanggulangi masalah ini terutama masalah yang 
terkait dengan kewirausahaan antara lain dapat dilakukan dengan cara: (a) 
menanamkan pendidikan kewirausahaan ke dalam semua mata pelajaran,    
bahan    ajar,    ekstrakurikuler,        dan    kegiatan    pengembangan    diri,  
(b) mengembangkan kurikulum pendidikan yang memberikan muatan 
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pendidikan kewirausahaan yang mampu meningkatkan pemahaman 
tentang kewirausahaan, menumbuhkan karakter dan keterampilan 
berwirausaha, dan (c) menumbuhkan budaya berwirausaha di lingkungan 
sekolah. 
Nilai-nilai yang dikembangkan mengarah pada pengembangan nilai-
nilai dari ciri-ciri seorang wirausaha. Menurut para ahli kewirausahaan, 
ada banyak nilai-nilai kewirausahaan yang dianggap paling pokok dan 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik sebanyak 10 ( Sepuluh ) 
nilai yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik dan warga sekolah yang 
lain . (Rohmat, 2016:  72-73). 
Implementasi dari nilai-nilai pokok kewirausahaan tersebut tidak 
secara langsung dilaksanakan sekaligus oleh satuan pendidikan, namun 
dilakukan secara bertahap. Tahap pertama implementasi nilai-nilai 
kewirausahaan diambil 6 (enam) nilai pokok, yaitu: (1) mandiri, (2) 
kreatif, (3) berani mengambil resiko, (4) berorientasi pada tindakan, (5) 
kepemimpinan, dan (6) kerja keras. Hal ini bukan berarti membatasi 
penanaman nilai-nilai (internalisasi) kewirausahaan tersebut kepada semua 
sekolah secara seragam, namun setiap jenjang satuan pendidikan dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan yang lain secara mandiri 
sesuai dengan keperluan sekolah. 
Pendidikan kewirausahaan pada pendidikan dasar dan menengah 
yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan 
diperoleh informasi bahwa pendidikan kewirausahaan mampu 
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menghasilkan persepsi positif akan profesi sebagai wirausaha. Bukti ini 
merata ditemukan baik di tingkat sekolah dasar, menengah pertama, 
maupun menengah atas, bahwa peserta didik di sekolah yang memberikan 
pendidikan kewirausahaan memberikan persepsi yang positif akan profesi 
wirausaha. Persepsi positif tersebut akan memberi dampak yang sangat 
berarti bagi usaha penciptaan dan pengembangan wirausaha maupun 
usaha-usaha baru yang sangat diperlukan bagi kemajuan Indonesia. 
Seseorang yang memiliki kecakapan soft skill dan pengelolaan diri 
yang baik akan mengantarkan seseorang pada keberhasilan karir dalam 
bekerja. Kewirausahaan bukan hanya lahan garapan untuk dunia bisnis. 
Seseorang dengan semangat, pola pikir, dan karakter enterpreneur tidak 
selalu memiliki pekerjaan sebagai pemilik bisnis, Orang dengan ciri 
wirausaha memiliki karakter yang mampu membuat perbedaan,perubahan 
dan pertumbuhan positif dalam profesi dan pekerjaan mereka walaupun di 
luar bidang bisnis (Rohmat, 2016:  112). 
Barnawi&Mohammad Arifin (2012: 58) menjelaskan, sejak usia dini 
hendaknya peserta didik mulai diajarkan kreativitas dan kemandirian 
dengan cara memberi kesempatan pada anak untuk mengekspresikan 
imajinasinya melalui berbagai macam kegiatan dari yang sederhana 
menuju kompleks, mudah ke sulit, mengelola diri sehingga mampu 
menghidupi dirinya sendiri. Jika demikian maka anak akan dapat berfikir 
untuk memberikan manfaat bagi orang lain, merasa dirinya berharga bagi 
orang lain dan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan upaya untuk 
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membentuk generasi yang berkarakter. 
Sebagai upaya untuk melahirkan generasi yang berkarakter, 
diperlukan suatu sarana yang efektif salah satunya yakni melalui proses 
pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Pendidikan pada dasarnya dimulai sejak anak berada dalam 
kandungan dan orangtua merupakan pendidik yang pertama dan utama 
bagi seorang anak. Seiring dengan laju perkembangan seorang anak, maka 
pendidikan membutuhkan suatu lembaga yang intensif mengembangkan 
berbagai kecakapan atau keterampilan anak dan dikenal sebagai lembaga 
pendidikan, seperti sekolah. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan semestinya tidak hanya 
berfokus pada pengembangan kecerdasan intelektual anak, tetapi juga 
fokus pada pengembangan karakter atau pribadi anak agar sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional. Damsar (2011: 72) menyebutkan bahwa 
sekolah merupakan salah satu agen sosialisasi yang berperan untuk 
membentuk pengetahuan, sikap, nilai, norma, perilaku esensial, dan 
harapan agar mampu berpartisipasi efektif dalam masyarakat. Sekolah 
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perlahan menjadi agen pengganti terhadap apa yang dilakukan oleh 
keluarga seiring dengan intensifnya anak memasuki ruang sosial dari 
ruang sekolah. Melalui pendidikan yang berlangsung di sekolah maka 
diharapkan akan terlahir generasi-generasi yang memiliki karakter kuat 
untuk mampu bersaing di era globalisasi. 
Kewirausahaan bukanlah hal yang baru di Indonesia. Paling tidak 
sejak Instruksi Presiden Nomer 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional 
Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan, mengamanatkan 
kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia untuk mengembangkan 
program- program kewirausahaan. Perekonomian yang baik tentunya 
hanya bisa dicapai dengan banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai 
wirausaha. Sehingga diharapkan melalui gerakan ini diharapkan karakter 
kewirausahaan semakin membumi dan kelak menghasilkan 
wirausahawan-wirausahawan yang memiliki karakter kuat dan handal 
(Endang Mulyani, 2010:7). 
Berbicara tentang kurikulum ada beberapa istilah yang dapat 
diketahui mulai dari kurikulum tertulis, kurikulum ideal, kurikulum null, 
dan kurikulum tersembunyi. Sebuah lembaga pendidikan mengharapkan 
agar peserta didik-peserta didiknya menjadi orang-orang yang beriman dan 
bertakwa dengan memiliki keunggulan-keunggulan kompetitif dan 
komparatif. Mereka diharapkan memiliki keseimbangan antara kekuatan 
jasmani dan rohani serta kepekaan yang tinggi atau dengan kata lain selain 
diharapkan menjadi peserta didik yang cerdas secara kognitif mereka juga 
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harus berakhlakul karimah dan memiliki jiwa kemandirian. Untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut, beberapa sekolah membuat kurikulum yang 
tidak dimiliki oleh sekolah pada umumnya, lebih tepatnya Hidden 
Curriculum yaitu kurikulum tambahan yang tidak terdapat dalam 
kurikulum formal, yang keberadaannya merupakan perpanjangan tangan 
dari kurikulum yang terdapat dalam kurikulum formal.  
Hidden Curriculum memiliki fungsi sebagai pelengkap dan 
penunjang dari kurikulum formal. Keberadaan Hidden Curriculum 
dirasakan memiliki pengaruh terhadap nilai dan sikap peserta didik yang 
dirasakan memberikan sumbangsih terhadap tujuan kurikulum formal yang 
dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan 
Fungsi dan tujuan di atas, menunjukkan bahwa pendidikan di setiap 
satuan pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai 
tujuan tersebut. Permasalahannya adalah apakah pendidikan di masing-
masing satuan pendidikan telah diselenggarakan dengan baik, dan 
mencapai hasil seperti yang diharapkan. apabila dilihat dari standar 
nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan kurikulum 
(KTSP), pendidikan kewirausahaan juga termasuk dalam materi yang 
harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan kewirausahaan di 
sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau 
nilai-nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Pengembangan pendidikan kewirausahaan harus lebih dijabarkan 
dan diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan sejak pendidikan 
dasar hingga tinggi. Melalui program yang terarah serta berkesinambungan 
serta kerjasama seluruh komponen pendidikan, program ini dapat berjalan 
dengan baik. Kepala sekolah dan sebagai agen perubahan di tingkat 
sekolah diharapkan mampu menanamkan karakter dan perilaku wirausaha 
kepada peserta didik. 
Menurut Lutma Ratna (2013:7) pendidikan kewirausahaan di 
sekolah dasar masih belum mendapatkan perhatian yang serius dari 
pemerintah. Banyak kebijakan serta instruksi yang belum mengarah 
kepada terlaksananya pendidikan kewirausahaan di sekolah dasar. Padahal 
apabila pendidikan kewirausahaan diterapkan sejak dini akan memberikan 
dampak yang sangat besar bagi terciptanya karakter kewirausahaan bagi 
peserta didik. 
Beberapa faktor yang menyebabkan sekolah belum menerapkan 
pendidikan kewirausahaan di antaranya masih terbatasnya pengetahuan 
pendidik terkait pendidikan kewirausahaan. Kepala sekolah dan guru 
masih belum mendapatkan pengetahuan maupun pelatihan tentang 
penerapan pendidikan kewirausahaan juga dianggap masih belum sesuai 
bagi anak usia sekolah dasar. Kewirausahaan masih terlalu sulit untuk 
dipelajari di pendidikan dasar. Anak sekolah dasar belum memiliki 
kemampuan, dan sikap anak yang masih cenderung senang bermain. 
Menurutnya pendidikan kewirausahaan akan lebih baik apabila diterapkan 
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pada pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Karena pada usia 
tersebut peserta didik telah mampu untuk belajar kewirausahaan. Beberapa 
kendala lain di sekolah belum menerapkan pendidikan kewirausahaan 
dipengaruhi oleh keterbatasan sarana dan prasarana sekolah yang masih 
minim. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Wakil kepala 
sekolah bidang Kurikulum SDIT Smart Cendekia Klaten diketahui sekolah 
tersebut mengembangkan program pendidikan kewirausahaan. Sejalan 
dengan visi misi sekolah program ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
karakter yang unggul, berprestasi, cerdas, mandiri, berkarakter, dan 
bertaqwa menuju sekolah yang tangguh berwawasan global. 
Perkembangan di SDIT Smart Cendekia Klaten sangat pesat. 
Sekolah ini mengembangkan kemampuan peserta didik dalam pelestarian 
bahasa lokal, bahasa asing serta penguasaan teknologi informasi. Hal ini 
dilakukan sebagai upaya mempersiapkan peserta didik agar memiliki bekal 
keterampilan dan pengetahuan. Dengan bekal keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik diharapkan mampu bersaing di era teknologi 
informasi dan globalisasi. 
 Munculnya program pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia Klaten berkat harapan dari masyarakat akan pendidikan yang 
transformatif yang bisa menyiapkan peserta didik menghadapi 
permasalahan dan tantangan ke depan. Program pendidikan kewirausahaan 
di SDIT Smart Cendekia Klaten dilaksanakan sejak awal berdirinya, yaitu 
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tahun 2011. Pengembangan pendidikan kewirausahaan dari tahun ke tahun 
selalu dikembangkan dan di evaluasi agar relevan serta sesuai dengan 
kebutuhan. 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
Klaten dikembangkan melalui terintegrasi dengan mata pelajaran. 
Pendidikan kewirausahaan dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
dan kultur/budaya sekolah. Bentuk kegiatan kewirausahaan melalui 
ekstrakurikuler antara lain; program market day, home skill, dan 
kunjungan industri. 
Bertitik pada penjelasan di atas, peneliti ingin meneliti pendidikan 
kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia Klaten agar sekolah lain dapat 
mengikuti dan mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan. 
Pendidikan kewirausahaan sejalan dengan tujuan pendidikan nasional agar 
peserta didik memiliki bekal keterampilan dan memahami kewirausahaan. 
Melalui keterampilan dan pemahaman tersebut diharapkan peserta didik 
memiliki kemandirian, sikap kreatif, dan inovatif dalam berbagai hal, 
sehingga kelak dimasa depan peserta didik dapat menghadapi 
permasalahan kehidupan serta, menciptakan lapangan pekerjaan, dan 
meningkatkan taraf kehidupan bangsa Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari uraian dan permasalahan tersebut di atas, penelitian ini 
difokuskan dalam tiga topik permasalahan, yang dapat diasumsikan 
sebagai problem akademik dan kemudian dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia Karanganom ? 
2.  Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart  
Cendekia Karanganom ? 
3. Bagaimanakah evaluasi program pendidikan kewirausahaan di SDIT 
Smart Cendekia Karanganom ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :: 
1. Untuk mengetahui perencanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT 
Smart Cendekia Karanganom  
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT 
Smart Cendekia karanganom  
3. Untuk mengetahui evaluasi program pendidikan kewirausahaan di 
SDIT Smart Cendekia Karanganom  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
ilmiah dalam mengkaji persepsi pendidikan kewirausahaan di 
kancah pendidikan dasar, memberikan referensi untuk 
menanamkan jiwa wirausaha dalam kultur sekolah, dan sebagai 
referensi untuk membentuk kebijakan terkait dengan pendidikan 
kewirausahaan khususnya bagi sekolah dasar. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian lain terkait dengan pembelajaran 
pendidikan kewirausahaan di sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman penelitian khususnya dalam 
pembelajaran kewirausaan di sekolah dasar serta sebagai sarana 
mengaplikasikan di lapangan atas ilmu yang di terima dalam proses 
perkuliahan. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi masukkan dalam pengambilan 
kebijakan program pendidikan kewirausahaan. 
c. Bagi Guru 
Sebagai umpan balik pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
apakah sudah sesuai dengan tujuan menanamkan pendidikan 
kewirausahaan pada peserta didik usia sekolah dasar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pemahaman Pendidikan Kewirausahaan 
1. Pendidikan Kewirausahaan 
Indonesia saat ini negara yang sedang berkembang berusaha dengan 
giat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Salah satu peran 
penting dalam meningkatkan taraf hidup rakyatnya adalah melalui 
pendidikan. Hal ini karena, pendidikan merupakan suatu upaya dalam 
mengembangkan kemampuan dan membina kehidupannya dalam 
masyarakat antara lain melalui pendidikan. 
Pembangunan pendidikan nasional ditujukan untuk mewujudkan 
cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia khususnya dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga akan menjadi bangsa yang 
beradab dan dapat bersaing di dunia Internasional. Salah satu upaya 
mewujudkan tujuan pendidikan itu terutama di sekolah telah 
dikembangkan dan dilaksanakan pendidikan kewirausahaan. 
Kewirausahaan dipandang dari berbagai konteks keilmuan dan 
perkembangan zaman. Istilah kewirausahaan (entrepreneur) pertama kali 
dikenalkan pada tahun 1755 oleh Richard Cantillon yang berasal dari 
Perancis. Menurutnya kewirausahaan adalah seorang yang menanggung 
risiko (Suryana, 2013:5). Istilah wirausaha merupakan sebutan dari 
pedagang yang membeli barang kemudian menjualnya dengan harga yang 
tidak pasti. Seiring perkembangan istilah kewirausahaan berkembang 
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menjadi lebih luas. Kewirausahaan bukan hanya dipandang sebagai 
pedangang saja. Schumpeter (Suryana, 2013:5) mengartikan 
kewirausahaan adalah seorang yang memiliki keberanian dalam 
mengambil risiko dan memperkenalkan produk-produk inovatif serta 
teknologi baru dalam perekonomian. 
Di Indonesia kewirausahaan sering diistilahkan dengan wiraswasta. 
Secara etimologi wiraswasta berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri 
dari tiga kata wira, swa, dan sta. Wira artinya manusia unggul, teladan, 
berbudi luhur, berjiwa besar, berani, memiliki keagungan watak. Swa 
berarti sendiri dan sta berarti berdiri (Buchari Alma, 2011:17). Secara 
etimologi wiraswasta sebagai seorang yang berani dengan menggunakan 
potensi yang dimilikinya untuk memecahkan masalah hidupnya sendiri. 
Menurut Hisrich Peters (Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, 2011:24) 
kewirausahaan diartikan sebagai berikut: “Entreprenuership is the process 
of creating someting different with value  by devoting the necessary time 
and effort, assuming the accompanying financial, psychic, and social risk, 
and reciving the resaulting rewards of monetary and personal satisfaction 
and independence” Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu 
yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan  
risiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi. 
Peggy A. Lambing dan Charles R. Kuehl (Hendro, 2011:30) 
menyatakan kewirausahaan adalah suatu usaha yang kreatif yang 
membangun suatu value  dari yang belum ada menjadi ada dan bisa 
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dinikmati oleh banyak orang. Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh 
Thomas W. Zimmerer (Eman Suherman, 2010:7)  kewirausahaan adalah 
“applying creativity and innovation to solve the problem and to exploit 
opportunities that people face evryday”. Kewirausahaan adalah penerapan 
kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan 
peluang yang dihadapi setiap hari. Berdasarkan pendapat para pakar inti 
dari kewirausahaan lebih pada kemampuan kreativitas seseorang dalam 
menghadapi permasalahan dengan memanfaatkan peluang yang ada. 
Menurut Muhammad Saroni (2012:45) pendidikan kewirausahaan 
adalah “suatu program pendidikan yang menggarap aspek kewirausahaan 
sebagai bagian penting dalam pembekalan kompetensi anak didik”. 
Kasmir (2006:21) lebih menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan 
harus mampu mengubah pola pikir para peserta didik. Melalui pendidikan 
kewirausahaan juga mampu mendorong mahasiswa atau pelajar untuk 
berwirausaha mandiri. Sedangkan menurut Eman Suherman (2010:22) 
“pendidikan kewirausahaan merupakan semacam pendidikan yang 
mengajarkan agar orang mampu menciptakan usaha sendiri”. 
Dapat disimpulkan pendidikan kewirausahaan dapat diartikan 
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan kemampuan 
seseorang, mengubah pola pikir, untuk menciptakan sesuatu dengan 
kreativitas dan inovasi untuk mengatasi masalah dengan berbagai risiko 
dan peluang untuk berhasil. Sehingga melalui pendidikan kewirausahaan 
peserta didik akan dibentuk karakter kewirausahaan. 
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Menurut Wasty Soemanto (1996:90) ada 3 prinsip pendidikan 
kewirausahaan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Pendidikan kewirausahaan dapat berlangsung seumur hidup, dimana 
saja, dan kapan saja, sehingga peranan subjek manusia untuk belajar 
dan mendidik diri sendiri secara wajar merupakan kewajiban kodrati 
manusia. 
2. Lingkungan pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan dimana saja, 
disekolah, dikeluarga, dan di masyarakat. 
3. Penanggung jawab pendidikan kewirausahaan adalah sekolah, 
keluarga, dan  masyarakat. 
Program pendidikan kewirausahaan sejatinya sangat fleksibel karena 
dapat dilakukan dimana saja, oleh siapa saja, dan kapan saja. Sehingga 
seluruh komponen memiliki peranan dan tanggung jawab yang sama untuk 
mengembangkan pendidikan kewirausahaan. 
Endang Mulyani, dkk (2011:4-5) pendidikan kewirausahaan dapat 
diajarkan melalui penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang akan 
membentuk karakter dan perilaku untuk berwirausaha agar para peserta 
didik kelak dapat mandiri dalam bekerja atau mandiri usaha. Pendidikan 
yang berwawasan kewirausahaan ditandai dengan proses pendidikan yang 
menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan 
kecakapan hidup (life skill ) pada peserta didiknya melalui kurikulum 
terintegrasi yang dikembangkan di sekolah. 
Menurut Eman Suherman (2010:66) pendidikan kewirausahaan 
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dapat pula diajarkan melalui tema pembelajaran. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam materi tersebut yang berkaitan dengan nilai 
kewirausahaan di kaitkan dengan nilai-nilai kewirausahaan agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam mengaitkan nilai tersebut 
perlu pula mempertimbangkan kondisi masyarakat yang ada, misalnya 
kondisi masyarakatnya kebanyakan berprofesi sebagai petani, industri, 
perdagangan, atau nelayan. Dengan demikian, pembelajaran yang 
berwawasan pendidikan kewirausahaan tidak dangkal pada tingkat 
kognitif, saja tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata 
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. 
2. Nilai-nilai dalam Pendidikan Kewirausahaan 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kewirausahaan 
adalah nilai-nilai dari ciri-ciri seorang wirausaha. Menurut Rohmat, 
(2015:59-128) dalam pendidikan kewirausahaan ada 10 nilai yang dapat 
dikembangkan pada peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya 
antara lain sebagai berikut. 
Tabel 2.1. Nilai dan deskripsi nilai pendidikan kewirausahaan 
1. Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang 
dibuat oleh seseorang, baik terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. 
2.  Percaya Diri Sikap dan prilaku yang tidak mudah 
terpengaruh pada orang lain dan tidak ragu 
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ragu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
3. Kerjasama Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya mampu menjalin 
hubungan dengan orang lain dalam 
melaksanakan tindakan, dan pekerjaan 
4. Teliti Perilaku cermat dan saksama dalam 
menjalankan sesuatu agar tidak terjadi 
kesalahan 
5. Kreatif Berfikir dan melakukan  sesuatu  untuk 
menghasilkan cara atau  hasil berbeda dari 
produk atau jasa yang telah ada 
6. Tantangan Kemampuan seseorang untuk menyukai 
pekerjaan yang menantang, berani dan 
mampu mengambil risiko kerja 
7. Perhitungan Kemampuan menggunakan fakta/realita 
sebagai landasan berpikir yang rasional dalam 
setiap pengambilan keputusan maupun 
tindakan/ perbuatannya. 
8. Komunikati Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain 
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9 Daya Saing Kemempuan untuk tumbuh berkembang baik 
dengan menerapkan kreativitas dalam rangka 
memecahkan persoalan-persoalan dan 
peluang untuk meningkatkan dan 
memperkaya kehidupan 
10. berubah Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat 
bergerak ke arah lebih baik 
 
 Implementasi  10 nilai kewirausahaan akan sulit apabila akan 
dilaksanakan secara keseluruhan, namun dilaksanakan secara bertahap. 
Dari berbagai nilai tersebut ada beberapa nilai yang sangat penting dalam 
pendidikan kewirausahaan. Menurut Geoffrey G. Merideth (Eman 
Suherman, 2010:10) mengemukakan ada 6 ciri-ciri dan watak wirausahaan 
yang digamabarkan sebagai berikut: 
  Tabel 2.2 Ciri-ciri dan watak wirausaha 
No Ciri-ciri Watak 
1. Percaya diri Keyakinan, ketidak tergantungan dan 
optimis; 
2. Berorientasi pada tugas 
dan hasil 
Kebutuhan untuk berprestasi. 
Berorientasi laba, ketekunan, 
ketabahan, tekad kerja keras 
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mempunyai dorongan kuat, dan inisiatif; 
3. Pengambilan  risiko  Kemempuan untuk mengambil risiko 
yang wajar dan suka tantangan; 
4. Kepemimpinan Perilaku sebagai pemimpin, bergaul 
dengan orang lain, menanggapi 
saran­saran dan kritik; 
5. Keorisinilan Inovatif dan kreatif serta fleksibel; 
6. Berorientasi ke masa 
depan 
Pandangan kedepan, prespektif 
 Sumber: Eman Suherman, (2010:10) 
 Hendro (Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, 2011:56) menyatakan 
bahwa setiap wirausaha yang berhasil memiliki empat unsur penting yang 
harus dimiliki yaitu: 
1. Memiliki ketrampilan dalam mengelola usaha 
2. Memiliki keberanian berkaitan dengan emosional dan mental 
3. Memiliki keteguhan hati berkaitan dengan dorongan/motivasi untuk 
berhasil 
4. Memiliki kreativitas untuk menemukan inspirasi sebagai cikal bakal 
ide untuk menemukan peluang. 
Pendidikan kewirausahaan pada dasarnya proses internalisasi 
nilai-nilai kewirausahaan kepada peserta didik agar memiliki karakter 
seperti seorang wirausaha. Nilai kewirausahaan penting dimiliki peserta 
didik untuk menghadapi problema kehidupan. Dari berbagai pernyataan 
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tersebut dapat disimpulkan ada 5 nilai-nilai pokok dalam pendidikan 
kewirausahaan, antara lain sebagai berikut; 
1. Keberanian mengambil risiko 
2. Kreatif dalam menghadapi masalah dan peluang 
3. Memiliki jiwa kepemimpinan 
4. Berorientasi pada tugas dan hasil 
5. Memiliki motivasi dan dorongan kuat untuk berhasil 
3. Tujuan Pendidikan Kewirausahaan 
Proses pembelajaran saat ini masih berorientasi pada pengetahuan 
siswa untuk menguasai materi pelajaran. Program-program sekolah 
dirancang untuk fokus pada siswa mencapai kompetensi yang sudah 
ditetapkan. Proses pendidikan seperti yang seperti itu dapat menjadikan 
peserta didik tidak memiliki bekal menghadapi persoalan hidup yang akan 
dilaluinya kelak.  
Kemampuan peserta didik untuk menghadapi persoalan kehidupan 
yang semestinya diberikan pada setiap satuan pendidikan tidak diberikan 
dapat menyebabkan peserta didik dapat menjadi beban pemerintah. Ketika 
peserta didik menyelesaikan pendidikannya mereka tidak memiliki 
keterampilan untuk bersaing mendapatkan dan menciptakan pekerjaan. 
Akibat dari kondisi tersebut bermunculan sekolah-sekolah dengan konsep 
mengembangkan kemampuan kewirausahaan peserta didik (Muhammad 
Saroni, 2012: 46-47).  
Pendidikan kewirausahaan adalah suatu program pendidikan yang 
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menjadikan nilai-nilai kewirausahaan sebagai bagian penting dalam 
pembekalan kompetensi siswa. Melalui pendidikan kewirausahaan 
diharapkan mampu menjadi nilai tambah terkait peranannya dalam 
kehidupan. Pendidikan kewirausahaan juga berperan penting dalam 
menciptakan peserta didik yang memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas dan dapat bersaing di dunia global (Muhammad Saroni, 
2012:49). 
Pendidikan kewirausahaan merupakan proses kreativitas dan inovasi 
dalam mengatasi masalah, hambatan dengan berbagai risiko dan peluang 
untuk berhasil (Eman Suherman, 2010:20). Sehingga proses pendidikan 
kewirausahaan bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi 
peserta didik. Melalui pendidikan kewirausahaan peserta didik diupayakan 
menghasilkan karya-karya kreatif dan inovatif. Kreatifitas adalah proses 
berfikir untuk menghasilkan ide-ide, pemikiran, dan gagasan-gagasan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan kreatifitas 
dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan peluang (doing new 
things). Seseorang dapat menciptakan kreativitas melalui proses berfikir 
kreatif. Hendro (2011:105) mengemukakan manfaat berfikir kreatif, 
diantaranya; 
a) Menemukan gagasan, ide, peluang, dan inspirasi baru 
b) Mengubah masalah atau kesulitan menjadi sebuah peluang untuk 
berhasil. 
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c) Menemukan solusi yang inovatif 
d) Menemukan suatu kejadian yang belum pernah dialami 
e) Menemukan teknologi baru 
f) Mengubah keterbatasan yang ada sebelumnya menjadi sebuah 
kekuatan atau keunggulan. 
Kreativitas berperan penting dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan. Melalui berfikir kreatif dapat membantu 
menyelesaikan masalah guna menemukan solusinya. Karena dalam 
berfikir kreatif setiap permasalahan dianggap sebagai peluang, bukan 
penghambat untuk berhasil dalam berwirausaha. 
Inovasi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 
kreativitas. Inovasi merupakan proses kreatif yang membuat objek-objek 
dan substansi baru yang berguna bagi manusia. Menurut James Brian 
Quinn (Hendro, 2011:122-123) mengemukakan faktor-faktor pendukung 
tercapainya keberhasilan penerapan kemampuan inovatif antara sebagai 
berikut: 
a) Harus disesuaikan dengan kebutuhan 
b) Mampu meningkatkan nilai tambah 
c) Mampu melakukan efisiensi dan efektivitas dari proses inovasi 
d) Harus sejalan visi dan misi 
e) Inovasi yang berkelanjutan 
Berinovasi dalam berbagai aspek kehidupan merupakan kunci 
sukses. Inovasi merupakan langkah untuk mencapai kesuksesan dan 
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menciptakan sesuatu yang benar-benar dibutuhkan masyarakat. Melalui 
inovasi tersebut dapat memperbaiki suatu hal atau produk yang sudah ada 
menjadi baik dan  memiliki efisiensi yang lebih baik. 
B. Desain Pembelajaran Kewirausahaan di Sekolah Dasar 
1. Desain Pembelajaran 
Menurut Herbert Simon dalam (Wina Sanjaya. 2010:65) 
mengartikan desain sebagai proses pemecahan masalah. Tujuannya untuk 
mencapai solusi terbaik dalam memecahkan masalah dengan 
memanfaatkan informasi yang tersedia. Sedangkan menurut Nausstatter 
dan Nordkvelle (Miftahul Huda, 2013:5) pembelajaran adalah 
merefleksikan pengetahuan konseptual yang digunakan secara luas dan 
memiliki banyak makna yang berbeda-beda . 
Eman Suherman (2010:19) berpendapat bahwa “intisari dari 
pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
telah terencana dan terorganisasikan dalam suatu kurikulum yang 
dilengkapi oleh desain operasional pembelajaran untuk bahan ajar seperti 
GBPP, SAP, modul, serta sarana prasarana, dan fasilitas belajar yang 
dibutuhkan atau disediakan oleh lembaga yang menyelenggarakan 
kegiatan tersebut”. 
Dari berbagai pendapat para ahli, desain pembelajaran dapat 
diartikan sebagai proses perencanaan yang sistematis untuk memecahkan 
masalah melalui sumber informasi dengan memanfaatkan sarana, fasilitas 
yang tersedia dalam proses pembelajaran. 
25 
 
 
 
Wina Sanjaya (2011:51) mengemukakan ada beberapa keuntungan 
proses pembelajaran yang sistematis, diantaranya; 
a) Melalui perencanaan yang matang guru terhindar dari keberhasilan 
yang sifatnya untung-untungan, 
b) Melalui sistem perencanaan yang sistematis, guru dapat 
menggambarkan berbagai hambatan yang dapat mengganggu proses 
pembelajaran. 
c) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan langkah dalam 
memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas belajar. 
Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Wina 
Sanjaya (2011:52-54) mengemukakan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 
a) Faktor guru, merupakan faktor yang menentukan dalam strategi 
pembelajaran. Guru berperan bukan hanya sebagai teladan bagi siswa, 
tetapi juga seorang pengelola pembelajaran. Sehingga baik dan 
tidaknya suatu  proses pembelajaran guru sangat berpengaruh. 
b) Faktor siswa, merupakan organisme unik yang berkembang sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. Latar belakang siswa sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran diantaranya jenis kelamin, tempat 
tinggal, sosial ekonomi siswa, kelauarga berasal dan sebagainya. 
Faktor lain yang mempengaruhi diantaranya motivasi belajar siswa, 
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, dan sikap siswa yang sangat 
beragam. 
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c) Faktor sarana dan prasarana, merupakan sesuatu yang mendukung baik 
secara langsung maupun tidak secara langsung proses pembelajaran. 
Dengan semakin lengkapnya sarana dan prasarana sekolah akan sangat 
membantu proses pembelajaran. 
d) Faktor lingkungan, dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor 
organisasi kelas dan faktor iklim sosial-psikologis. Faktor organisasi 
kelas meliputi diantaranya jumlah siswa suatu kelas. Kelas yang ideal 
baiknya tidak terlalu banyak siswanya. Karena dimungkinkan siswa 
tidak dapat maksimal dalam proses pembelajaran. Faktor 
sosial-psikologis kondisi hubungan antara orang yang terlibat dalam 
proses pembelajaran. Misalnya siswa dengan siswa, siswa dengan 
guru, dan sebagainya. Hubungan yang baik dalam proses pembelajaran 
akan berdampak positif dalam proses pembelajaran. 
e) Ciputra (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2012: 69-71) mengenalkan 
sikuls pendidikan kewirausahaan menjadi lima frase. Pertama fase 
exploring, pada tahapan ini peserta didik mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya melalui kegiatan penelitian atau pengamatan 
terhadap peluang disekitarnya. Pada tahapan kedua yaitu planning. 
Tahapan ini peserta didik mencurahkan ide dan gagaran peserta didik 
dengan membuat perencanaan dan sistem kerja dengan memperhatikan 
hasil eksplorasi. Frase yang ketiga adalah producing, yaitu peserta 
didik berinovasi dengan membuat penemuan baru, pengembangan, 
membuat sesuatu dengan segala resiko. Fase yang ke empat 
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communicating atau marketing yaitu peserta didik melakukan 
sosialisasi untuk menarik minat pelanggan atas produk yang dibuat. 
Sekolah dapat mengadakan pameran, bazar kewirausahaan, dan 
sebagainya. Frase yang terakhir reflecting yaitu peserta didik 
mengevaluasi dari kegiatan awal sampai hasil yang diperoleh. 
Desain pembelajaran kewirausahaan dapat diterapkan didalam 
satuan pendidikan formal dari SD/MI hingga Perguruan Tinggi. Dalam 
implementasinya tentunya setiap jenjang pendidikan tidak bisa disamakan. 
Selain disebabkan tingkat perkembangan peserta didik perbedaan 
lingkungan maupun bidang kajian juga diperhatikan. Kemp (Eman 
Suherman, 2010:63) menjelaskan bahwa peserta didik mencakup 
karakteristik akademik, pribadi dan sosial. Karakteristik lain yang 
diperhatikan pula antara lain pekerjaan, motivasi belajar, dan kebiasaan 
belajar. 
Implementasi pembelajaran kewirausahaan di SD/MI perlu 
disesuaikan dengan tingkat berfikir siswa, situasi, kondisi agar tercipta 
atmosfer kewirausahaan di lingkungan sekolah yang sesuai. Desain 
pembelajaran memiliki pengaruh besar terkait proses pembelajaran. 
Melalui desain pembelajaran yang baik akan menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang kondusif dan bermakna sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Berbagai masalah yang sering muncul dalam pembelajaran 
juga dapat diantisipasi serta dapat memaksimalkan sarana dan prasarana 
yang ada melalui perencanaan sebelumnya. 
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2. Strategi Pembelajaran Kewirausahaan 
Strategi pembelajaran menurut J.R. David (Wina Sanjaya, 2011:126) 
diartikan sebagai “a plan, method, or series of activities designed to 
achieves a particular educational goal”.  Strategi pembelajaran dapat 
diartikan  sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Kemp juga menjelaskan 
strategi pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan 
efisien (Wina Sanjaya, 2011:126). 
Eman Suherman (2010:9) menjelaskan kewirausahaan adalah 
“kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber 
daya untuk mencari peluang untuk sukses”. Jadi strategi pembelajaran 
kewirausahaan adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan kreatif dan inovatif yang menjadi 
dasar untuk mencari peluang agar tercipta tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
Pola pembelajaran kewirausahaan terdiri dari teori, praktik, dan 
implementasi. Teori diajarkan untuk mempelajari pengetahuan terkait 
kewirausahaan untuk menyentuh kongnitif peserta didik agar memiliki 
paradigma wirausaha. Praktik merupakan kegiatan berdasarkan teori yang 
telah dipelajari, melalui kegiatan praktik peserta didik dapat mengalami 
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dan merasakan manfaat ilmu yang dipraktikkan. Implementasi berarti 
pelaksanaan kegiatan dalam rangka memanfaatkan pengetahuan yang 
diperoleh melalui pembelajaran yang diperoleh. 
Pelaksanaan pembelajaran membutuhkan berbagai teknik 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Teknik 
pembelajaran secara umum diartikan sebagai cara menyajikan materi 
pembelajaran. Menurut Moris (Eman Suherman, 2010:48) tehnik 
pembelajaran “adalah prosedur sistematik sebagai petunjuk untuk 
melaksanakan tugas pekerjaan yang kompleks atau ilmiah, merupakan 
tingkat keterampilan atau perintah untuk melakukan patokan-patokan 
dasar suatu penampilan”. 
Suherman mengemukakan ada 11 teknik yang dapat digunakan 
dalam melaksanakan program pendidikan kewirausahaan; 
a) Teknik ceramah bervariasi 
b) Teknik penggunaan alat bantu pandang (visual aids) 
c) Tehnik ceritera pemula diskusi (discussion starter story) 
d) Tehnik permainan (games) 
e) Teknik studi kasus 
f) Teknik bermain peran (role play) 
g) Teknik kerja kelompok 
h) Teknik simulasi 
i) Teknik demonstrasi 
j) Teknik praktik lapangan 
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k) Teknik kunjungan lapangan (field –visit technique) 
Berbagai macam teknik tersebut yang paling umum digunakan 
teknik ceramah bervariasi dan teknik penggunaan alat bantu pandang. 
Selain praktis dan simpel dengan menggunakan teknik ini dapat digunakan 
meskipun sarana dan prasarana pendukung pembelajaran terbatas. 
Peserta didik merupakan objek utama dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Sehingga diberikan perhatian sedemikian rupa agar kegiatan 
pembelajaran dapat berlangsung dengan keterlibatan aktif peserta didik. 
Endang Mulyani, dkk (2010:35) pembelajaran kewirausahaan dapat 
dilakuakan melalui berbagai kegiatan agar tercipta pembelajaran aktif, 
antara lain sebagai berikut: 
a) Pembentukan tim 
Menjadi peserta didik menjadi lebih terbiasa satu sama lain atau 
menciptakan suatu semangat kerjasama dan saling ketergantungan dalam 
suatu kelompok. 
b) Penilaian di tempat 
Menpelajari perilaku, pengetahuan, dan pengalaman peserta didik 
c) Keterlibatan belajar seketika 
Menciptakan minat awal terhadap pokok pembahasan. Hal ini dapat 
dilakukan melalui bercerita, menampilkan video, dan sebagainya. Sejak 
awal harus disusun dan disiapkan rancangan struktur organisasi kelas, job 
description, job spesification, mekanisme kerja, tertib administrasi. 
Kegiatan tersebut diberikan saat awal pembelajaran (Eman Suherman. 
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2010:50). 
Pembelajaran di sekolah dasar struktur organisasi kelas, job 
description, job spesification, mekanisme kerja, tertib administrasi 
dirancang sesederhana mungkin, agar peserta didik dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan nyaman ssuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
Pembelajaran yang kondusif dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan kondisi pembelajaran yang ideal. Menurut Eman Suherman 
(2010:59-60) terdapat empat komponen pendidikan agar tercipta kondisi 
yang ideal, diantaranya sebagai berikut.  
 a) Lembaga Pendidikan dalam konteks proses pembelajaran 
kewirausahaan sebaiknya dapat berperan juga sebagai inkubator 
bisnis bagi peserta didik. 
b) Pimpinan lembaga pendidikan yang bersangkutan hendaknya dapat 
menjadi mediator dalam pengadaan berbagai hal yang dibutuhkan 
peserta didik. 
c) Pendidik dan pengajar kewirausahaan diharapkan dapat berperan 
sebagai guru, orang tua, mitra siswa, dan pembina bagi peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
d) Lembaga pendidikan menjalin kerjasama dengan pihak berkaitan 
ketika melaksanakan pembelajaran kewirausahaan. 
Kondisi sosial pembelajaran antar masing-masing komponen 
lembaga pendidikan hendaknya saling memberikan kontribusi positif 
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terhadap proses pebelajaran. Melalui kondisi tersebut akan menciptakan 
suasana belajar yang nyaman sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Untuk menciptakan suasana kewirausahaan maka di suatu sekolah perlu 
membuat program diantaranya bazar, jual beli didalam sekolah, berbagai 
pelatihan keterampilan yang berfungsi meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menciptakan sesuatu. Melalui kondisi tersebut peserta didik akan 
termotivasi untuk belajar berwirausaha. 
3. Perkembangan Peserta Didik Anak Usia Sekolah Dasar 
Endang Poerwani dan Nur Widodo (2005:17) menyatakan 
perkembangan merupakan proses perubahan yang dialami anak untuk 
mencapai kedewasaan yang diharapkan, perkembangan pada anak akan 
melewati tahapan-tahapan tertentu, dan setiap tahapan memiliki ciri yang 
khusus dan berbeda dengan tahapan lainnya. Guru harus memahami 
tahapan perkembangan yang dialami siswa dengan berbagai sifat- sifatnya 
yang unik tersebut akan memberikan bekal kepada guru sebagai pendidik 
untuk mempersiapkan materi pelajaran, pemilihan sumber belajar, metode 
belajar agar pembelajaran dapat efektif dan efisien. 
Anak usia sekolah dasar berkisar antara 6-13 tahun atau sampai akhir 
masa anak-anak. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008:105-114) 
menegemukakan ada 6  jenis perkembangan antara lain: 
a) Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil sebelum memasuki usia 
remaja yang cenderung lebih cepat. Berbagai kegiatan fisik sangat 
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perlu untuk mengembangkan kestabilan tubuh anak dengan 
berbagai permainan agar keterampilan anak menjadi lebih baik. 
b) Perkembangan Kongnitif 
Anak memasuki masa operasional konkret, anak mulai bisa 
menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah 
konkret dan dapat berfikir logis. Kemampuan berfikir ditandai 
dengan aktifitas mental seperti mengingat, memecahkan masalah, 
mengklasifikasikan, dan memahami isi bacaan. 
c) Perkembangan Bahasa 
Dalam perkembangan bahasa, anak akan mengalami peningkatan 
dalam perbendaharaan kata, misalnya menggunakan kata kerja. 
Anak pada masa itu juga mulai belajar menulis dan membaca. 
d) Perkembangan Moral 
Perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuan anak 
dalam memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku 
dimasyarakat. Perkembangan moral anak sangat dipengaruhi 
pendidikan serta pola asuh yang diberikan orang tuanya dan 
lingkungan masyarakat. 
e) Perkembangan Emosi 
Perkembangan emosi anak sangat dipengaruhi kondisi keluarga 
anak. Orang tua yang selalu memberikan kasih sayang, suka cita, 
rasa ingin tahu, sangat membantu perkembangan emosi anak. 
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f) Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh orang-orang 
disekitarnya. Pemahaman tentang diri dan perubahan dalam 
perkembangan gender dan moral menandai perkembangan anak 
pada masa ini, sehingga peran orang tua, teman sebaya, sekolah 
sangat diperlukan. 
Secara spesifik ada beberapa karakteristik yang harus diperhatikan 
dari pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008:116-117) membagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
a) Anak usia kelas rendah (6/7 - 9/10 tahun) 
1) Ada hubungan antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 
2) Suka memuji diri sendiri atau suka dipuji 
3) Apabila tugas yang diberikan sulit, tugas dianggap tidak 
penting 
4) Suka mebanding-bandingkan dirinya dengan orang lain 
5) Suka meremehkan orang lain 
b) Anak kelas tinggi (9/10-12/13 tahun) 
1) Perhatiannya tertuju pada kegiatan sehari-hari 
2) Selalu ingin tahu, ingin belajar 
3) Minat terhadap pelajaran-pelajaran tertentu 
4) Anak suka mendapatkan nilai pelajaran 
5) Anak suka membentuk kelompok tertentu untuk bermain, 
ataupun belajar bersama. 
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Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
masa usia sekolah dasar memiliki tingkat perkembangan yang berbeda. 
Anak-anak bukanlah manusia kecil yang bisa diperlakukan sama dengan 
masusia dewasa. Anak memiliki tingkat perkembangan, latar belakang, 
dan perbedaan-perbedaan lainnya. Sehingga pembelajaran yang dilakukan 
memiliki perbedaan yang satu dengan yang lainnya. 
Menurut Muhammad Jufri dan Hillman Wirawan (2014:44) pada 
tahapan operasional konkrit yaitu pada usia enam hingga dua belas tahun. 
Kemampuan logika sudah memadahi maka proses penting kegiatan ini, 
antara lain: 
a) Penurutan, yaitu kemampuan untuk mengurutkan objek berdasarkan 
urutan, ukuran, bentuk, dan ciri lainnya. 
b) Klasifikasi, yaitu kemampuan untuk memberi nama dan  
mengidentifikasi serangkaian benda menurut tampilannya, 
ukurannya, atau karakteristik lain. 
c) Decentering, yaitu anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek 
dari suatu permasalahan untuk bisa memecahkannya. 
d) Reversibility, yaitu anak mulai memahami bahwa jumlah atau benda- 
benda dapat diubah kemudian kembali ke awal. 
e) Konservasi, yaitu memahami bahwa kuantitas, panjang atau jumlah 
benda-benda adalah tidak berhubungan dengan pengaturan atau 
tampilan dari objek atau benda-benda tersebut. 
f) Pengalihan sifat egosentrisme adalah pengalihan sesuatu dari sudut 
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pandang orang lain.Menurut Marsh (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008:118) 
pada usia anak sekolah dasar guru menggunakan beberapa strategi 
dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 
a) Menggunakan bahan-bahan yang konkret, seperti benda nyata 
b) Menggunakan alat visual, misalnya OHP, LCD proyektor, gambar 
c) Menggunakan contoh yang sudah dimengerti siswa 
d) Menyajikan materi dengan terorganisir dengan baik. 
e) Memberikan latihan yang nyata untuk menganalisis masalah 
kejadian dengan berbagai metode. 
Berdasarkan pendapat diatas, perkembangan anak harus disesuaikan 
dengan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran 
dikembangkan dengan tingkatan kemampuan siswa, lingkungan siswa. 
Pembelajaran kewirausahaan harus dikembangkan dan disesuaikan dengan 
lingkungan peserta didik melalui tugas maupun pembelajaran secara 
kontekstual. 
C. Pembelajaran Kewirausahaan di Sekolah Dasar 
1. Pendidikan Kewirausahaan yang Terintegrasi dalam Program 
Pembelajaran 
 Pendidikan kewirausahaan sebagai pendidikan life skils (kecakapan 
hidup) bagi peserta didik merupakan program yang sangat penting untuk 
disebarluaskan dalam ranah pendidikan formal. Kewirausahaan banyak 
mengandung karakter yang memiliki nilai ideal dan berguna bagi 
kesuksesan hidup seseorang. Karakter kewirausahaan tersebut sebaiknya 
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ditanamkan sejak dini melalui pendidikan formal yang terencana dan 
terstruktur dengan baik pada satuan pendidikan. 
Penerapan pendidikan kewirausahaan di sekolah dasar terdapat 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan (Endang Mulyani dkk, 2010:58), 
sebagai berikut: 
a. Proses pengembangan nilai-nilai kewirausahaan merupakan sebuah 
proses panjang dan berkelanjutan dimulai dari awal peserta didik 
masuk sampai selesai menempuh pendidikan. 
b. Materi nilai-nilai kewirausahaan bukanlah bahan ajar biasa. Artinya, 
nilai- nilai tersebut tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan 
seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, atau 
pun fakta seperti dalam mata pelajaran. Nilai kewirausahaan 
diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran yang dianggap sesuai 
dengan materi. Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran dapat melalui 
materi, metode, maupun penilaian. 
c. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru tidak perlu mengubah 
pokok bahasan yang sudah ada tetapi menggunakan materi pokok 
bahasan itu untuk mengembangkan pendidikan kewirausahaan. 
Demikian juga, guru tidak harus mengembangkan proses belajar 
khusus untuk mengembangkan nilai. 
d. Digunakan metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. Prinsip ini 
menyatakan bahwa proses pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh 
peserta didik bukan oleh guru. Dalam proses pembelajara dilakukan 
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dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa menyenangkan. 
Penerapan pendidikan kewirausahaan merupakan program yang 
belum terlalu dikenal dalam pembelajaran. Sehingga dalam penerapannya 
perlu memperhatikan kaidah-kaidah pembelajaran kewirausahaan. 
Perbedaan yang cukup mendasar dengan pembelajaran lainnya terdapat 
proses pengintegrasian yang nilai-nilai kewirausahaan ke dalam suatu mata 
pelajaran. Guru harus lebih kreatif dalam merancang proses pembelajaran, 
metode yang dipilih, kebutuhan peserta didik, serta memilih mata 
pelajaran yang sesuai dengan nilai yang akan dikembangakan. 
Pendidikan kewirausahaan diimplementasikan secara terpadu dalam 
berbagai kegiatan di sekolah dasar. Pelaksanaan dapat dilakukan oleh 
kepala sekolah, guru, dan tenaga pendidikan yang ada di sekolah melalui 
berbagai bentuk kegiatan. 
Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam kurikulum dengan 
cara mengidentifikasikan kegiatan sekolah yang dapat diintegrasikan 
dengan pendidikan kewirausahaan yang berkaitan dengan aktivitas dan 
pengalaman peserta didik. 
Menurut Endang Mulyani, dkk (2010:58-65) pendidikan 
kewirausahaan dapat diinternalisasikan melalui beberapa cara, diantaranya 
sebagai berikut ; 
a) Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam  mata pelajaran 
Pendidikan kewirausahaan ini proses pengintegrasian nilai-nilai 
kewirausahaan ke dalam mata pelajaran sehingga hasil yang 
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diperoleh tumbuhnya nilai-nilai kewirausahaan dan pembiasaan 
nilai-nilai kewirausahaan dalam kegiatan pembelajaran. Langkah 
pengintegrasian ini bisa dilakukan saat menyampaikan materi, 
melalui metode pembelajaran, maupun sistem penilaian. 
Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mata pelajaran 
dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap perencanaan silabus dan RPP dirancang agar 
memuat nilai-nilai kewirausahaan seperti kreatif, mandiri, 
kepemimpinan dan sebagainya. Cara menyusun silabus yang sudah 
menambahkan kolom kewirausahaan yang berisi nilai-nilai 
kewirausahaan. Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui 
proses berfikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan. 
Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dalam silabus dan RPP 
dapat dilakukan melalui langkah- lagkah berikut: 
1) Mengkaji SK dan KD untuk menentukan apakah dapat dimuati 
nilai- nilai kewirausahaan. 
2) Mengembangkan langkah pembelajaran peserta didik aktif 
yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan 
melakukan integrasi dan menunjukan perilaku. 
3) Memasukkan langkah pembelajaran aktif yang terintegrasi 
nilai-nilai kewirausahaan ke dalam RPP. 
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b) Pendidikan kewirausahaan yang terpadu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar mata 
pelajaran yang bertujuan untuk membantu pengembangan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat yang 
dibutuhkan. Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diberi 
muatan kewirausahaan diantaranya olahraga, seni budaya, 
kepramukaan, pemeran, dan sebagainya. 
Kegiatan warung kelas dan market day di sekolah dapat dijadikan 
penanaman jiwa pendidikan kewirausahaan (Muhammad Saroni, 
2012:147). Peserta didik berlatih untuk mengelola usahanya untuk 
mendapatkan keuntungan. 
Dengan cara ini akan tumbuh kesadaran dan dapat memicu semangat 
untukberwirausaha. Pembelajaran ini penting peranan guru dalam 
membimbing peserta didik khususnya pada tingkatan kelas awal. 
Guru berperan dalam menerapkan pembelajaran learning by doing. 
Peserta didik dibiasakan untuk melakukan secara langsung kegiatan 
terkait dengan pedidikan kewirausahaan sehingga menjadi kebiasaan 
anak untuk berwirausaha. 
c) Pendidikan kewirausahaan melalui pengembangan diri 
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. 
Pengembangan diri berupaya dalam pembentukan karakter, termasuk 
karakter wirausaha dan kepribadian peserta didik berkaitan dengan 
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masalah belajar, karir, sosial, dll. Program pengembangan diri 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat dilaksanakan melalui 
pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-hari misalnya Market Day, 
Outing Class, bazar produk, pameran karya dan sebagainya. Melalui 
berbagai kegiatan ini peserta didik dikondisikan melalui lingkungan 
yang memberikan suasana wirausaha, sehingga siswa dapat 
termotivasi dan berkeinginan untuk menjadi wirausaha. 
d) Perubahan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dari konsep 
teori ke pembelajaran praktik kewirausahaan 
Pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada pencapaian tiga 
kompetensi, yang meliputi penanaman karakter, pemahaman konsep, 
dan kemampuan skill. Salah satu model pembelajaran melalui 
pendirian kantin kejujuran yang dikelola langsung oleh siswa. 
e) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke dalam bahan ajar 
Buku ajar dapat dimodifikasi dengan memasukan nilai-nilai 
kewirausahaan dalam hal pemaparan materi, tugas, dan evaluasi. 
Buku ajar memiliki pengaruh penting dalam proses pembelajaran, 
sehingga agar proses internalisasi nilai-nilai kewirausahaan 
dibutuhkan kreativitas guru. 
 
 
f) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui kultur sekolah 
Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah dimana 
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peserta didik berinteraksi dengan seluruh elemen di sekolah. 
Pengembangan nilai dalam kewirausahaan dalam budaya sekolah 
menjadi tanggung jawab seluruh kompenen sekolah. Kultur tersebut 
di aplikasaikan dalam segala aktivitas disekolah. Kultur tersebut 
diantaranya kejujuran, disiplin, komitmen, dan berjiwa wirausaha. 
Kultur sekolah biasanya termuat dalam visi dan misi sekolah, dan 
poster di kelas maupun luar kelas. 
g) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui muatan lokal di 
lingkungan sekolah perlu diperkenalkan dan ditanamkan kepada para 
siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah 
pembentukan kecakapan hidup peserta didiknya melalui kurikulum 
terintegrasi yang dikembangkan di sekolah. Sekolah dasar perlu 
mengembangkan pembelajaran yang matang dan efektif. Karena itu, 
model desain pembelajaran yang baik yang dapat dibuat acuan oleh 
guru perlu dikembangkan. 
Pembelajaran yang menggunakan teknik observasi lingkungan dengan 
memanfaatkan potensi kearifan lokal di sekolah dasar merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang efektif. Contoh kegiatan yang dapat 
dilakukan misalnya memberikan nilai tambah pada potensi lokal 
berupa kerajinan, makanan khas, budaya daerah, potensi wisata, dan 
sebagainya. 
Gambar.1 Framework pengintegrasian pendidikan kewirausahaan 
pada satuan pendidikan (Endang Mulyani, dkk. 2010:41) 
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2. Proses Internalisasi Jiwa Kewirausahaan di Sekolah Dasar 
Internalisasi merupakan suatu bentukan mental yang tidak dapat 
ditempuh dalam tempo waktu yang singkat. Dalam prosesnya 
direncanakan sesuai dengan perkembangan anak. Anak perlu diarahkan 
membentuk jiwa kewirausahaan. Beberapa karakter positif penting 
diajarkan misalnya jujur, disiplin, mandiri, berani merupakan bagian dari 
jiwa kewirausahaan. Karakter tersebut baik diinternalisasikan pada proses 
pendidikan di sekolah. 
Menurut Muhammad Jufri dan Hillman Wirawan (2014:11) untuk 
mencipktakan jiwa kewirausahaan yang baik proses internalisasi dimulai 
ketika anak telah memasuki usia sekolah tetapi dimulai seiring 
perkembangan anak. Sebelum anak memasuki usia sekolah proses 
internalisasi juga dapat dilakukan oleh orang tua ketika anak berada di 
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lingkungan keluarga. 
Muhammad Jufri dan Hillman Wirawan (2014:37) mengemukakan 
internalisasi jiwa kewirausahaan pada sekolah dasar dapat dilakukan 
dengan menggunakan CCP yaitu Cross-sectional Congnitive 
Progrograming. Teknik ini dapat diterapkan mulai usia 0 tahun hingga 
dewasa dan dapat diterapkan oleh orang tua dan guru. Penerapan model 
CCP memperhatikan tahapan kongnitif peserta didik. Anak sekolah dasar 
berada dalam tahapan operasional konkret yaitu pada 7- 12 tahun. 
Internalisasi jiwa kewirausahaan pada tahapan ini akan membantu peserta 
didik dalam membentuk konsep diri. Jika anak tumbuh dengan konsep diri 
yang tertanam jiwa kewirausahaan maka kelak siap menghadapi tantangan 
hidup. 
Muhammad Jufri dan Hillman Wirawan (2014:150) menegaskan 
internalisasi jiwa kewirausahaan bukan merupakan konsep kewirausahaan 
yang rumit sehingga tidak membutuhkan jam khusus. Konsep dasar 
mengenai kewirausahaan menjadikan anak kelak menjadi pribadi yang 
unggul di masyarakat. Konsep pendidikan kewirausahaan menjadikan anak 
menjadi kreatif, pandai melihat peluang, inovatif dan mampu bertahan 
dalam berbagai kondisi. 
Selain konsep kewirausahaan yang ditanamkan pada anak dalam 
tahapan operasional konkret, anak dibimbing untuk mengetahui 
pengetahuan tentang kewirausahaan. Pengetahuan yang digali berupa 
aktivitas kewirausahaan disekitar siswa. Pada tahap perkembangan anak 
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usia sekolah dasar siswa didorong untuk melakukan aktifitas kongnitif, 
diantaranya sebagai berikut (Muhammad Jufri dan Hillman Wirawan, 
2014:151-156).: 
a) Menginterpretasi 
Menginterpretasi adalah proses kongnitif yang menuntut 
kemampuan seseorang untuk memaknai informasi melalui sudut 
pandang sendiri. Pada tahapan ini peserta didik dibimbing untuk 
dapat melakukan pemaknaan terhadap alasan masuk dalam dunia 
usaha. Guru berperan aktif untuk menjelaskan berbagai hal yang 
mendorong seseorang memilih ke dunia usaha. 
b) Mencontohkan 
Mencontohkan adalah kemampuan kongnitif untuk memberikan 
contoh sesuai yang diharapkan. Kemampuan ini sangat dipengaruhi 
faktor pengalaman pserta didik. Misalnya peserta didik yang orang 
tuanya sebagai wirausahawan atau Ia tinggal didaerah perniagaan. 
Guru berperan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengungkapkan contoh dan bertukar pengalaman terkait 
bentuk-bentuk usaha. 
c) Mengklasifikasi 
Mengklasifikasi adalah kemampuan kongnitif berupa kemampuan 
logika untuk mengklasifikasi/mengelompokkan objek. Melalui 
tahapan ini guru dapat meminta peserta didik untuk mengklasifikasi 
bidang usaha yang dapat dilakukan melalui permainan, puzzele, dan 
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sebagainya. 
d) Meringkas 
Meringkas adalah kemampuan peserta didik untuk menyaring 
informasi yang banyak untuk disederhanakan dan disampaikan 
kembali. Melalui hal ini anak dipacu untuk membuat kesimpulan 
dari apa yang telah didapatkan. Guru dapat memberikan tugas untuk 
meringkas kisah sukses pengusaha atau melalui wawancara kepada 
wirausaha. 
e) Berpendapat 
Berpendapat merupakan kemampuan kongnitif untuk 
mengungkapkan sesuatu. Guru memberikan peluang kepada peserta 
didik untuk mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki anak. Guru 
juga merangsang siswa untuk berpendapat melalui berbagai 
pernyataan yang merangsan peserta didik. 
f) Membandingkan 
Kemampuan membandingkan siswa dapat dijadikan proses 
internalisasi jiwa kewirausahaan. Melalui perbandingan dari 
berbagai faktor peserta didik diminta untuk membandingkan untung 
ruginya. 
 
 
 
g) Menduga 
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Merupakan kemempuan otak dalam memproses informasi menduga 
hal yang terjadi dimasa yang akan datang. Melalui proses ini guru 
memiliki peran untuk menginspirasi anak untuk menjadi pengusaha. 
Proses internalisasi jiwa kewirausahaan selain dapat 
diinternalisasikan melalui proses kongnitif dalam pembelajaran juga 
dapat dilakukan di luar pembelajaran. Diantaranya memberikan 
papan nasihat yang ditempatkan pada sisi-sisi sekolah. Upaya lain 
yang dapat dilakukan dengan menyediakan buku-buku tentang kisah 
sukses pengusaha, cara menjadi pengusaha sukses dan sebagainya. 
3. Penilaian Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah Dasar 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di sekolah dasar bertujuan 
terbentuknya karakter kewirausahaan pada peserta didik. Untuk menilai 
keberhasilan penanaman karakter kewirausahaan dikembangkan dalam 
mata pelajaran yang sudah ada. Eman Suherman (2010:88) menjelaskan 
idealnya peserta didik memiliki nilai akademik yang baik serta memiliki 
daya kreativitas yang tinggi. Beberapa nilai yang dikembangkan dapat 
dilihat dari tabel yang dikembangkan Kemendiknas oleh Endang Mulyani, 
dkk (2010:48), sebagai berikut: 
 
 
 
 
 Tabel 2.3 Indikator ketercapaian nilai-nilai kewirausahaan jenjang SD/MI 
NILAI-NILAI 
KEWIRAUSAHAAN 
INDIKATOR KETERCAPAIAN 
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Keberhasilan proses pendidikan kewirausahaan dapat dicapai melaui 
beberapa indikator Adapun indikator keberhasilan proses pembelajaran 
INDIVIDU KELAS SEKOLAH 
Mandiri ▪ Mampu melakukan 
tugas tanpa bantuan 
orang lain 
▪ Mampu mencari 
sumber belajar sendiri 
▪ Menciptakan 
suasana kelas yang 
memberi 
kesempatan pada 
peserta didik untuk 
bekerja mandiri 
▪ Menciptakan 
situasi sekolah 
yang membangun 
kemandirian 
peserta didik 
Kreatif ▪ Membuat suatu karya 
tulis/seni dari bahan 
tersedia 
▪ Membuat berbagai 
kalimat baru dengan 
kata-kata sendiri 
▪ Mengusulkan suatu 
kegiatan baru di kelas 
▪ Menciptakan 
situasi belajar yang 
bisa menumbuhkan 
daya pikir dan 
bertindak kreatif 
▪ Pemberian tugas 
yang menantang 
munculnya karya- 
karya baru baik 
yang autentik 
maupun modifikasi 
▪ Menciptakan 
situasi yang 
menumbuhkan 
daya berpikir dan 
bertindak kreatif 
Berani mengambil 
resiko 
▪ Berani menerima 
akibat dari 
perbuatannya sendiri 
▪ Menyukai tantangan 
▪ Memberikan tugas 
yang menantang 
kepada peserta 
didik 
▪ Memberikan 
peluang agar 
peserta didik 
mengembangkan 
potensi bisnis 
Berorientasi pada 
tindakan 
▪ Senang berbuat 
▪ Mempraktikkan 
gagasannya 
▪ Memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menerapkan 
gagasannya 
▪ Memberikan 
layanan prima 
untuk 
mengembangkan 
gagasannya 
Kepemimpinan ▪ Mampu 
mengkoordinir 
teman-teman dalam 
kelompok 
▪ Mampu menerima 
kritik dari teman 
▪ Mampu menerima 
saran dari teman 
▪ Membangun 
suasana diskusi 
kelas 
▪ Membentuk ketua 
kelas secara 
bergiliran 
▪ Menciptakan 
suasana sekolah 
yang demokratis 
Kerja keras ▪ Mencari informasi 
dari sumber di luar 
buku pelajaran 
▪ Menggunakan 
sebagian besar waktu 
di kelas maupun di 
luar kelas untuk 
belajar 
▪ Menciptakan 
situasi kelas agar 
peserta didik 
mencari sumber 
informasi 
▪ Memberikan tugas 
kepada peserta 
didik untuk 
mengeksplorasi 
sumber-sumber 
bacanaan 
▪ Memfasilitasi 
warga sekolah 
untuk melakukan 
kegiatan belajar 
▪ Menyediakan 
sarana dan 
prasarana yang 
menunjang peserta 
didik mencari 
sumber bacaan 
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kewirausahaan menurut Eman Suherman, (2010:34) sebagai berikut; 
a) Lembaga pendidikan menyajikan mata pelajaran yang dapat 
memenuhi kebutuhan proses pembelajaran terkait pendanaan, sarana 
dan prasarana sekolah serta fasilitas pembelajaran. 
b) Lembaga pendidikan mendirikan dan mengelola UKM sebagai 
implementasi pembelajaran kewirausahaan. Sekolah dapat 
mendirikan kantin yang dikelola siswa, koperasi dan sebagainya. 
c) Pemimpin lembaga menjalin kerjasama lembaga lain yang berkaitan 
dengan kewirausahaan. 
d) Guru dapat melaksanakan pembelajran kewirausahaan dengan baik 
dan benar. 
e) Peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan 
tugas dengan baik dan benar. 
f) Mampu mengimplementasikan hasil pembelajaran pada 
pembelajaran berikutnya. 
g) Memperoleh materi praktikum yang cukup memadahi untuk 
diimplementasikan saat proses pembelajaran. 
Indikator berfungsi untuk melihat keberhasilan pembelajaran yang 
sudah dilakukan. Nilai-nilai yang di implementasikan melalui kegiatan 
pembelajaran melalui mata pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler 
dapat dilihat sejauh mana keberhasilan. Indikator keberhasilan proses 
pembelajaran juga terkait kebijakan sekolah dan guru sebagai pendidik 
untuk bersama-sama menciptakan suasan dan lingkungan yang 
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mendukung dalam proses pembelajaran. 
D. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Sri Widayati (2010) yang berjudul Peningkatan Kualitas 
Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 1) apakah manfaat dari pendidikan 
kewirausahaan di sekolah, 2) Bagaimanakah upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan di 
sekolah. Hasil penelitian menyimpulkan dengan adanya pendidikan 
kewirausahaan mampu memberikan peluang tumbuh  kembangknya 
potensi kreativitas dan inovasi siswa, dengan adanya pendidikan 
kewirausahaan akan menumbuhkan karakter yang kreatif, inovatif, 
bertanggungjawab, disiplin dan konsisten. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan 
adalah dengan pembenahan kurikulumyang mampu membentuk 
karakter wirausaha pada siswa, peningkatan peran sekolah daalam 
rangka penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan pada diri siswa 
diperlukan peran sekolah secara aktif, inovatif, dan berani 
menanggung risiko dalam pembelajaran yang relevan. Penelitian ini 
memiliki persamaan pada objek yang diteliti, yaitu pendidikan 
kewirausahaan di sekolah. 
2. Penelitian Irma Nur Ramadani (2012) yang berjudul Studi 
Eksplorasi Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan di Kelas dan 
Praktik Kewirausahaan di SMK N 7 Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan di 
kelas dapat berjalan dengan baik, 2) Pelaksanaan praktik 
kewirausahaan menggunakan metode siswa aktif memanfaatkan 
bisnis center, 3) Sarana prasarana mendukung pelaksanaan 
pembelajaran kewirausahaan. Penelitian ini memiliki persamaan 
pada jenis penelitian yang berbentuk studi eksplorasi. 
3. Penelitian Lutma Ratna Allolinggi (2013) yang berjudul Analisis 
Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
(Studi Kasus Pada Siswa Kelas IV SDPN Pajangan 58 Bandung). 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut; 1) program pendidikan 
kewirausahaan dilaksanakan dengan baik dan berkelanjutan, 2) 
Nilai-nilai telah dimuat didalam kegiatan-kegiatan sekolah berupa 
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan pembiasaan. Perencanaan 
pembelajaran IPS yang bermuatan nilai-nilai kewirausahaan dimuali 
dari pembuatan silabus dan RPP. Penelitian ini memiliki persamaan 
pada objek yang diteliti, yaitu peserta didik sekolah dasar. 
  Adapun dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas 
adalah mengenai pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di Smart 
Cendekia. Jadi meskipun ada kesamaan pengkajian mengenai 
pendidikan kewirausahaan pada penelitian terdahulu akan tetapi ada 
perbedaan yang jelas yaitu penelitian yang pernah dilakukan adalah 
pada kurikulum tingkat SLTP dan SLTA sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada tingkatan Sekolah Dasar pada Sekolah Dasar Islam 
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Terpadu. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Sudarwan 
Danim (2010: 32-33) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
pendekatan sistematis dan subjektif yang digunakan untuk menjelaskan 
pengalaman hidup dan memberikan makna dari pengalaman tersebut di 
mana penelitian ini dilaksanakan untuk menjelaskan dan mendorong 
pemahaman tentang pengalaman manusia dalam aneka bentuk.  
Lexy J Moleong (2014:6) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah “penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain­lain”. Masalah yang dicermati dalam 
penelitian ini suatu bentuk realita yang abstrak, dimana idikatornya hanya 
dapat diketahui melalui ucapan, sikap moralitas dan perilaku atau 
tindakannya. Kondisi subjek yang diteliti merupakan kondisi yang alamiah 
dan analisis data bersifat induktif serta hasil penelitian lebih menekankan 
makna generalisasi.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peneliti menggunakan 
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penelitian jenis kualitatif untuk memahami pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia  Klaten  Penelitian ini 
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang apa yang dialami tanpa 
intervensi apapun dari peneliti. 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini 
dilaksanakan di sebuah lembaga pendidikan yaitu SDIT Smart 
Cendekia  Klaten yang beralamatkan Dk. Karanganom, Rt. 03/Rw. 
07, Ds. Karanganom, Kec. Karanganom, Kab. Klaten 57475 Sebelah 
Utara SMA N 1 Karanganom Telp. 0272 3105151 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 April - 4 Juni 2018 Waktu 
penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Pebruari 2018 sampai 
bulan April 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah Wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
2. Informan penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002:107) Informan penelitian merupakan 
sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah 
penelitian. Untuk mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan 
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informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan 
data (purposive). Informan penelitian meliputi Kepala Pengurus 
Yayasan, Komite, Orang Tua, dan Murid SDIT Smart Cendekia  . 
 Dalam pemilihan informan semacam ini di dasarkan pada sistem 
snowball (bola salju) yang sudah diseleksi terlebih dahulu, sehingga 
data yang dihasilkan dengan teknik ini berupa uraian deskriptif dari 
data yang diperoleh di lapangan, ucapan responden dengan 
menggunakan alat bantu wawancara kemudian di catat. 
Selain itu penulis mengadakan studi pustaka untuk menambah 
referensi dalam rangka untuk menemukan teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 
dalam penelitian, sebab data yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan 
analisa penelitian. Metode pengumpulan data erat kaitannya dengan 
masalah penelitian yang akan dipecahkan. Dalam penelitian kualitatif, 
metode maupun alat pengumpulan data yang tepat dapat membantu 
pencapaian hasil (pemecahan masalah) yang valid dan reliabel. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode observasi terlibat, wawancara mendalam dan 
dokumentasi terhadap subyek penelitian. Selengkapnya peneliti paparkan 
metode penelitian sebagai berikut: 
1. Observasi  
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Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan (Nasution,1988) 
dalam Sugiyono (2012: 310) Melalui observasi seorang peneliti dapat 
belajar tentang perilaku dan sebuah makna dari perilaku  tersebut.   
Moleong    (2005: 
176) mengklasifikasikan pengamatan menjadi dua bagian yakni 
pengamatan melalui cara berperan serta dan tanpa peranserta. Melengkapi 
penjelasan yang telah disampaikan oleh Moleong, Sugiyono (2012: 310) 
mengklasifikasikan pengamatan (observasi) menjadi tiga bagian yakni observasi 
partisipatif, observasi  tersamar dan observasi tak berstruktur. 
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik observasi 
partisipatif. Observasi partisipatif peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian (Sugiyono, 2012: 310). Proses observasi yang dilakukan akan 
menggunakan catatan lapangan untuk menuangkan hasil dari apa yang  
diamati. Catatan lapangan merupakan alat perantara yaitu antara apa yang 
dilihat,  didengar,  dirasakan,  dicium,  dan  diraba  dengan  catatan 
sebenarnya 
(Moleong, 2005: 208). Catatan lapangan merupakan coretan-coretan 
yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok  isi 
pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, 
diagram, dan lain-lain. 
Moleong (2005: 209) menyebutkan pentingnya catatan lapangan 
dalam suatu penelitian kualitatif karena catatan lapangan sebagai hal yang  
menunjang hipotesis kerja, penentuan derajat kepercayaan dan dalam 
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rangka keabsahan data. Catatan lapangan terdiri dari dua bagian yakni 
bagian deskriptif yang berisi gambaran tentang latar pengamatan, orang, 
tindakan dan pembicaraan, serta bagian reflektif yang berisi kerangka 
berpikir dan pendapat peneliti, gagasan, dan kepeduliannya (Moleong, 2005: 
211). 
2. Wawancara  
Moleong (2005: 186) menyebutkan wawancara merupakan percakapan 
dengan maksud tertentu. Sugiyono (2012: 317) mendefinisikan, “interview is  a 
meeting of two persons to exchange information and idea through   question and 
responses, resulting in communication and joint construction of meaning about a 
particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga  dapat dikotnruksikan makna 
dalam suatu topik. 
H.M.Burhan (2007: 108) menjelaskan bahwa wawancara mendalam 
merupakan suatu proses mendapatkan keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa pedoman wawancara. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
wawancara terstruktur. Seperti yang disampaikan oleh Moleong (2005: 190), 
wawancara terstruktur merupakan wawancara yang pewawancaranya menetapkan 
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
Melalui wawancara ini peneliti diharapkan akan mengetahui hal-hal yang 
lebih mendalam tentang partisipan dalam mengintepretasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi 
(Sugiyono, 2012: 318). 
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3. Dokumentasi 
Personal dokumen adalah merupakan materi-materi yang dicatat oleh 
seseorang dengan ungkapan sendiri, pandangan tentang kehidupan seseorang 
baik secara keseluruhan ataupun sebagian ataupun aspek lain tentang catatan 
peristiwa yang terjadi di SDIT Smart Cendekia  Kabupaten Klaten. Hal ini 
dapat digunakan oleh penulis untuk mendukung bukti phisik tentang aktifitas 
yang di lakukan di dalam obyek penelitian seperti catatan harian, surat-surat, 
buku-buku kelengkapan administrasi, data ststistik, monografi, fasilitas, 
bangunan gedung, foto-foto kegiatan dan dokumen lainnya yang ada di SDIT 
Smart Cendekia  Kabupaten Klaten 
 E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu kombinasi 
beragam sumber data, tenaga peneliti, teori dan teknik metodologis 
dalam suatu penelitian atas gejala social. Triangulasi diperlukan karena 
setiap teknik memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri. Maleong 
(2005:330) mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 
(Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Dengan 
demikian triangulasi data memungkinkan tangkapan realitas secara lebih 
valid. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode 
pengumpulan data metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
F.  Teknik Analisis Data 
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Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
dekriptif, yaitu dengan menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti 
dan sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
Lexy J. Moleong (2014 :280), menyatakan bahwa analisis data 
adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja. Dalam penelitian ini analisis yang 
digunakan adalah analisis interaktif. 
Proses analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyaji 
data, dan  penarikan kesimpulan/verifikasi (Emzir,2016 :129-135) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2016:129) rincian 
model dalam proses analisis data interaktif, dilaksanakan dengan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, 
angket dan observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan 
yang dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-
pokok utama yang kemudian diperjelas dan disempurnakan bila 
telah selesai penelitian. Catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
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penelitian kualitatif. 
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Dalam penelitian ini catatan lapangan yang terkumpul dipilih, 
diberi kode, dan membuang hal-hal yang kurang mendukung. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu 
dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data 
sebagai komponen pertama, telah dilakukan sejak awal 
pengumpulan data dengan cara pemilihan, pemusatan perhatian, 
dan penyederhanaan data dari catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. 
Peneliti melaksanakan pemilihan data yang diperoleh dari 
wawancara, pengamatan dan pengumpulan dokumendokumen 
yang relevan. 
3. Penyajian data 
Menurut pandangan Miles dan Huberman membatasi suatu 
penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Emzir, 2016: 131). Pada tahap ini 
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merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang dalam 
reduksi, selanjutnya disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata 
verbal secara sistematik sehingga mudah disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Dari awal pengumpulan data, peneliti dengan pendekatan 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, 
pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan final 
mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, 
tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang 
digunakan, kecakapan peneliti dan tuntunan pemberi dana, tetapi 
sering kali kesimpulan telah dirumuskan sejak awal. 
Dari keempat tahapan analisis data di atas, maka dapat 
digambarkan alur analisis dengan menggunakan model interaktif  
Miles dan Huberman sebagai berikut : 
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 Gambar 2 :  Analisis Data Model Interaktif (Emzir, 2016 :134) 
Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis awal, bila data 
yang didapat sudah cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah data 
dikumpulkan selanjutnya direduksi, disajikan kemudian ditarik 
kesimpulan. Jika belum tepat kesimpulannya kemudian dicek lagi data 
yang telah dikumpulkan  atau mencari data lagi untuk mendapat data 
yang lebih akurat, terfokus, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dari 
data tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Data 
1. Gambaran Umum SDIT Smart Cendekia Karanganom 
SDIT adalah salah satu sekolah dasar unggulan yang sekarang 
ini mulai diminati masyarakat. SD singkatan dari sekolah dasar, 
sedang IT kependekan dari Islam Terpadu. SDIT menerapkan 
pendidikan Islam yang terpadu di dalam sistem pengajarannya, artinya 
bagi siswa SDIT mereka sudah di ajari sekaligus ajaran Islam dalam 
keseharian, mulai dari perilaku sampai pada fikrah dan pengamalan 
atau penerapan langsung ajaran Islam. Menurut penuturan bapak Sidiq 
Anshari selaku pengurus yayasan Smart cendekia, bahwa :  
  “SDIT Smart Cendekia  ini didirikan pada tahun 2011 oleh 
Yayasan Solo Peduli, Namun sejak tahun 2015 oleh para pendiri 
membuat yayasan Smart Cendekia agar lebih terfokus pada kegiatan 
pendidikan  dan tidak bercampur dengan kegiatan dengan  Yayasan solo 
peduli yang prioritas kegitannya pada bidang sosial kemasyarakatan.” 
(Dokumen, informasi dari Aulia Lutfi, Waka Kurikulum SDIT Smart 
Cendekia, Rabu, 18 April 2018) 
SDIT Smart Cendekia berlokasi di Dk. Karanganom, Rt. 
03/Rw. 07, Ds. Karanganom, Kec. Karanganom, Kab. Klaten 57475 
Sebelah Utara SMA N 1 Karanganom Telp. 0272 3105151. Letak 
lokasi cukup strategis berada di daerah pusat kecamatan karanganom,  
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berlokasi di seberang jalan utama namun kondisi cukup kondusif untuk 
kegiatan belajar mengajar karena dekat dengan lingkungan penduduk 
yang beragam profesi yang dapat menjadi sumber kegiatan belajar 
siswa. (Dokumen, informasi dari Aulia Lutfi, Waka Kurikulum SDIT 
Smart Cendekia, Rabu, 18 April 2018) 
Konsep  SDIT Smart Cendekia adalah mengajarkan empat hal 
utama yaitu akhlak yang bersifat universal / akhlakul karimah, logika 
ilmu, kepemimpinan dan  kewirausahaan/ interpneurship. Sedangkan 
dalam proses pembelajaran, menggunakan Kurikulum yang 
terintegrasi, pembelajaran tematik, melibatkan seluruh potensi belajar, 
orientasi pada penilaian proses dengan menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan. (Dokumen, informasi dari Aulia Lutfi, Waka 
Kurikulum SDIT Smart Cendekia, Rabu, 18 April 2018) 
SDIT Smart Cendekia menggunakan fasilitas tanah kas desa 
dengan luas tanah 1.180 m2. Bangunan ini sebelumnya merupakan SD 
Negeri 1 Karanganom yang regrouping dikarenakan jumlah siswanya 
yang kurang memenuhi kuota kegiatan belajar mengajar. Luas tanah 
Sekolah dikelilingi bangunan ruangan dan halaman yang berada 
ditengah dengan beberapa pohon rindang. Sedang kegiatan olahraga 
berada di lapangan desa yg berada di sebelah utara sekolahan. 
(Dokumen, informasi dari Aulia Lutfi, Waka Kurikulum SDIT Smart 
Cendekia, Rabu, 18 April 2018) 
SDIT Smart Cendekia lahir berkat harapan dari masyarakat 
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akan pendidikan alternatif yang bisa menyiapkan anak-anak mereka 
menghadapi masa depan dengan beragam tantangannya. Secara 
intelektual, tantangan persaingan global yang ditandai dengan pasar 
bebas yang mengharuskan peserta didik memiliki daya saing. 
Keterampilan siswa menjadi nilai yang dapat memenangkan 
persaingan tersebut, sehingga keterampilan siswa harus dikembangkan 
dengan berbagai program. Selain itu penguasaan siswa dengan bahasa 
asing dan perkembangan teknologi penting pula untuk dikembangkan. 
Hal ini disebabkan penguasaan teknologi informasi (IT) dan bahasa 
asing menjadi kebutuhan pokok dalam era global. (Dokumen, 
informasi dari Aulia Lutfi, Waka Kurikulum SDIT Smart Cendekia, 
Rabu, 18 April 2018) 
Melihat kondisi dunia kerja yang semakin ramai persaingan, 
membuat orang tua tidak bisa lagi terlalu berharap anak-anak mereka 
menjadi pegawai baik swasta maupun negeri, mereka lebih berharap 
anak-anak mereka dibekali jiwa dan kreatifitas entrepreneurship 
sehingga kelak mereka lebih memilih menjadi pengusaha dari pada 
menjadi pegawai sedangkan beberapa sekolah biasa dianggap tidak 
bisa menyediakannya dengan baik. (Dokumen, informasi dari Aulia 
Lutfi, Waka Kurikulum SDIT Smart Cendekia, Rabu, 18 April 2018) 
 Berdasarkan latar belakang tersebut SDIT Smart Cendekia 
didirikan untuk mewujudkan generasi unggulan. Cita-cita itu datang 
baik dari dalam Pendiri dan dari masyarakat. Aspirasi dan harapan dari 
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keduanya lalu bersatu  menjadi upaya bersama mendirikan Sekolah 
Dasar yang diberi nama Sekolah Dasar Islam Terpadu agar bisa 
mencetak kader-kader yang unggul baik moral maupun intelektual. 
(Dokumen, informasi dari Aulia Lutfi, Waka Kurikulum SDIT Smart 
Cendekia, Rabu, 18 April 2018) 
Tabel.4.1 Profil Sekolah 
Nama  :SDIT SMART CENDEKIA 
NPSN  : 69761713 
Status Penyelenggara : Yayasan 
SK Pendirian Sekolah : 350/A/DIR/YSP/XII/2011 
Tanggal SK Pendirian : 2011-02-25 
SK Izin Operasional   : 421.1/928/1 
Tanggal SK Izin Operasional  : 2011-02-25 
Kepala Sekolah : Hanggoro Tri Nugroho, S.Pd 
Ketua Pendiri  : Supomo, S.S 
Dir. Pelaksana Yayasan :  Sidiq Anshori, Sos.I 
Ketua Komite   : Abdul Aziz 
Sumber : Dokumen Data SDIT Smart Cendekia tahun 2018 
 
 
 
2. Visi Dan Misi Sekolah 
Visi SDIT Smart Cendekia yaitu “peserta didik memiliki 
karakter yang unggul, berprestasi, cerdas, mandiri, berkarakter, dan 
bertaqwa menuju sekolah yang tangguh berwawasan global.”  
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Mengacu dengan visi pendidikan nasional, maka sekolah 
memiliki visi dan misi yang tertuang di dalam dokumen sekolah : 
1. Mewujudkan nilai islami, penghayatan dan pengamalannya. 
2. Melakukan islamisasi dalam sisi dan proses pendidikan. 
3. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan. 
4. Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara 
terprogram. 
5. Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, 
inovatif dan menyenangkan. 
6. Menanamkan kemandirian peserta didik secara bertahap 
melalui berbagai kegiatan. .(Dokumen profil SDIT Smart 
Cendekia tahun 2018) 
Sejalan dengan tujuan Pedidikan Dasar dan Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 
1. Mencapai kriteria ketuntasan minimal 75 untuk semua mata 
pelajaran dalam empat tahun kedepan. 
2. Mewujudkan peserta didik yang disiplin dan terampil dalam 
kegiatan pengembangan diri melalui Pramuka, upacara 
bendera, senam, Rebana, Qiroah, Seni Kaligrafi, Sepak Bola, 
Seni Lukis, Karate, Renang, Memanah, kewirausahaan dan 
Kreativitas. 
3. Mempersiapkan peserta didik agar dapat menjuarai lomba 
akademik dan non akademik tingka kecamatan dan kabupaten 
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4. Menumbuhkembangkan siswa agar memiliki kesadaran 
terhadap tugas dan kewajban dirumah, sekolah dan masyarakat. 
5. Mempersiapkan peserta didik agar dapat mencapai standar 
kelulusan belajar minimal/kriteria ketuntasan minimal yang 
ditentukan sekolah. 
6. Membentuk peserta didik agar dapat melaksanakan ibadah 
kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Menciptakan suasana yanga ramah, aman, tertib, disiplin. 
8. Membiasakan peserta didik untuk hidup bersih dan perilaku 
jujur. 
9. Mempersiapkan peserta didik untuk menuntaskan wajib belajar 
pendidikan dasar 9 tahun. 
10. Membangun masyarakat yang beriman dan bertaqwa pada 
Allah. 
7. Membentuk masyarakat yang adil, makmur sejahtera, aman dan 
damai. .(Dokumen profil SDIT Smart Cendekia tahun 2018) 
 
 
 
 
3. Struktur Organisasi SD IT Smart Cendekia 
Semua lembaga pendidikan mempunyai program pendidikan 
bermutu, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Salah satu 
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kunci untuk mencapai program itu adalah harus memiliki tenaga 
pengajar yang berkualitas, serta kepemimpinan kepala sekolah yang 
profesional.. 
Tabel.4.2 Keadaan Guru 
DATA GURU SDIT SMART CENDEKIA  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
No Nama Guru Jabatan Pengampu MAPEL 
1 Hanggoro Tri N, S.Pd Kepala Sekolah BK kls 1-5 
2 Aulia Lutfi A, S.Pd 
Waka 
Kurikulum 
MSEKOLAH  kls 5 & 6 
3 
Norma Sholihatun, 
S.Pd.I 
Waka 
Kesiswaan 
BTA kls 2 & 5, PAI kls 
4 & 6 
4 Agus Sriyanto, S.Pd.I Waka PAI 
Bhs. Arab kls 3-6, PAI 
kls 3, BTA kls 1 
5 Fathurahman, S.Pd.I 
Waka 
SARPRAS 
Fiqih kls 1-6, PAI kls 1 
& 2 
6 Ari Widayati, S.Pd Wali kelas 6A 
MSEKOLAH  kls 3 & 4, 
Aqidah kls 6, BK kls 6 
7 Adhi Wibisono, S.Pd Wali kelas 6B 
PJOK kls 1-6, Aqidah 
kls 1, BK kls 6 
8 Naning Prahesti, S.Pd Wali kelas 5A 
B. Indo kls 3&4, BTA 
kls 4 
9 Nasrudin, S.Pd Wali kelas 5B 
Hadits kls 1-6, BTA kls 
3 
10 Naafiyani Lestari, S.Pd Wali kelas 4A 
B. Jawa kls 4 & 6, IPS 
kls 4, SBK kls 3-6 
11 
Khoirul Havid, S.Hum, 
M.A 
Wali kelas 4B 
B. Inggris kls 3-6, PAI 
kls 5 
12 Kapang Sari, S.Pd Wali kelas 3A 
B. Indo kls 5 & 6, PKn 
kls 3 
13 Joko Prabowo, S.Pd Wali kelas 3B 
B. Jawa kls 3&5, SKI kls 
3-6, Aqidah kls 2-5 
14 Yetti Nurcahya, S.Pd.I Wali kelas 2A 
MSEKOLAH , IPS, PKn 
(kls 2) 
15 Anik Widyawati, S.Pd Wali kelas 2B 
B. Indo, B. Jawa, IPA, 
SBK (kls 2) 
16 Nunuk Aprilia, S.Pd Wali kelas 1A 
B. Indo, B. Jawa, IPA, 
SBK (kls 1) 
17 Febri Rahayu, S.Pd.I Wali kelas 1B MSEKOLAH , IPS, PKn 
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(kls 1) 
18 Sofi Putri K, S.Pd.Si Guru Mapel IPA kls 3-6, IPS kls 3 
19 Diah Khoiri k, S.Pd Guru Mapel Pkn kls 4-6, IPS 5 & 6 
20 Nisrina Elva M, SE.Sy Kepala TU 
 
21 Trisnawati, Amd Staf TU 
 
22 Teguh Nugraha 
Penjaga 
Sekolah  
 
Sumber : Dokumen Data SDIT Smart Cendekia tahun 2018 
4. Keadaan siswa 
Siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan. 
Proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh sebuah lembaga 
pendidikan, baik yang formal maupun yang non formal tidak dapat 
dikategorikan riil jika komponen siswa tidak terpenuhi. Sebab siswa 
adalah subjek yang turut menentukan keberhasilan pendidikan 
sekaligus sebagai objek yang menjadi fokus penyelenggaraan 
pendidikan. Maka dari itu, harus diusahakan agar segenap potensi 
fisik, jasmani dan akalnya dapat terkondisikan untuk menerima dan 
mengulas pelajaran yang diperoleh dari gurunya di sekolah sebagai 
upaya keberlangsungan proses pembelajaran pada tingkat satuan 
pendidikan. Dengan demikian data siswa merupakan kebutuhan mutlak 
bagi sebuah lembaga pendidikan formal untuk dapat mengontrol 
jumlah dan perkembangannya. Untuk melihat secara riil jumlah siswa 
yang terdapat pada SDIT Smart Cendekia untuk tahun pelajaran 
2018/2019 akan kami uraikan dibawah ini: 
Tabel.4.3  Keadaan Siswa 
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Data Siswa SDIT Smart Cendekia 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH 
1 1A 12 14 26 
2 1B 11 14 25 
3 2A 13 9 22 
4 2B 12 11 23 
5 3A 14 10 24 
6 3B 12 11 23 
7 4A   27 27 
8 4B 31   31 
9 5A   28 28 
10 5B 34   34 
11 6A   17 17 
12 6B 31   31 
JUMLAH TOTAL 311 
Sumber : Dokumen Data SDIT Smart Cendekia tahun 2018 
5. Kondisi Sarana Dan Prasarana 
Berikut merupakan deskripsi dari masing-masing komponen sarana yang tersedia di SDIT Smart 
Cendekia Karanganom : 
1. Fasilitas Ruang Kelas 
Ruang kelas yang terdapat di SDIT Smart Cendekia berjumlah 12 kelas, Ukuran ruang kelas seluas 
7x6 meter
2 
dengan warna dinding yang berbeda pada masing-masing sisinya dan memiliki satu 
jendela  yang cukup besar yang  menghadap  ke halaman. Fasilitas yang ada di dalam ruang kelas 
sekolah yakni meja kursi , kipas angin, papan tulis, rak buku, dan beberapa gambar didinding-
dinding kelas. 
2. Fasilitas Ruang Kantor Guru 
Ruang kantor guru terletak diantara kelas 4 dan 5. Ruangan  ini  berukuran sekitar 3x3meter
2
 dengan 
jumlah meja satu buah dan kursi di depan dan belakang meja disisi barat ruangan, di sisi timur 
terdapat seperangkat komputer, printer, dan telepon. Dinding di ruang kantor guru terdapat beberapa 
tempelan kertas berisikan informasi, data-data, dan dokumentasi terkait dengan administrasi 
lembaga. 
3. Fasilitas Halaman 
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Halaman yang cukup luas terdapat dibagian muka gedung sekolah,  Halaman berpaving untuk 
melaksanakan upacara bendera, market day sebagai salah bentuk pembelajaran entrepreneurship 
dilaksanakan di halaman ini. 
4. Fasilitas Ruang Ibadah 
Ruang ibadah di SDIT Smart Cendekia dinamakan Tauhid Centre. Ruang ibadah yang juga dijadikan 
aula ini berada dibagian dalam gedung sekolah, Dinding tauhid centre berisi baliho besar bergambar 
dibagian utara, gambar masjid, anak laki- laki dan perempuan sholat yang berbahan spon dibagian 
utara, dan baliho bertuliskan asmaul husna dibagian selatan. Ruang ibadah ini juga dilengkapi karpet 
bergambar, rak tempat mukena, juga kipas angin disudut ruangan. 
5. Fasilitas Kamar Mandi 
Terdapat tiga kamar mandi yang terletak searah menuju tauhid centre. Satu kamar mandi yang cukup 
besar dengan bak mandi dan toilet duduk serta tempat wudhu anak-anak, dan dua kamar mandi kecil 
disamping baratnya. Kamar mandi dirancang senyaman dan selalu diusahakan dalam kondisi bersih 
karena merupakan tempat yang fundamental di SDIT Smart Cendekia yang juga terdapat program 
full day school. 
6. Fasilitas Dapur 
Dapur terletak dibagian barat ruang tengah dan ditimur tempat wudhu juga tauhid centre. Ukuran 
dapur sekitar 3x3 meter
2 
yang dilengkapi dengan 1 buah dispenser besersta galon air, satu buah 
kompor gas, satu buah magic com, dan rak piring. Dapur disetting senyaman dan selengkap mungkin 
karena anak- anak disiang hari  yang  mengikuti program  full  day makan  siang di sekolah sehingga 
untuk menu makanan disiapkan disekolah termasuk juga nasi yang dimasak disekolah. 
7. Fasilitas Gudang 
Gudang terletak disebelah barat kamar mandi yang berisikan sumur dan juga beberapa barang-barang 
tak terpakai. Gudang ini tidak beratap penuh, hanya sebagian ditepi-tepi ruangan saja yang beratap. 
8. Fasilitas Perpustakaan 
Perpustakaan yang berada di SDIT Smart Cendekia dapat dikatakan belum memenuhi perpustakaan 
yang standar. Hal ini dikarenakan tidak ada ruangan khusus perpustakaan, hanya terdapat rak buku 
didepan ruang kantor. 
9. Fasilitas Tempat Cuci Tangan 
Tempat cuci tangan terdapat dimuka tauhid centre yang juga berdekatan dengan dapur. Sekitar tujuh 
kran untuk berwudhu dan satu buah wastafel serta kaca diujung dinding. Area ini menjadi salah satu 
area untuk melatih kemandirian anak yakni terbiasa mencuci tangan sendiri. 
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Tabel 4.4. Keadaan Ruangan SDIT Smart Cendekia 
 
Nama Ruangan Jumlah  Kondisi 
Ruang Kepala Sekolah    1 Baik 
Ruang TU    1 Baik 
Ruang Tamu    1 Baik 
Ruang Kelas    12 Baik 
Ruang UKS    1 Baik 
Perpustakaan    1 Baik 
Mushalla    1 Baik 
Parkir    1 Baik 
Gudang    1 Baik 
Ruang Penjaga    1 Baik 
Kamar mandi/WC    4 Baik 
     Sumber : Dokumen Data SDIT Smart Cendekia tahun 2018 
B. Pendidikan Kewirausahaan Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia 
1. Latar belakang program pendidikan kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan sebagai pendidikan life skils 
(kecakapan hidup) bagi peserta didik yang sangat berguna sebagai 
bekal menghadapi berbagai permasalahan dan persaingan yang 
semakin kompetitif. Melalui pendidikan kewirausahaan peserta didik 
dibiasakan untuk memiliki karakter seperti seorang wirausaha yang 
berhasil. Karakter tersebut diantaranya mandiri, berani mengambil 
resiko, kreatif, berorientasi pada tindakan, memiliki jiwa 
kepemimpinan, dan bekerja keras. Karakter tersebut diajarkan kepada 
peserta didik sejak dini agar karakter tersebut tertanam dengan kuat 
dan terlatih sehingga menjadi pribadi yang unggul. 
SDIT Smart Cendekia merupakan sekolah yang menerapkan 
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pendidikan kewirausahaan. Ada beberapa yang melatar belakangi 
pelaksanaan pendidikan ke wirausahaan, Hal ini berdasarkan 
wawancara     dengan Sidiq Anshari (pengurus yayasan) 
mengungkapkan ; 
 “Melihat kondisi di masyarakat yang banyak menganggur 
meskipun mereka berasal dari pendidikan yang tinggi, tidak 
memiliki pekerjaan. Sehingga dengan adanya pendidikan 
kewirausahaan peserta didik memiliki bekal keterampilan, dan 
bisa menciptakan pekerjaan dikemudian hari.” (Wawancara 
dengan Sidiq Anshari pada hari Rabu tanggal 18 April 2018 pukul 
10.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia).  
Wirausahawan merupakan sebuah elemen penting dalam 
pembangunan bangsa, di antaranya untuk menciptakan kesempatan 
kerja dalam skala besar, mengurangi angka pengangguran yang 
berujung pada tingkat kriminal, meningkatkan pembangunan ekonomi 
yang merata, mengurangi konsentrasi kekuasaan ekonomi, dan turut 
membangun Indonesia secara keseluruhan 
Untuk mengatasi hal tersebut peserta didik perlu mendapatkan 
keterampilan-keterampilan membuat produk yang memiliki nilai jual, 
mengembangkan bakat dan minat siswa kemampuan berkomunikasi, 
berperilaku yang baik. 
Serupa dengan apa yang disampaikan oleh pengurus Yayasan 
dalam wawancara   dengan Aulia Lutfi (WaKa Sekolah bagian 
kurikulum ) juga menyatakan : 
 “Jadi di SDIT Smart Cendekia melaksanakan pendidikan 
kewirausahaan didasarkan pada kondisi saat ini dengan tingkat 
persaingan yang semakin kompetitif siswa harus memiliki 
keterampilan agar bisa menjadi bekal kelak. Keterampilan yang 
diberikan antara lain membuat produk, bisa menjual barang, dll. 
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Sekolah membuat program yaitu Market day yang dilaksanakan 
setiap hari sabtu dan home skill kepada peserta didik untuk kelas 
awal.” (Wawancara dengan Aulia Lutfi pada hari Selasa tanggal 
10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Hal ini dilakukan karena masih sedikit sekolah yang 
memberikan keterampilan bagi siswanya seperti pengetahuan tentang 
kewirausahaan pada tingkatan sekolah dasar.  Pendidikan 
kewirausahaan mesti berjalan secara berkesinambungan dan menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses pendidikan. 
Demikian pula pemaparan dari Joko Prabowo (Wali Kelas 3) bahwa ; 
 “Membangun karakter anak supaya lebih mandiri. Supaya anak 
lebih berani untuk tampil dan berkomunikasi dengan orang lain. 
Melatih kemampuan berkomunikasi, bertanya, menawarkan 
produk.” (Wawancara dengan Joko Prabowo pada hari Selasa 
tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart 
Cendekia). 
Sekolah merupakan tempat yang digunakan sebagai tempat 
menimba ilmu dan belajar untuk siap bermasyarakat, termasuk 
didalamnya juga diajarkan norma, nilai-nilai, dan batasan dalam 
berbuat dan bertindak agar menjadi pribadi yang diharapkan oleh 
sekolah, masyarakat, serta kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Program pendidikan kewirausahaa yang diterapkan diharapkan akan 
menghasilkan output siswa yang berkarakter sesuai yang telah 
ditetapkan dalam tujuan pendidikan karakter 
Dari hasil wawancara   dan observasi yang peneliti lakukan , 
bahwa pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia didasarkan kondisi dimasyarakat yang masih banyak 
pengangguran terdidik yang tidak mendapat pekerjaan, tingginya 
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persaingan di dunia pekerjaan, serta masih banyak sekolah yang belum 
memberikan keterampilan bagi siswanya seperti pengetahuan tentang 
kewirausahaan pada tingkatan sekolah dasar. Untuk mengatasi hal 
tersebut peserta didik juga perlu mendapat keterampilan-keterampilan, 
misalnya membuat produk yang memiliki nilai jual, mengembangkan 
bakat dan minat siswa kemampuan berkomunikasi, berperilaku yang 
baik, memiliki kemampuan menciptakan pekerjaan salah satunya 
mengembangkan dengan program market day. 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan 
kewirausahaan memiliki berbagai tujuan, yaitu; 1) Siswa memiliki 
kepribadian jujur,mandiri dan santun dalam berperilaku, 2) Memiliki 
kepribadian layaknya seorang wirausaha, 3) Memiliki sikap kreatif dan 
inovatif dalam berjualan, 4) Mengembangkan bakat yang lain siswa 
misalnya kemampuan berkomunikasi, keberanian, kemandirian dan 
menciptakan produk yang memiliki nilai jual, serta tidak boros dalam 
membelanjakan uang. 
2. Perencanaan pendidikan kewirausahaan 
Sebagaimana disampaikan wakil kepala Sekolah Bagian 
Kurikulum  berkaitan dengan struktur organisasi dan perumusan 
program pendidikan kewirausahaan yang diterapkan pada SDIT Smart 
Cendekia sebagai berikut; 
“ Program menjadi tanggungjawab kepala sekolah, tetapi dalam 
pelaksanaan menjadi tugas wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum dan dilaksanakan oleh guru kelas dan siswa sebagai 
partisipan aktif dalam kegiatan. Pada tahapan perencanaan 
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program membutuhkan banyak pihak yang terlibat dalam 
penyusunan program diantaranya kepala sekolah, pimpinan 
yayasan, guru, wali murid dan warga sekolah. Mereka terlibat 
sebagai perumus dan menentukan tujuan dan visi misi sekolah 
yang akan dilaksanakan, Jadi perlu rapat untuk menentukan 
program tersebut apakah dijalankan atau tidak melalui berbagai 
pertimbangan.” (Wawancara dengan Aulia Lutfi pada hari Selasa 
tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart 
Cendekia). 
Dalam Pengembangan kurikulum banyak unsur yang berperan 
penting, salah satunya adalah seorang guru yang yang merupakan salah 
satu komponen manusiawi di bidang kependidikan yang harus 
berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 
tenaga profesional, salah satu peran guru adalah menjadi pelaksana 
kurikulum, guru dalam hal ini akan memberikan pengajaran sesuai 
dengan kurikulum untuk tercapainya tujuan yang ditentukan dalam 
proses belajar mengajar (PBM), guru harus menciptakan kegiatan 
belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, 
sehingga akan memperoleh hasil pembelajaran yang memuaskan, 
karena pembelajaran berlangsung secara efektif, sesuai dengan acuan 
kurikulum yang telah ditentukan. 
Pernyataan waka kurikulum tersebut merupakan penekanan 
akan perencanaan . Dilain kesempatan Norma Sholihatun ( Waka 
bagian kesiswaan ) menyatakan: 
“Materi yang berkaitan dengan kewirausahaan di kenalkan 
melalui mata pelajaran/materi yang sesuai. Biasanya dikaitkan  
dengan mata pelajaran Matematika, SBK, Bahasa Indonesia, IPS, 
dll. Misalnya dalam Bahasa Indonesia menampilkan teks yang 
bermuatan dengan dunia usaha, dan sebagainya. Selain itu di 
sekolah mengadakan Market day yang dilaksanakan setiap hari 
sabtu. Jadi anak-anak kita berikan kesempatan untuk berjualan. 
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Selain itu anak-anak jika ada even tertentu kita ikutkan untuk 
kegiatan pameran dan berjualan.” (Wawancara dengan Norma 
Sholihatun pada hari Selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di 
ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Dengan kegiatan tersebut siswa berlatih untuk jujur kreativitas 
siswa dalam berjualan, dan siswa berlatih untuk hidup mandiri tidak 
bergantung dengan orang lain. 
Hal serupa juga disampaikan Abdul Azis (komite sekolah) 
yang menyampaikan bahwa : 
“Siswa memiliki kepribadian yang tidak boros, kan untuk di SD 
Unggulan siswa tidak diberikan uang saku kecuali pada hari 
sabtu, karena untuk kegiatan jual beli. Pada hari sabtu pun siswa 
dibatasi uang sakunya hanya sebesar lima ribu rupiah.” 
(Wawancara dengan Abdul Azis pada hari Selasa tanggal 10 April 
2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Berdasarkan wawancara   dan observasi dapat disimpulkan 
struktur organisasi pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan 
penanggungjawab oleh kepala sekolah, namun secara pelaksanaan 
menjadi tanggungjawab wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang 
dibantu wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan dilaksanakan oleh 
guru kelas. Proses perumusan program membutuhkan banyak pihak 
yang terlibat. Perlu diadakan rapat dengan guru, kepala sekolah, dewan 
sekolah, pimpinan yayasan dan wali murid. Setelah masing-masing 
pihak menyetujui program baru bisa dilaksanakan.  
Pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan di SDIT 
Smart Cendekia direncanakan terlebih dahulu agar tujuan pendidikan 
kewirausahaan dapat tercapai. Program yang telah disepakati dan 
disahkan oleh semua pihak kemudian dijabarkan pada beberapa 
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kegiatan yang ada. 
Guru kelas memiliki peranan sangat penting dalam kesuksesan 
program. Guru kelas dapat mengatur pembelajaran kepada peserta 
didik disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat perkembangan. 
Sehingga diantara kelas memiliki cara-cara tertentu dalam pelaksanaan 
program. 
Perencanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia diterapkan melalui berbagai kegiatan di sekolah dan 
terintegrasi dalam mata pelajaran yang dapat dimuati nilai-nilai 
kewirausahaan misalnya IPS berkaitan dengan proses produksi, 
distribusi, konsumsi. Selain itu melalui mata pelajaran SBK untuk 
membuat hasil karya untuk melatih kreatifitas siswa dengan membuat 
berbagai produk yang dapat memiliki nilai jual. Dalam 
mengintegrasikan perlu memperhatikan materi dan silabus. Selain 
terintegrasi dengan mata pelajaran juga terlaksana pada program 
ekstrakurikuler. Market day merupakan kegiatan sekolah yang 
dilaksanakan dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 yang bertujuan 
melatih siswa berjualan produk. Guru kelas memiliki peran penting 
dalam kesuksesan Market day. program. Guru kelas diberikan 
kebebasan untuk mengatur pelaksanaan program pendidikan 
kewirausahaan sesuai dengan kebutuhan siswa dan kelas 
masing-masing.  
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3.  Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
Karanganom   
a. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui mata pelajaran 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia yaitu seluruh warga sekolah untuk menciptakan suasana 
kewirausahaan. Wali murid yang memiliki kompetensi dan 
keahlian juga dilibasekolah an selain untuk membantu pelaksanaan 
program kewirausahaan juga memberikan materi kepada peserta 
didik. Guru kelas memiliki peranan penting sebagai pilar 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan. Guru kelas mengetahui 
kebutuhan memiliki kedekatan dengan siswa. Selain untuk menilai 
perkembangan siswa serta mengembangkan nilai-nilai 
kewirausahaan melalui berbagai kegiatan. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil wawancaradengan Aulia Lutfi selaku Waka Kurikulum 
sebagai berikut; 
“Nilai­nilai yang dikembangkan misalnya kemandirian siswa, 
kemudian kreativitas, sikap jujur dalam segala hal, kemudian 
sikap tanggung jawab. Untuk menentukan nilai dipengaruhi mata 
pelajaran, serta kebutuhan siswa dan kebutuhan siswa.” 
(Wawancara dengan Aulia Lutfi pada hari Selasa tanggal 10 April 
2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Sesuai dengan pendapat kutipan percakapan diatas bahwa 
Pendidikan kewirausahaan dapat diinternalisasikan dalam proses 
pembelajaran. Internalisasi ke dalam pembelajaran bertujuan 
menciptakan kesadaran dan pentingnya nilai-nilai kewirausahaan 
serta pembiasaan peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai 
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tersebut. Pada tahapan penginternalisasian nilai kewirausahaan ke 
dalam mata pelajaran terlebih dahulu diidentifikasi materi dalam 
silabus. Kemudian guru memasukkan nilai-nilai yang akan 
dikembangkan. Dalam materi tertentu berkaitan dengan badan 
usaha materi IPS pada kelas 2 nilai-nilai kewirausahaan 
dimasukkan dalam kompetensi pengetahuan untuk memahami, dan 
menganalisis materi. Mata pelajaran lain yang secara khusus 
bertujuan meningkatkan daya kreatifitas misalnya SBK dan 
membatik dapat lebih efektif dimasukkan nilai kewirausahaan. 
“Mengkaitakan dengan mata pelajaran tertentu. Misalnya 
matematika dengan menghitung, bahasa indonesia dengan 
berkomunikasi yang baik, PKn dengan nilai-nilai yang harus 
dimiliki seorang wirausaha, dan sebagainya. Beberapa mata 
pelajaran yang erat mengaitkan dengan kewirausahaan 
diantaranya membuat hasta karya. Serta dalam tugas 
pembelajaran guru juga mengkaitkan dengan kegiatan 
kewirausahaan.” (Wawancara dengan Yetty Nurcahya pada hari 
Selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT 
Smart Cendekia). 
Kutipan diatas adalah hasil wawancara  dengan yetty 
Nurcahya salah satu Wali kelas 2 bahwa Dalam proses pelaksanaan 
dilakukan perencanaan, kemudian diidentifikasi nilai-nilai 
kewirausahaan yang dapat dimasukkan ke dalam mata pelajaran. 
Misalnya Matematika, PKn, SBK, dan sebagainya. 
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dokumen RPP 
terkait dengan penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan yang 
terintegrasi dalam mata pelajaran. Hasil analisis dokumen RPP 
menunjukkan bahwa pada hari Kamis tanggal 14 April  2018   
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dalam mata pelajaran SBK terdapat nilai-nilai kewirausahaan yang 
dikembangkan diantaranya karakter disiplin, tekun, 
tanggungjawab, ketelitian, kerjasama, percaya diri. Pada tahapan 
pelaksanaan guru menjelaskan pentingnya nilai tersebut untuk 
dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya guru menjelaskan 
langkah-langkah pembuatan karya. Setelah seluruh perserta didik 
paham, guru membimbing agar mereka membuat karya dengan 
kreativitas mereka. Guru juga membimbing peserta didik yang 
belum paham serta meminta yang lain ikut membantu yang belum 
bisa. Setelah selesai hasil pekerjaan peserta didik dinilai dan di 
display di depan kelas. Seorang siswa yang  kami wawancarai 
menuturkan : 
“Waktu pelajaran Ustadzah mengajak kita untuk melihat 
berjualan dagangan dipasar, ustadzah menyuruh menulis macam 
dagangan yang dijual” (Wawancara dengan Fatiyah Haniyah pada 
hari senin tanggal 16 April 2018 pukul 11.00 di ruang kelas 3 A). 
Pernyataan siswa dalam wawancara diatas diperkuat 
dengan hasil observasi pada tanggal 16 April 2018   yang 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPS guru mengajak 
peserta didik untuk melihat kegiatan transaksi jual beli di pasar. 
Sebelum melakukan pengamatan, guru mempersiapkan hal-hal 
penting yang akan di pelajari serta apa yang dibutuhkan peserta 
didik saat kegiatan dilapangan. Peserta didik disuruh untuk 
mewawancarai pedagang yang ada di pasar dengan pertanyaan 
yang mereka buat. Selanjutnya dari kesimpulan pengamatan dan 
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wawancara   disampaikan di kelas. 
Berdasarkan observasi dapat disimpulkan bahwa di SDIT 
Smart Cendekia metode pembelajaran yang dikembangkan dalam 
menerapkan pendidikan kewirausahaan menggunakan praktik 
langsung. Namun dapat pula menggunakan metode lain asalkan 
dapat menjadikan pembelajaran yang aktif serta disesuaikan materi 
pembelajaran. Dari hasil pembelajaran peserta didik selain 
memiliki pengalaman yang nyata dan berkesan keterampilan 
mereka juga dikembangkan dengan membuat hiasan dari bahan 
yang tidak terpakai, kerajinan tangan, mainan dan sebagainya. 
Melalui metode ini peserta didik memiliki pengalaman yang lebih 
karena siswa berusaha menciptakan produknya sendiri. 
 Berdasarkan dari hasil wawancara   dapat disimpulkan 
bahwa di SDIT Smart Cendekia dalam mengintegrasikan nilai- 
nilai kewirausahaan kepada peserta didik. Pada kelas awal 
diberikan materi pada hal yang sifatnya mendasar dalam 
kemampuan jual beli, bersikap jujur, santun , menghitung uang, 
keterampilan dasar melalui bimbingan dari guru. Selain itu 
pengetahuan terkait kewirausahaan diberikan pada hal dasar 
misalnya mengenalkan usaha dan jenis-jenis usaha disekitar siswa. 
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki karakter dan 
pengetahuan dasar bagi siswa tentang kewirausahaan. Sedangkan 
materi pada kelas akhir lebih luas dan beragam. Peserta didik 
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dikenalkan membuat karya kerajinan yang memiliki nilai jual 
misalnya meronce, melukis hiasan, membuat boneka, cap lampu. 
Pengetahuan peserta didik tentang pendidikan kewirausahaan 
dikembangkan melalui aktivitas berfikir dalam pembelajaran 
misalnya menganalis, menciptakan peluang. 
b. Internalisasi kewirausahaan melalui ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 
mata pelajaran yang berfungsi untuk mengembangkan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan khusus. Melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik 
bebas memilih untuk mengembangkan sesuai dengan bakat dan 
minat sehingga mereka dapat mengekspresikan melalui berbagai 
kegiatan yang dipilih. Hal ini sesuai dengan ungkapan Waka 
Kurikulum dalam wawancara   berikut bahwa: 
 “Dilakukan dengan Market day dan home skill. Home skill 
merupakan mata pelajaran yang diberikan kepada anak kelas 
awal, yaitu dikelas satu dan dua, melalui kegiatan ini siswa 
diberikan beragam keterampilan diantaranya melipat baju, melipat 
sarung tempat sholat, membuat karya origami dan sebagainya. 
Selain itu guru memberikan motivasi, refleksi dan pengarahan 
kepada peserta didik, memberikan kisah inspirasi dan sebagainya 
agar anak menjadi lebih peka dan paham tentang apa yang akan 
dipelajari hari ini.” (Wawancara dengan Aulia Lutfipada hari 
Selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT 
Smart Cendekia). 
Selanjutnya, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta 
didik sedang melakukan transaksi berjualan, produk yang dijual 
kebanyakan berupa makanan ringan yang dikemas kecil-kecil, 
minuman segar seperti jus, dan sebagainya. Makanan dan minuman 
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yang dijual merupakan hasil buatan siswa dirumah yang dibantu 
oleh orang tuanya. Pada saat peserta didik berjualan terkadang ada 
yang membantu temannya yang berjualan agar jualannya cepat 
habis. Pengaturan jadwal Market day berbeda-beda pada setiap 
kelas sesuai dengan kebijakan masing-masing guru kelas. 
Berikut hasil wawancara dengan wali murid terkait 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui ekstrakurikuler 
dengan wali murid  yang mengatakan: 
“...Yang melalui market day, ya sudah cukup baik. Siswa 
biasanya menjual makanan, es, mainan kepada teman-temannya 
di sekolah. Kegiatannya sudah dijadwal menjual makanan atau 
barang yang bisa dijual, siswa mempersiapkan sejak dua hingga 
tiga hari sebelum pelaksanaan sendiri kadang juga dibantu orang 
tua.” (Wawancara dengan Widiyanto pada hari Senin tanggal 16 
April 2018 pukul 10.00 di ruang halaman SDIT Smart Cendekia). 
Hal tersebut juga diperkuat dengan wawancara   dengan 
peserta didik, bahwa Market day merupakan bentuk pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan di sekolah. Peserta didik dikondisikan 
untuk membawa barang dari hasil buatan atau membeli kemudian 
dijual di sekolah untuk memperoleh laba. Sebagaimana 
diungkapkan Muhammad Azzam ( siswa kelas 2B) bahwa : 
“kami membuat jus, ada yang jual hewan, siput, mainan yang 
kadang juga beli, terus dijual lagi. Dibantu ibu.” (Wawancara 
dengan Muhammad Azzam pada hari Senin tanggal 16 April 
2018 pukul 10.00 di ruang kelas 3 B). 
Berdasarkan dari hasil wawancara  , dokumentasi, dan 
observasi di SDIT Smart Cendekia dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai kewirausahaan melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
Market day (jual beli). Kegiatan Market day adalah contoh 
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kegiatan berwirausaha di sekolah yang melibasekolah an semua 
warga sekolah. Market day merupakan ajang kreativitas siswa 
dalam berkarya dan menjual hasil karyanya sendiri dengan 
bimbingan wali kelas. Produk yang dijual peserta didik 
menunjukkan hasil kreativitas peserta didik misalnya makanan, 
minuman maupun barang-barang hasil kerajinan, mainan dan 
sebagainya. Kerajinan tersebut bisa juga diambil dari pelajaran 
keterampilan yang diajarkan oleh gurunya. Kegiatan Market day 
diharapkan peserta didik memahami tentang semangat untuk 
mengedepankan kualitas dan kreativitas dalam menjual barang 
dagangannya. Serta melatih peserta didik untuk belajar saling 
bekerja sama serta bertanggung jawab. Market day juga 
mempunyai manfaat lain seperti melatih sedini mungkin dalam hal 
mengelola uang. 
Hal ini sesuai dengan ungkapan Anik Widyawati (Wali 
Kelas 2B) dalam wawancara   berikut, bahwa ; 
“Kemandirian, kreativitas, keberanian, dan percaya diri. 
Nilai-nilai tersebut dapat tertanam melalui kegiatan market day. 
Siswa berlatih melalui berjualan, dengan berjualan siswa berlatih 
untuk lebih mandiri, berani untuk menawarkan barang 
dagangannya, lebih kreatif melalui cara berjualan, dan 
sebagainya.” (Wawancara dengan Muhammad Azzam pada hari 
selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT 
Smart Cendekia). 
Berdasarkan trianggulasi sumber dari hasil wawancara   
dapat disimpulkan bahwa di SDIT Smart Cendekia dalam 
mengintegrasikan nilai- nilai kewirausahaan kepada peserta didik 
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melalui kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ini 
dikembangkan nilai kejujuran, kemandirian, kreativitas kerjasama 
antar siswa dalam berjualan, belajar berorganisasi.  
Pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
dikembangkan melalui beberapa metode. Berikut hasil wawancara   
dengan waka kurikulum sebagai berikut; 
“Siswa belajar langsung misalnya dalam market day, home skill 
dan kunjungan ke tempat industri. Melalui metode ini siswa akan 
mendapatkan pengalaman yang nyata sehingga pengetahuan 
dimiliki siswa dapat mendalam.” (Wawancara dengan Aulia Lutfi 
pada hari Selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang 
Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Selanjutnya, hasil observasi pada tanggal 3 Mei  2018   
menunjukkan bahwa peserta didik mempraktikkan langsung proses 
pembuatan kerajinan dari gerabah. Sebelum proses pembuatan 
peserta didik mendengarkan dan mengamati proses pembuatan 
yang dicontohkan oleh pemandu kemudian mempraktikkannya. 
peserta didik melaksanakan praktik membuat hiasan boneka 
dari gerabah. Peserta didik terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Guru membimbing pekerjaan peserta didik 
dapat dilihat pada lampiran. 
Pada tahapan awal peserta didik mengawali dengan berdoa 
serta tadarus Al Qur’an seperti pelajaran biasa di kelas. Selanjutnya 
perwakilan guru membimbing peserta didik untuk belajar dengan 
baik saat belajar dengan pemandu. Pada proses pembuatan peserta 
didik mendengarkan dan mengamati proses pembuatan. Setelah itu 
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mereka mempraktikkan langsung proses pembuatan dengan 
dipandu petugas dan guru kelas. Setelah proses pembuatan selesai 
hasil karya dapat dibawa pulang oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa di SDIT Smart Cendekia dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan kepada peserta 
didik melalui metode praktik langsung. Kunjungan ke tempat 
industri berfungsi sebagai upaya memberikan pengetahuan dan 
pengalaman kepada peserta didik. Kegiatan ini sangat bermanfaat 
kepada peserta didik. Melalui kegiatan ini dapat memberikan 
pengetahuan dan pengalaman secara langsung serta memberikan 
inspirasi untuk kelak dimasa depan dan mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki di daerah sekitar mereka. Setelah mereka 
terinspirasi ada kemungkinan berkeinginan untuk menjadi seorang 
wirausaha. 
Materi pendidikan kewirausahaan di kelas awal pada 
kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Smart Cendekia memiliki 
karakteristik yang berbeda pada kelas awal. Berikut petikan 
wawancara   dengan Wali Kelas 2  
“Umumnya materi yang diberikan saat kegiatan 
ekstrakurikuler sama saat pembelajaran, misalnya 
menghitung uang kembalian, berlatih kejujuran, kreatif, 
mandiri. Misalnya dalam home skill siswa diberikan 
kemampuan dasar seperti melipat, meronce, kebiasaan 
sehari-hari yang benar. Pada intinya di kelas awal diberikan 
kemampuan dasar untuk mulai menanamkan pengetahuan 
tentang kewirausahaan dan kreativitas siswa.” 
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Selanjutnya, hasil observasi pada tanggal pada 12 mei 
menunjukkan kegiatan ekstrakurikuler bermuatan kewirausahaan 
yang diberikan kepada peserta didik di kelas awal. Pada awal 
pembelajaran siswa terlebih dahulu memberikan contoh, serta 
manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan ini. Dalam praktiknya 
siswa dibagi menjadi dua bagian, yaitu putra dan putri. Pada 
kesempatan yang pertama kelompok putri diberikan kesempatan 
untuk mencoba. Guru membuat kompetisi yang sebagai pemenang 
adalah yang paling cepat dan paling rapi. Peserta didik dengan 
antusias mengikuti kegiatan tersebut. Namun masih ada beberapa 
peserta didik yang masih belum rapi. Peserta didik yang belum rapi 
diberikan penjelasan dan dilatih secara perlahan. 
Guru dalam menanamkan home skill yakni dengan 
memberikan materi yang berkaitan dengan keterampilan dalam 
kehidupan sehari hari di rumah seperti melipat alat ibadah. Bagi 
pekerjaan peserta didik yang belum baik, maka  guru memberikan 
bimbingan agar peserta didik dapat melakukannya dan 
mempraktikkan dirumah. Selanjutnya guru memotivasi peserta 
didik yang belum dapat melakukan dengan baik agar senantiasa 
membiasakan keterampilan itu setiap hari di rumah. 
Berdasarkan hasil wawancara  , observasi, dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa di SDIT Smart Cendekia memberikan 
materi kewirausahaan kepada peserta didik di kelas awal yaitu 
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menghitung uang kembalian, berlatih kejujuran, kreatif 
menghasilkan karya, berlatih kemandirian. Home skill merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada anak kelas awal, 
yaitu dikelas satu dan dua. Program ini dilaksanakan pada jam 
siang pada hari-hari tertentu sesuai jadwal setiap kelas. 
 Dasar program ini memberikan keterampilan tambahan 
kepada peserta didik agar bisa lebih mandiri, sehingga sangat baik 
untuk menciptakan karakter wirausaha. Keterampilan yang 
diajarkan kepada peserta didik diantaranya melipat baju, melipat 
sarung tempat sholat, melipat mukena, membuat karya origami dan 
sebagainya. Dalam proses pembelajaran guru menekankan siswa 
untuk berperan aktif, mempraktikkan secara lansung dan 
memberikan kesmpatan untu bertanya. Pembelajaran juga lebih 
santai dan menyenangkan. Selain itu guru memberikan motivasi, 
refleksi dan pengarahan kepada peserta didik untuk lebih mandiri 
baik di rumah maupun di sekolah, melaksanakan pembelajaran di 
luar kelas dan memberikan kisah inspirasi agar peserta didik 
menjadi lebih peka dan paham tentang apa yang akan dipelajari 
hari ini 
c. Internalisasi pendidikan kewirausahaan melalui kultur sekolah 
Kultur sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah 
dimana peserta didik berinteraksi dengan seluruh keluarga sekolah. 
SDIT Smart Cendekia menanamkan nilai-nilai kewirausahaan 
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melalui kultur atau budaya di sekolah. Berdasarkan wawancara 
dengan Waka Kurikulum dikatakan : 
“Guru berpartisipasi dalam kegiatan market day, serta 
mendampingi anak karena masih membutuhkan bantuan. 
Guru juga sering memberikan tugas kepada siswa untuk 
menjualkan produknya. Guru juga memotivasi agar siswa 
dapat menjual produknya sampai habis.” 
Hal serupa disampaikan oleh Wali Kelas 2 B bahwa : 
“Guru membimbing, mengamati proses jual beli serta berusaha 
mengkondisikan siswa khususnya pada kelas awal. Kemudian 
adanya poster di tempat strategis agar siswa bisa membaca dan 
dapat menjadi motivasi.” (Wawancara dengan Yetty Nurcahya 
pada hari Selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang 
Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Berdasarkan pengamatan  tersebut, diketahui bahwa di 
dalam dan luar kelas terdapat poster, slogan untuk memotivasi 
peserta didik. Selain itu di setiap kelas terdapat tempat untuk 
menampung hasil kreatifitas peserta didik.  
Sekolah menerapkan pendidikan kewirausahaan melalui 
kultur sekolah. Sekolah memberikan fasilitas berupa tempat untuk 
menampung hasil karya peserta didik dengan rak display yang 
berfungsi manampung hasil karya terbaik agar perserta didik 
termotivasi kreativitasnya, namun dalam peletakannya masih 
kurang tepat. Kemudian sekolah juga memiliki poster dan slogan 
agar peserta didik termotivasi untuk menjadi lebih baik. 
  Berdasarkan dari hasil wawancara   dan 
dokumentasi nilai kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
diinternalisasikan melalui kultur sekolah guru membantu peserta 
didik dalam kegiatan Market day dalam menciptakan suasana 
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kewirausahaan di lingkungan sekolah. Selain itu dari sekolah 
menciptakan fasilitas fisik yang mendukung program 
kewirausahaan dengan menampung karya peserta didik dalam rak 
display. Kemudian poster, papan bimbingan serta buku-buku yang 
memadahi dapat memberikan peserta didik motivasi di lingkungan 
sekolah. 
4. Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
Karanganom   
a. penilaian proses pembelajaran kewirausahaan 
SDIT Smart Cendekia menggunakan cek list untuk menilai 
proses pembelajaran kewirausahaan. Berikut petikan wawancara   
dengan Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 
   “Guru menyusun daftar penilaian yang dibuat secara 
tersendiri, Namun karena program kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia masih sebatas pembiasaan jadi belum maksimal proses 
penilaiannya, biasanya guru membuat daftar cek list untuk 
menilai pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.” (Wawancara dengan Aulia Lutfi pada hari 
Selasa tanggal 10 April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT 
Smart Cendekia). 
  Berdasarkan wawancara   yang telah dilakukan, 
bahwa penilaian program kewirausahaan berbentuk cek list 
kemudian dikonversi dengan kriteria nilai A, B, C ataupun D.  
Sebagaimana diungkapkan Aulia lutfi, Hal serupa juga 
disampaikan oleh Guru Kelas 2A, berikut petikan wawancara 
dengan yetty Nurcahya, bahwa ; 
 “Menggunakan cek list untuk menilai proses pembelajaran 
kewirausahaan yang disusun berdasarkan yang ada di draff 
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kurikulum dan disesuaikan materi dan kreativitas guru.” 
(Wawancara dengan Yetty Nurcahya pada hari Selasa tanggal 10 
April 2018 pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
Berdasarkan wawancara   yang telah dilakukan, bahwa penilaian 
program kewirausahaan diintegrasikan dalam materi mata 
pelajaran yang sesuai. 
Terkait dengan dengan Hal ini, ketua komite 
menyampaikan bahwa ; 
 “Pemibiasaan siswa pada kegiatan Market day sudah dilakukan 
sesuai program dan cukup baik.Untuk kedepannya supaya 
program ini terus berlanjut dan ditingkakan.” (Wawancara 
dengan Abdul Azis pada hari Selasa tanggal 10 April 2018 
pukul 10.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara   dan studi dokumen 
penilaian pendidikan kewirausahaan dilakukan dengan membuat 
daftar ceklist yang dibuat berdasarkan rambu-rambu dalam draff 
kurikulum dan silabus pelajaran. Pembuatan daftar cek list 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan 
peserta didik. Kemampuan peserta didik dinilai dan dibandingkan 
apakah meningkat dibandingkan sebelumnya. Namun tidak semua 
guru membuat catatan untuk menilai perkembangan peserta didik. 
Dari hasil penilaian dalam Market day , home skill, dan kunjungan 
industri tidak dimasukan dalam laporan hasil belajar seperti 
kegiataan ekstra kurikuler lainnya. Dalam menyusun indikator 
guru kelas berperan penting, karena penyusunan diserahkan kepada 
guru kelas, sehingga terjadi perbedaan indikator dalam menilai. 
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b. kendala pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan memiliki banyak 
kendala. Kendala yang dihadapi guru. Berikut petikan wawancara 
peneliti dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum ; 
  “Kendala pada waktu terbatas, jadi kadang pekerjaan belum 
selesai tetapi waktu sudah habis, kemudian kadang kurang 
terkontrol aktivitas siswa, serta misalnya kerja kelompok 
kerjasamanya kurang” (Wawancara dengan Aulia Lutfi pada 
hari Selasa tanggal 18 April 2018 pukul 08.00 di ruang Tamu 
SDIT Smart Cendekia). 
 
Dalam waktu yang sama peniliti menayakan kepada Wali 
Kelas 2 A yang mengatakan : 
  “Kendalanya karena anak masih kelas awal kemampuan anak 
dalam jual beli masih kurang, misalnya mengembalikan uang, 
harga barang, kadang siswa rugi.” (Wawancara dengan Yetty 
Nurcahya pada hari Selasa tanggal 18 April 2018 pukul 09.00 di 
ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
 
Senada pula yang disampaikan oleh Wali murid yang ikut 
dalam kegiatan mengatakan : 
  “Terkadang siswa lupa tidak menjalankan tugas, kurang 
terkondisi dalam pelaksanaan, kemampuan dalam menghitung 
uang.” (Wawancara dengan Siti Zulaikha pada hari Selasa 
tanggal 16 April 2018 pukul 11.00 di ruang halaman SDIT 
Smart Cendekia). 
 
Berdasarkan trianggulasi sumber dari hasil yang wawancara   
dengan berbagai sumber memiliki berbagai kendala. Kendala 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan antara lain yaitu; 
keterbatasan waktu serta kurangnya kemampuan dalam 
mengkondisikan peserta didik. Peserta didik dikelas awal masih 
memiliki banyak kendala dalam menghitung uang, sering lupa, 
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menghitung laba rugi. Dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
kewirausahaan dalam mata pelajaran guru mengalami kendala 
berkaitan nilai yang dimasukkan ke dalam mata pelajaran. 
Kemudian Beberapa saran yang yang diberikan oleh Waka 
Kurikulum dalam wawancara   mengatakan : 
  “Guru harus berkerjasama dengan wali murid, guru lebih 
sering mengingasekolah an khusus untuk kegiatan market 
day. Siswa diharapkan untuk lebih tertib, mandiri, dan 
tanggungjawab. Program ini harus lebih baik dalam 
perencanaan, penilaian, dan pelaksanaan, dan evaluasi.” 
(Wawancara dengan Aulia Lutfi  pada hari Selasa tanggal 
18 April 2018 pukul 09.00 di ruang Tamu SDIT Smart 
Cendekia). 
 
Menurut penjelasan diatas untuk  mengatasi kendala 
tersebut perlu menjalin komunikasi dan kerjasama dengan wali 
murid untuk mengontrol serta saling mendukung dan memberikan 
masukan agar program dapat berjalan dengan baik serta tujuan 
dapat tercapai. Peningkatan kemampuan guru dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan dengan 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tentang pedidikan 
kewirausahaan. 
Saran yang diberikan dari pihak yayasan disampaikan : 
  “hendaknya nilai nilai kewirausaan yang telah ditanamkan 
disekolahan ditindaklanjuti di rumah dengan mengajarkan 
anak nilai nilai tersebut dalam kesehariannya.” (Wawancara 
dengan Sidiq Anshari pada hari rabu tanggal 18 April 2018 
pukul 09.00 di ruang Tamu SDIT Smart Cendekia). 
 
Materi kewirausahaan penting untuk ditanamkan dalam 
pendidikan di sekolah . Penanaman nilai-nilai kewirausahan 
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tersebut merupakan bagian dari pendidikan karakter yang mesti 
dikembangkan di sekolah-sekolah. semangat pendidikan 
kewirausahaan di sekolah perlu di kembangkan karakter siswa 
untuk berani dalam mengambil risiko, mentolerir kegagalan, 
pilihan spesialisasi yang bebas, dan keuntungan dari menjadi 
seorang wiraswasta perlu dikenal oleh para siswa. 
Sedangkan saran yang diberikan oleh Wali kelas  yakni  ; 
  “Untuk ke depan sekolah perlu menyediakan tempat 
display karya- karya siswa yang baik yang mampu 
memberikan inspirasi bagi yang lainnya. Kemudian 
kemampuan guru perlu ditingkasekolah an lagi dengan 
study banding ke sekolah yang telah terlebih dahulu 
melaksanakan pendidikan kewirausahaan dan perlu 
tambahan guru yang bertugas untuk mengembangkan 
kreativitas siswa.” (Wawancara dengan Yetty Nurcahya 
pada hari rabu tanggal 18 April 2018 pukul 09.00 di ruang 
Tamu SDIT Smart Cendekia). 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara   ada berbagai saran agar 
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat lebih baik, 
diantaranya; kemampuan guru dalam hal kewirausahaan lebih 
ditingkatkan. Perlu adanya tempat untuk mewadahi kreativitas 
peserta didik khusus untuk mengembangkan kreativitas. Selain itu 
menjalin komunikasi dengan wali murid yang lebih baik, 
komunikatif agar tujuan dapat tercapai. 
 
 
C. Pembahasan 
SDIT Smart Cendekia merupakan sekolah yang menerapkan 
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pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahan dimulai pada usia 
sekolah dasar. Pada usia ini peserta didik pada sangat tepat untuk 
dikembangkan nilai-nilai kewirausahaan melalui pembelajaran yang 
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Penanaman nilai sejak dini 
diharapkan mampu memberikan pengaruh besar pengembangan 
pendidikan kewirausahaan dan menciptakan wirausaha yang tangguh. 
1. Perencanaan Pendidikan Kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia Karanganom   
Pada tahapan perencanaan program dan kebijakan 
sekolah tentang pendidikan kewirausahaan membutuhkan 
banyak pihak yang terlibat dalam penyusunan program 
diantaranya dinas pendidikan dasar, dewan sekolah, kepala 
sekolah, pimpinan yayasan, guru, wali murid dan warga 
sekolah. Mereka terlibat sebagai perumus dan menentukan 
tujuan dan visi misi sekolah yang akan dilaksanakan. Proses 
perumusan kebijakan diawali dengan pemaparan visi dan misi 
serta tujuan SD Smart Cendekia  Klaten yang telah disusun 
oleh penanggungjawab program yaitu wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaan. Kemudian seluruh peserta melakukan 
evaluasi dengan berbagai pertanyaan terkait dengan program. 
Manfaat dari proses evaluasi ini agar tujuan sekolah tidak 
menyimpang dari tujuan pendidikan nasional. 
Struktur organisasi program pendidikan kewirausahaan 
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di SDIT Smart Cendekia menjadi tanggungjawab kepala 
sekolah, namun dalam pelaksanaan wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum memiliki peranan untuk mengatur dan 
merencanakan program. Pada tahapan pelaksanaan diserahkan 
oleh guru kelas. Guru kelas berperan untuk merencanakan 
pembelajaran, mendidik, dan menilai perkembangan peserta 
didik. 
  Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar 
memiliki karakter kewirausahaan misalnya memiliki daya 
kreativitas, mandiri, inovatif, berani mengambil resiko 
bertanggung jawab bersikap jujur. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Eman Suherman (2010:20) pendidikan 
kewirausahaan merupakan proses penanaman kreativitas dan 
inovasi dalam mengatasi masalah, hambatan berbagai resiko 
dan peluang untuk berhasil. 
Tujuan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan untuk 
mengembangkan karakter kewirausahaan. Pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan terintegrasi dengan 
kegiatan di sekolah. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia Karanganom   
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
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Cendekia dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Hal ini 
sebagai upaya untuk menciptakan suasana kewirausahaan. 
Proses pelaksanaan pendidikan kewirausahaan guru kelas 
memiliki peranan penting. Selain untuk menilai perkembangan 
siswa dan mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan melalui 
kegiatan terpadu di sekolah. Hal ini sependapat dengan Endang 
Mulyani, dkk (2010: 58-59) menyatakan pendidikan 
kewirausahaan dapat diimplementasikan secara terpadu dengan 
kegiatan-kegiatan di sekolah. Pendidikan kewirausahaan secara 
terpadu dapat diterapkan ke dalam kurikulum dengan 
mengidentifikasi kegiatan yang dapat merealisasikan 
pendidikan kewirausahaan. Selain itu wali murid yang 
memiliki kompetensi dan keahlian berkaitan dengan 
kewirausahaan dilibasekolah an selain untuk membantu 
pelaksanaan program kewirausahaan juga memberikan materi 
kepada peserta didik. 
a. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui mata 
pelajaran 
Pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
diintegrasikan melalui mata pelajaran. Pada tahap 
perencanaan guru mengidentifikasi materi yang ada dalam 
silabus yang sesuai dengan nilai-nilai kewirausahaan yang 
akan di terapkan kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Endang Mulyani, dkk (2010:59) 
penginternalisasian nilai kewirausahaan Kedalam  mata 
pelajaran dapat dilakukan melalui metode, materi, dan 
penilaian pembelajaran. Semua mata pelajaran sebenarnya 
dapat diinternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan, melalui 
penambahan materi berkaitan dengan kewirausahaan. Guru 
juga mengembangkan kemampuan peserta didik melalui 
metode pembelajaran yang aktif, mengajak menganalisis 
dan menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaran 
dikembangkan pula keterampilan, inovasi, dan kreativitas 
peserta didik. 
Materi tertentu berkaitan dengan kewirausahaan pada 
materi IPS pada kelas 3 nilai-nilai kewirausahaan 
dimasukkan baik dari segi pengetahuan untuk memahami, 
dan menganalisis materi. Mata pelajaran lain yang secara 
khusus bertujuan meningkasekolah an daya kreatifitas 
misalnya SBK dan membatik dapat lebih efektif 
dimasukkan nilai kewirausahaan. 
Mata pelajaran seperti SBK dan Membatik siswa 
diarahkan untuk menghasilkan sebuah karya yang baik dan 
memiliki nilai jual. Selain peserta didik menghasilkan suatu 
karya guru memberikan berbagai macam inspirasi usaha 
dari apa yang kita buat. Misalnya peserta didik membuat 
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karya dari gerabah, guru terlebih dahulu memberikan 
inspirasi melalui cerita atau tayangan video tentang 
pengusaha yang berhasil. Kemudian guru membimbing dan 
mencari hal-hal yang membuat sukses pengusaha tersebut. 
Melalui cara-cara tersebut siswa diharapkan memiliki 
keinginan untuk menjadi seorang pengusaha. 
Pembelajaran yang dilakukan pada tiap kelas juga 
memiliki perbedaan disesuaikan dengan tingkat 
perkemnbangan. Hal ini sejalan dengan Endang Poerwanti 
dan Nur Widodo (2005:17) mengemukakan perkembangan 
pada anak melewati tahapan-tahapan tertentu, dan setiap 
tahapan memiliki ciri yang khusus dan berbeda dengan 
tahapan lainnya. Perbedaan materi serta nilai kewirausahaan 
disesuaikan dengan mata pelajaran diajarkan. Selain itu 
materi yang diberikan harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik serta kebutuhan yang berbeda. 
Pelaksanaan di SDIT Smart Cendekiadalam 
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan kepada peserta 
didik melalui metode berpartisipasi aktif dan mengalami 
langsung atau praktik. Hal ini sejalan dengan Endang 
Mulyani, dkk (2010:34) menyatakan metode pembelajaran 
kewirausahaan pada sekolah dasar menekankan 
pembelajaran yang aktif serta menyenangkan. 
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Melalui metode ini pembelajaran lebih berorientasi 
pada peserta didik. Sehingga peserta didik lebih aktif, 
pembelajaran lebih menyenangkan, dan tidak membuat 
cepat bosan. Selain itu peserta didik akan juga memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan. 
b. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui 
ekstrakurikuler 
Pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
diterapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Internalisasi 
pendidikan kewirausahaan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan dengan kegiatan market day, home skill, dan 
kunjungan ke tempat industri. 
1) Market day (jual beli) 
Kegiatan Market day di SDIT Smart 
Cendekia adalah contoh kegiatan berwirausaha di 
sekolah yang melibasekolah an semua warga 
sekolah. Melalui Market day dapat menjadi ajang 
kreativitas peserta didik dalam berkarya dan 
menjual hasil karyanya sendiri sehingga peserta 
didik memiliki karakter kewirausahaan. Hal ini 
sejalan dengan Muhammad Saroni (2012:147) 
bahwa Market day di sekolah dapat dijadikan 
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penanaman jiwa pendidikan kewirausahaan kepada 
peserta didik. Melalui Market day peserta didik 
memahami tentang semangat untuk mengedepankan 
kualitas dan kreativitas dalam menjual barang 
dagangannya. Selain itu bisa melatih siswa  untuk 
belajar saling bekerja sama serta bertanggung 
jawab. Peserta didik juga belajar melatih sedini 
mungkin dalam hal mengelola uang secara mandiri. 
Untuk menilai proses Market day siswa guru 
kelas membuat daftar cek list untuk menilai 
perkembangan serta kemampuan peserta didik. 
Selain daftar cek list guru kelas membuat tabel 
keuntungan jual beli kepada peserta didik. Tabel 
tersebut berfungsi sebagai menghitung besarnya 
modal serta hasil yang didapasekolah an dari proses 
jual beli. Melalui tabel tersebut siswa dapat 
mengetahui keuntungan yang didapasekolah an atau 
bahkan kerugian. Sehingga dapat menjadi refleksi 
bagi peserta didik untuk kesempatan Market day 
selanjutnya dapat lebih baik. Pada peserta didik 
dikelas tinggi mereka lebih diberikan wewenang 
lebih untuk belajar mengatur pelaksanaannya. 
Melalui cara ini kreativitas, tanggung jawab, 
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kemandirian peserta didik diharapkan menjadi lebih 
baik. 
Hasil keuntungan Market day disedekahkan 
untuk orang yang lebih membutuhkan yang 
dikumpulkan ke guru kelas. Hal ini untuk 
mengajarkan kepedulian sosial serta membiasakan 
peserta didik untuk sukan menolong terhadap yang 
membutuhkan. 
2) Home skill 
Dasar program ini memberikan keterampilan 
tambahan kepada peserta didik agar bisa lebih 
mandiri. Kreativitas juga dikembangkan melalui 
beberapa kegiatan. Selain itu program ini juga 
mengembangkan keterampilan dasar di rumah 
maupun di sekolah. 
Keterampilan yang diajarkan kepada peserta 
didik diantaranya melipat baju, melipat sarung 
tempat sholat, melipat mukena, membuat karya 
origami dan sebagainya. Dalam proses 
pembelajaran guru menekankan siswa untuk 
berperan aktif, mempraktikkan secara langsung dan 
memberikan kesmpatan untuk bertanya. Untuk 
menutup kegiatan guru memberikan motivasi, 
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refleksi dan pengarahan kepada peserta didik untuk 
lebih mandiri baik di rumah maupun di sekolah. 
3) Kunjungan tempat industri 
Kunjungan ke beberapa tempat industri 
berfungsi sebagai upaya memberikan pengetahuan 
dan pengalaman kepada peserta didik. Melalui 
kunjungan industri dapat memberikan pengetahuan 
dan pengalaman peserta didik secara langsung serta 
memberikan inspirasi untuk kelak dimasa depan 
peserta didik mengembangkan potensi yang dimiliki 
di daerah sekitar mereka. Setelah mereka 
terinspirasi ada kemungkinan untuk peserta didik 
berkeinginan untuk menjadi seorang wirausaha. 
c. Internalisasi program kewirausahaan melalui kultur sekolah 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart 
Cendekia melalui kultur sekolah dilakukan melalui berbagai 
bentuk aktivitas maupun secara fisik. Hal ini sejalan dengan 
Endang Mulyani,dkk (2010:64) menyatakan nilai-nilai 
kewirausahaan dapat dilakukan dalam kultur sekolah. 
Kultur sekolah adalah suasana kehidupan dimana peserta 
didik berinteraksi dengan seluruh elemen di sekolah. 
Kegiatan yang dilakukan disekolah diantaranya seluruh 
guru dan karyawan berpartisipasi untuk meramaikan 
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kegiatan market day, pameran karya. 
Selain berpartisipasi juga memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang hasil jualannya belum terjual khususnya 
di kelas awal. Melalui kegiatan ini akan tercipta keadaan 
yang mendukung suasana kewirausahaan yang kompetitif 
dan menyenangkan bagi peserta didik. 
SDIT Smart Cendekia merupakan sekolah yang berlatar 
belakang agama Islam. Bentuk kegiatannya yang berkaitan 
dengan pendidikan kewirausahaan diantaranya sholat sunah 
dhuha berjamaah. Melalui program ini peserta didik 
diajarkan untuk taqwa kepada Allah juga dijelaskan 
pentingnya melaksanakan sholat dhuha bagi kesuksesan 
hidup di dunia dan akhirat kelak. 
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui kultur 
sekolah secara fisik dilakukan dengan poster-poster yang 
ditempasekolah an pada tempat-tempat yang strategis serta 
di dalam dan luar ruang kelas. Penyediaan buku-buku yang 
dapat memicu anak untuk mempelajari tentang 
kewirausahaan serta terinspirasi dan bercita-cita menjadi 
wirausahawan. 
 
3.  Evaluasi Pendidikan Kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia 
Karanganom   
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SDIT Smart Cendekia dalam mengukur keberhasilan 
proses pembelajaran kewirausahaan terintegrasi ke dalam mata 
pelajaran tergabung dengan mata pelajaran tersebut. Hal ini 
dikarenakan kewirausahaan bukan merupakan mata pelajaran. 
Sehingga penilaian terkait nilai-nilai kewirausahaan tidak 
dilakukan. 
Untuk menilai proses market day, home skill, dan 
kunjungan industri guru kelas membuat daftar cek list untuk 
menilai perkembangan serta kemampuan peserta didik. 
Kemampuan peserta didik dinilai dan dibandingkan apakah 
meningkat dibandingkan sebelumnya. Namun tidak semua guru 
membuat catatan untuk menilai perkembangan peserta didik. 
Dari hasil penilaian perkembangan peserta didik dalam market 
day, home skill, dan kunjungan industri tidak dimasukan seperti 
kegian ekstrakurikuler lainnya dalam laporan belajar. Selain 
daftar cek list guru kelas membuat tabel keuntungan jual beli 
kepada peserta didik. 
Proses penyusunan indikator dalam penilaian guru kelas 
memiliki peranan penting, diantaranya untuk mengamati 
perkembangan peserta didik dan ketercapaian pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan Endang Mulyani, dkk (2010:46) 
menyatakan indikator berfungsi untuk melihat keberhasilan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. Sehinggaa hasil 
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pembelajaran dapat diukur dan dievaluasi apakah kegiatan 
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran atau belum. 
Penentuan indikator disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik. Hal ini 
dilakukan agar peserta didik kemampuan dan potensi peserta 
didik dapat berkembang secara maksimal. 
Hasil dari pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di 
SDIT Smart Cendekia terhadap karakter peserta didik belum 
bisa diukur secara pasti. Hal ini dikarenakan untuk menguku 
karakter seseorang sudah tertanam atau belum membutuhkan 
waktu yang lama. Namun dengan pemberian pembiasaan 
karakter kewirausahaan dan pengetahuan tentang 
kewirausahaan, peserta didik dirasa lebih mandiri, kreatif, 
percaya diri, dan bertanggungjawab dalam aktivitas 
pembelajaran. 
  Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di SDIT 
Smart Cendekia memiliki berbagai kendala. Diantaranya dalam 
tahapan perencanaan pendidikan kewirausaan melalui mata 
pelajaran, ekstrakurikuler dan kultur sekolah. Pada tahapan 
perencanaan guru mengalami kesulitan untuk memasukkan 
nilai-nilai kewirausahaan ke dalam mata pelajaran. Pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan melalui kegiatan ekstra kurikuler 
antara lain kurang terkontrolnya aktifitas siswa dalam hal jual 
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beli, sehingga terkadang timbul suasana yang kurang kondusif. 
Keterbatasan waktu sering mengganggu mata pelajaran 
selanjutnya. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui 
kultur sekolah memiliki keterbatasan jumlah buku yang dapat 
memberikan informasi berkaitan dengan kewirausahaan. Buku- 
buku kisah sukses seorang pengusaha, karya kreatif, dan 
majalah anak. Selain itu di SDIT Smart Cendekia memiliki 
sebuh rak display yang menampung hasil karya terbaik siswa, 
namun dari segi penempatan rak display tersebut masih kurang 
tepat. 
Upaya mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di SDIT Smart Cendekia dilakukan dengan 
menjalin komunikasi dan kerjasama dengan wali murid untuk 
mengontrol serta saling mendukung program. Wali murid juga 
diharapkan mampu memberikan masukan kepada sekolah. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan penting 
dilakukan. Melalui kegiatan pelatihan, berkomunikasi dengan 
pihak-pihak yang terlibat dalam kewirausahaan serta saling 
memberikan masukan antar guru dalam pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan dikelas masing- masing. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengacu pada data-data 
yang terkumpul dan setelah melalui proses analisis data, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan pada siswa Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan melalui rapat 
penyusunan program kerja yang dilaksanakan pada awal tahun 
pembelajaran. Pada tahap ini program dan kebijakan sekolah dikaji 
serta dirancang agar program kewirausahaan dapat berjalan dengan 
baik. Program yang telah disetujui kemudian dimasukan dalam 
draff kurikulum. Guru kemudian menjabarkan dalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 
dalam bentuk kegiatan kepada peserta didik. 
2. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan melalui berbagai 
cara, di antaranya dengan mengintegrasikan melalui mata 
pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dan kultur sekolah. 
Proses pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke dalam mata 
pelajaran dilakukan melalui identifikasi materi yang ada dalam 
silabus yang memungkinkan disisipkan pendidikan kewirausahaan. 
Namun dalam pengintegrasiaan saat ini masih terbatas pada mata 
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pelajaran tertentu.. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler diantaranya market day, home skill, dan 
kunjungan tempat industri. Pelaksanaan market day dilakukan 
setiap hari sabtu dan kegiatan sekolah tertentu seperti pameran 
yang diadakan sekolah. Home skill dilaksanakan untuk 
memberikan keterampilan tambahan kepada peserta didik agar bisa 
lebih mandiri dan terampil. Kunjungan ke tempat industri 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada 
peserta didik ke beberapa tempat usaha di sekitar peserta didik agar 
peserta didik dapat terinspirasi menjadi seorang wirausaha. 
3.  Evaluasi pendidikan kewirausahaan dalam kegiatan market day, 
home skill dan kunjungan industri yakni guru kelas membuat daftar 
cek list untuk menilai perkembangan serta kemampuan peserta 
didik. Hasil dari pendidikan kewirausahaan belum bisa diukur 
secara pasti, karena membutuhkan waktu yang lama. Pelaksanaan 
pendidikan kewirausahaan memiliki berbagai kendala, diantaranya 
guru mengalami kesulitan untuk memasukkan nilai-nilai 
kewirausahaan ke dalam mata pelajaran, pelaksanaan market day 
kurang terkontrol, serta masih terbatasnya fasilitas sekolah 
menunjang kewirausahaan. 
 
 
B. Implikasi 
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Implikasi teoritis pendidikan kewirausahaan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu  Smart Cendekia dari mulai perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi yang ada di sekolah dengan menjadikan 
standar operasional prosedur yang paten dan tegas sehingga akan 
memberikan kontribusi yang lebih berprestasi kepada siswa untuk 
menghadapi tantangan di masyarakat. Dan proses untuk mengubah 
sudut pandang masyarakat bahwa anak-anak yang bersekolah di 
Sekolah dasar Islam Terpadu Smart Cendekia ini memiliki nilai lebih 
dan memiliki kontribusi dalam pendidikan kewirausahaan pada siswa 
sekolah dasar.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang studi 
eksplorasi pendidikan kewirausahaan di SDIT Smart Cendikia tahun 
2018  , penulis menyampaikan saran sebagai berikut; 
1. Pendidikan kewirausahaan diintegrasikan ke seluruh mata 
pelajaran dengan cara mengidentifikasi materi dalam  silabus yang 
sesuai. Untuk mengintegtrasikan diperlukan pemahaman guru 
berkaitan dengan wawasan kewirausahaan. Sehingga diperlukan 
berbagai pelatihan agar nilai-nilai kewirausahaan dikembangkan 
pada mata pelajaran tertentu saja. 
2. Kegiatan kewirausahaan melalui ekstrakurikuler di masukkan ke 
dalam laporan hasil belajar siswa agar perkembangan siswa dapat 
dipantau serta dilihat perkembangannya. 
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3. Pengoptimalan fasilitas sekolah seperti menciptakan  ruangan 
untuk karya peserta didik yang berguna untuk memicu siswa agar 
kreativitasnya terbangun serta menambah koleksi buku-buku yang 
berhubungan dengan kewirausahaan agar pengetahuan dan 
terinspirasi untuk menjadi wirausaha 
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LAMPIRAN I 
 
A. Panduan Pengamatan 
1. Struktur organisasi SDIT Smart Cendekia 
2. Daftar sarana prasarana SDIT Smart Cendekia 
3. Daftar peserta didik kelas I - VI SDIT Smart Cendekia 
4. Program pendidikan kewirausahaan Tahun Ajaran 2017/2018 
5. Kegiatan yang diberikan kepada peserta didik 
6. Metode pembelajaran yang digunakan 
7. Proses Implementasi pendidikan kewirausahaan melalui mata 
pelajaran 
8. Proses implementasi pendidikan kewirausahaan melalui 
ekstrakurikuler 
9. Penilaian program pendidikan kewirausahaan 
10. Kendala dalam pelaksanaan program 
11. Upaya untuk menyelesaikan kendala 
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Lampiran 2 
B. Panduan Wawancara Pedoman Wawancara I 
 Subjek Penelitian  : Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum  
Waktu   : 
Tempat  : 
Daftar Pertanyaan  : 
1. Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
2. Apa saja tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
3. Bagaimana struktur organisasi di sekolah terkait dengan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
4. Bagaimana perencanaan program pembelajaran kewirausahaaan? 
5. Siapa saja pelaksana program pendidikan kewirausahaan? 
6. Mengapa sebagai pelaksana program? 
7. Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui mata pelajaran? 
8. Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
9. Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
10. Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
11. Apa materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
12. Apa materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
13. Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler? 
14. Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
15. Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kultur sekolah? 
16. Bagaimana cara menilai pembelajaran? 
17. Bagaimana indikator ketercapaian program? 
18. Kendala dalam melaksanakan program? 
19. Upaya untuk menyelesaikan masalah? 
20. Saran untuk pelaksanaan program? 
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Pedoman Wawancara II 
 
Subjek Penelitian  :  Guru Kelas SDIT Smart Cendekia  
Waktu                 : 
Tempat   : 
Daftar Pertanyaan  : 
 
1. Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
2. Apa saja tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
3. Bagaimana struktur organisasi di sekolah terkait dengan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
4. Bagaimana perencanaan program pembelajaran kewirausahaaan? 
5. Siapa saja pelaksana program pendidikan kewirausahaan? 
6. Mengapa sebagai pelaksana program? 
7. Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui mata pelajaran? 
8. Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
9. Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
10. Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
11. Apa materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
12. Apa materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
13. Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler? 
14. Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
15. Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kultur sekolah? 
16. Bagaimana cara menilai pembelajaran? 
17. Bagaimana indikator ketercapaian program? 
18. Kendala dalam melaksanakan program? 
19. Upaya untuk menyelesaikan masalah? 
20. Saran untuk pelaksanaan program? 
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Pedoman Wawancara III 
 
Subjek Penelitian  : Wali Murid Peserta Didik  
Waktu   : 
Tempat   : 
Daftar Pertanyaan  : 
 
1. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan? 
2. Apa materi yang diberikan kepada peserta didik? 
3. Apakah ada tugas berkaitan dengan kewirausahaan? 
4. Bagaimanakah keadaan sekolah dalam menciptakan suasana 
kewirausahaan? 
5. Apakah ada kerjasama dalam pelaksanaan program kewirausahaan? 
6. Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan? 
7. Bagaimana perbedaan karakter berkaitan dengan kemandirian peserta 
didik? 
8. Bagaimana perbedaan karakter berkaitan dengan kreatifitas peserta 
didik? 
9. Bagaimana perbedaan karakter berkaitan dengan keberanian peserta 
didik? 
10. Bagaimana efektifitas program pendidikan kewirausahaan? 
11. Bagaimana efektifitas program tersebut diterapkan pada anak usia 
sekolah dasar? 
12. Apa kekurangan program pendidikan kewirausahaan? 
13. Bagimana saran untuk perbaikan program tersebut? 
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Pedoman Wawancara IV 
 
 
Subjek Penelitian  : Peserta Didik  
Waktu   : 
Tempat  : 
Daftar Pertanyaan  : 
 
1. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan melalui 
mata pelajaran? 
2. Apa saja materi yang diberikan? 
3. Apa saja tugas yang diberikan berkaitan dengan kewirausahaan? 
4. Bagaimana suasana pembelajaran? 
5. Bagaimana cara guru menyampaikan materi? 
6. Apakah guru sering memberikan motivasi untuk menjadi wirausaha? 
7. Bagaimana guru menyampaikan motivasi? 
8. Apakah kalian bercita-cita untuk menjadi wirausaha? 
9. Apakah guru sering membantu saat kegiatan kewirausahaan? 
10. Dalam bentuk apa saja guru membantu kegiatan kewirausahaan? 
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LAMPIRAN 3 
C. Panduan Dokumentasi 
 
1. Letak geografis sekolah 
2. Situasi dan kondisi sekolah 
3. Struktur organisasi sekolah 
4. Daftar sarana dan prasarana sekolah 
5. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melalui mata pelajaran 
6. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan melaului kegiatan 
ekstrakurikuler 
7. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan kultur sekolah 
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LAMPIRAN IV 
 
Catatan Lapangan  : Hasil Observasi 
Hari, tanggal   : Sabtu, 28 April  2018  
Waktu   : 09.30-10.30 WIB 
Kegiatan  : Market day 
Kegiatan ini adalah market day yang dilaksanakan pada setiap hari sabtu. 
Pelaksanaan setelah istirahat pertama, setelah siswa melaksanakan sholat dhuha 
berjamaah. Kegiatan market day adalah contoh kegiatan berwirausaha di sekolah yang 
melibatkan semua warga sekolah. Market day merupakan ajang kreativitas siswa dalam 
berkarya dan menjual hasil karyanya sendiri dengan bimbingan wali kelas. 
Sistem market day di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia tersebut 
dilakukan secara rutin 2 minggu sekali yang dilaksanakan pada hari sabtu pada minggu 
pertama dan ketiga pukul 09.30 s.d 10.30. Sedangkan penjual market day ditentukan 
oleh kebijakan kelas masing-masing yang disetujui oleh wali murid. Ada beberapa guru 
yang mengatur siswanya setiap berjualan dengan dijadwal. Namun ada beberapa guru 
yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berjualan sesuai dengan 
keinginan siswa. 
Produk yang dijual peserta didik kebanyakan berupa makanan ringan yang 
dikemas kecil-kecil, minuman seger seperti jus, dan sebagainya. Makanan dan minuman 
yang dijual merupakan hasil buatan siswa dirumah yang dibantu oleh orang tuanya. 
Pada saat peserta didik berjualan terkadang ada yang membantu temannya yang 
berjualan agar jualannya cepat habis. 
Saat waktu berjualan sudah habis masih ada beberapa jualan peserta didik yang 
belum habis, ada yang sedang menghitung hasil berjualan. Pada kelas lain ada guru 
yang sudah masuk pelajaran namun tempat yang dijadikan jualan belum rapi, khususnya 
pada kelas awal. 
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Catatan Lapangan  : Hasil Observasi 
Hari, tanggal  : Sabtu, 5 Mei 2018  
Waktu   : 09.30-10.30 WIB 
Kegiatan  : Market day 
 
Kegiatan ini adalah market day yang dilaksanakan pada minggu pertama di 
bulan Mei . Pada observasi ini melihat pelaksanaan market day pada kelas awal. Pada 
tahap awal guru mengecek peserta didik yang berjualan, kemudian memberikan 
motivasi dan arahan agar dapat mengembalikan uang secara benar, kemudian bagi 
teman yang mau beli untuk berperilaku dan bertindak jujur. Guru kelas mendampingi 
peserta didik yang berjualan. 
Produk yang dijual peserta didik merupakan makanan yang dibuat dirumah 
dengan bantuan orang tua. Sehingga peranan orang tua penting terhadap pelaksanaan 
market day. Guru kelas dan wali murid melakukan komunikasi terlebih dahulu, 
khususnya apabila peserta didik bertugas. Beberapa peserta didik makanan yang dijual 
berasal dari iya membeli makanan kemudian dijual kembali. 
Pada pelaksanaan peserta didik sering kesana-kemari saling menawarkan 
makanan dan barang yang dijual lainnya agar dagangannya cepat habis. Peserta didik 
terlihat gembira dan menikmati tugas jualannya. 
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Catatan Lapangan  : Hasil Observasi 
Hari, tanggal  : Sabtu, 2 Juni  2018  
Waktu   : 08.00-11.00 WIB 
Kegiatan  : Kunjungan ke Tempat Industri (Wedi) 
 
 
Kunjungan industri dilakukan disentra industri grabah di Melikan, Wedi, Klaten. 
Acara dimulai dengan kumpul di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia pada 
pukul 06.30 WIB, Setelah peserta didik kumpul pada pukul 07.00 WIB siswa berangkat 
menuju kampung melikan Wedi. 
Setibanya di lokasi peserta dikondisikan dan persiapan untuk memulai kegiatan. 
Pada tahapan awal peserta didik mengawali dengan berdoa serta tadarus Al Qur’an 
seperti pelajaran biasa di kelas. Pada tadarus tersebut menghafalkan surat-surat pada juz 
30. Selanjutnya perwakilan guru membimbing peserta didik untuk belajar dengan baik 
saat belajar dengan pemandu. Pada proses pembuatan peserta didik mendengarkan dan 
mengamati proses pembuatan yang dicontohkan oleh pemandu. Setelah itu mereka 
mempraktikkan langsung proses pembuatan dengan dipandu petugas dan guru kelas 
siswa mencoba mempraktikkan langsung. 
Setelah proses pembuatan selesai hasil karya dapat dibawa pulang oleh peserta 
didik. Siswa dengan tekun membuat karyanya sendiri. Pada penutupan siswa 
mendapatkan refleksi dari guru kelasnya, untuk dapat membuat produk yang kreatif dan 
menarik. Siswa saat selesai berdoa terlebih dahulu. 
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Catatan Lapangan  : Hasil Observasi 
Hari, tanggal  : Sabtu, 14 Juni  2018  
Waktu   : 09.30-10.30 WIB 
Kegiatan  : Market day 
 
 
Kegiatan ini adalah market day yang dilaksanakan pada minggu Ketiga di bulan 
Juni .Pada observasi ini melihat pelaksanaan market day pada kelas akhir. Pada tahap 
pertama guru mengecek tugas peserta didik yang berjualan, kemudian dilanjutkan 
memberikan motivasi dan arahan agar dapat mengatur pelaksanaanya. Pada kelas 
akhir/tinggi siswa lebih dibebaskan. Pada beberapa kelas pelaksanaan market day ada 
yang dilakukan secara kelompok atau satu kelas. Pengelolaan dilakukan setiap kelas 
dengan ada yang mengatur siapa yang bertugas mengembalikan uang, melayani 
pembeli, membuat makanan/minuman dan sebagainya. Pada kelas tinggi guru tidak 
semua menlihat peserta didik berjualan. 
Produk yang dijual peserta didik lebih banyak berupa makanan yang dibuat 
dirumah dengan berkelompok. Beberapa peserta didik juga menjual minuman seperti 
jus kemudian membuat di kelas dengan membawa peralatan dari rumah. Untuk 
buah-buah mereka membeli dipasar. Mereka saling membagi tugas dengan ada ketua 
kelompok yang mengatur. 
Pada pelaksanaan peserta didik lebih banyak menggunakan di depan kelas 
masing- masing untuk berjualan. Ada peserta didik yang bertugas mempromosikan 
kepada teman dikelas lain, Ada yang mengatur pembeli agar dapat antri membeli, dan 
sebagainya. Setelah selesai hasil berjualan dihitung keuntungan yang diperoleh. Dari 
beberapa keuntungan sebagian ada yang menjadi uang kas, sebagian pula untuk 
bersedekah kepada yang lebih membutuhkan. 
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Catatan Lapangan  : Hasil Observasi 
Hari, tanggal  : Kamis, 3 Mei 2018  
Waktu   : 10.30-11.45 WIB 
Kelas   : II A  
Mata Pelajaran : SBK 
 
Pelajaran saat iti adalah Seni Budaya dan Kerajinan dengan materi membuat cat 
pewarna . Pelaksanaan pembelajaran dalam mata pelajaran SBK dilakukan dengan 
tahapan yang runtut. Sebelum guru memberikan materi pembelajaran terlebih dahulu 
guru memberikan penjelasan terkait pentingnya kreatifitas, melalui kreatifitas juga dapat 
menghasilkan karya yang bagus dan memiliki nilai jual. Peserta didik aktif menaggapai 
penjelasan guru melalui komunikasi dua arah. Suasana pembelajaran aktif dan 
menyenangkan. 
Kemudian guru menuliskan cara membuat cat pewarna  di papan tulis. Setelah 
selesai menulis kemudian mempraktikkan kepada peserta didik dengan beberapa siswa 
mencoba langsung. Selanjutnya siswa secara keseluruhan mempraktikkan secara 
langsung. Pak guru terus membimbing siswa yang belum bisa serta melatih untuk siswa 
mandiri dalam membuat karya. 
Pada waktu yang telah ditentukan beberapa karya siswa belum selesai. Beberapa 
karya siswa sudah cukup baik. Untuk karya yang belum selesai dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
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Catatan Lapangan  : Hasil Observasi 
Hari, tanggal  : Kamis, 2 April 2018  
Waktu   : 13.00-14.00 WIB 
Kelas   : II B 
Jenis Kegiatan  : Home skill  
 
Pada saat itu adalah pelajaran home skill . Yaitu melipat melipat alat ibadah. 
Pada hari sebelumnya siswa sudah diingatkan untuk membawa alat ibadah 
masing-masing. Untuk putri membawa mukena dan bagi putra membawa sarung. 
Pada awal pembelajaran siswa terlebih dahulu memberikan contoh, serta 
manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan ini. Dalam praktiknya siswa dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu putra dan putri. Pada kesempatan yang pertama kelompok putri 
diberikan kesempatan untuk mencoba. Guru membuat kompetisi yang sebagai 
pemenang adalah yang paling cepat dan paling rapi. Peserta didik dengan antusias 
mengikuti kegiatan tersebut. Namun masih ada beberapa peserta didik yang masih 
belum rapi dalam melipat mukena. Peserta didik yang belum rapi diberikan penjelasan 
dan dilaih secara perlahan. 
Pada siswa putra kegiatan dilakukan hampir sama dengan apa yang dilakukan 
kelompok putri. Namun pada kelompok putra ada tiga peserta didik yang belum bias 
melipat secara benar. Guru membimbing peserta didik yang masih mengalami kesulitan 
dengan bimbingan secara khusus. Pada saat membimbing suasana peserta yang lain 
menjadi kurang terkendali. 
Pada akhir pembelajaran guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari misalnya setelah selesai sholat alat 
ibadahnya dilipat sendiri, serta belajar untuk mandiri dalam kegiatan apapun dirumah 
dan di sekolah. Guru juga menyampaikan tugas minggu depan/ yang akan dilakukan 
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LAMPIRAN V 
 
Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Guru 
Matematika kelas 5 dan 6 
Subjek Penelitian   : Aulia Lutfi A, S.Pd 
Waktu     : 18 April  2018  
Tempat    : SDIT Smart Cendekia 
Peneliti  : Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan pendidikan  kewirausahaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Jadi di SDIT Smart Cendekia  melaksanakan pendidikan kewirausahaan 
didasarkan pada kondisi saat ini dengan tingkat persaingan yang 
semakin kompetitif siswa harus memiliki keterampilan agar bisa 
menjadi bekal kelak. Keterampilan yang diberikan antara lain membuat 
produk, bisa menjual barang, dll. Sekolah membuat program yaitu 
market day yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan home skill  kepada 
peserta didik untuk kelas awal. 
Peneliti  : Apa saja tujuan dari pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Siswa memiliki berbagai keterampilan yang dibutuhkan kelak, siswa 
menjadi mandiri tidak bergantung kepada orang lain. 
Peneliti  :  Bagaimana struktur organisasi pendidikan kewirausahaan di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  :Program menjadi tanggungjawab kepala sekolah, tetapi dalam 
pelaksanaan  menjadi tugas wakil kepala sekolah bagian kesisiwaan, 
dan kurikulum dan dilaksanakan oleh guru kelas dan siswa sebagai 
partisipan aktif dalam kegiatan. 
Peneliti  : Bagaimana tahapan perumusan program pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Pada tahapan perencanaan program membutuhkan banyak pihak yang 
terlibat  dalam penyusunan program diantaranya dewan sekolah, kepala 
sekolah, pimpinan yayasan, guru,. Mereka terlibat sebagai perumus dan 
menentukan tujuan dan visi misi sekolah yang akan dilaksanakan, Jadi 
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perlu rapat untuk menentukan program tersebut apakah dijalankan atau 
tidak melalui berbagai pertimbangan. 
Peneliti  : Bagaimana perencanaan program pembelajaran kewirausahaaan? 
Jawab  : Materi yang berkaitan dengan kewirausahaan dikaitkan melalui mata 
pelajaran/materi yang sesuai. 
Peneliti  : Pada mata pelajaran apa pak yang biasanya dimasukkan nilak 
kewirausahaan? Jawab :Biasanya dikaitkan dengan mata pelajaran 
Matematika, SBK, Bahasa Indonesia, IPS, dll. Misalnya dalam Bahasa 
Indonesia menampilkan teks yang bermuatan dengan dunia usaha, dan 
sebagainya. Selain itu di sekolah mengadakan market day yang 
dilaksanakan setiap hari sabtu. Jadi anak-anak kita berikan kesempatan 
untuk berjualan. Selain itu anak-anak jika ada even tertentu kita ikutkan 
untuk kegiatan pameran dan berjualan. 
Peneliti   : Siapa saja pelaksana program pendidikan kewirausahaan? 
Jawab             : Pelaksana program pendidikan kewirausahaan adalah seluruh guru tetapi 
lebih kepada guru kelas 
Peneliti  : Mengapa sebagai pelaksana program? 
Jawab  : Guru kelas memiliki kedekatan dengan siswa selain itu program 
tersebut sasaran utamanya kepada siswa. 
Peneliti  : Bagaimana pak internalisasi nilai kewirausahaan melalui mata 
pelajaran? 
Jawab  : Mengkaitakan dengan mata pelajaran tertentu seperti tadi mas Materi 
yang berkaitan dengan kewirausahaan dikaitkan melalui mata 
pelajaran/materi yang sesuai.. 
Peneliti  : Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan 
melalui mata pelajaran? 
Jawab  : Nilai-nilai yang dikemabangkan misalkan kemandirian, ketelitian, dan 
kedisiplinan, kreatifitas, ulet, dimasukkan dalam mata pelajaran 
tertentu. 
Peneliti  : Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
Jawab  : Siswa belajar langsung/praktik mengikuti kegiatan sesuai instruksi/ 
penjelasan guru. Siswa disuruh untuk mengulas, membahas terkait 
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materi yang diberikan berkaitan dengan kewirausahaan seperti materi 
bidang-bidang usaha, siswa juga bisa mengamati secara langsung 
bagaimana proses pembuatan suatu produk atau transaksi. 
Peneliti  : Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
Jawab  : Materi yang diberikan berbeda disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik biasanya berdasarkan intruksi dari 
kesiswaan/kurikulum. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
Jawab  : Kelas awal diajarkan hal-hal dasar, misalnya jual beli yang benar, 
kemudian siswa diajarkan berbagai keterampilan-keterampilan 
misalkan membuat lipatan kertas/ origami agar kreatifitas anak 
meningkat. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
Jawab  : Memberikan berbagai keterampilan membuat produk misalnya 
membuat kincir anging, roncean dari biji-bijian dan nilai-nilai seperti 
kreativitas, meningkatkan nilai jual, kerjasama. 
Peneliti  : Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Jawab  : Internalisasi nilai kewirausahaan dalam kegiatan ekstrakurikuler melalui 
kegiatan market day. Melalui kegiatan ini siswa berjualan secara 
langsung. Proses pelaksanaannya kita serahkan guru kelas. 
Peneliti  : Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
Jawab  : Nilai yang penting diajarkan kejujuran, guru memberikan penjelasan 
terkait pentingnya nilai kejujuran. Kemudian kerjasama antar siswa 
dalam berjualan, belajar berorganisasi. 
Peneliti  : Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
Jawab  : Materi yang biasa diberikan biasanya memotivasi siswa untuk menjadi 
wirausaha materi biasanya dikaitkan dengan pelajaran yang sesuai serta 
siswa diberikan keterampilan dalam berjualan, misalnya bekerjasama, 
menjalin kekompakan, bersedekah,dll. 
Peneliti  : Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
Jawab :Siswa belajar secara langsung/ mengalami sendiri misalnya dalam 
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kegiatan market day. Melalui metode ini siswa akan mendapatkan 
pengalaman yang nyata sehingga pengetahuan dimiliki siswa dapat 
mendalam. Selain itu juga sebagai bentuk pembiasaan agar karakter 
yang ditanamkan dimiliki siswa. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
Jawab  : Umumnya materi yang diberikan saat kegiatan ekstrakurikuler sama 
saat pembelajaran, misalnya menghitung uang kembalian, berlatih 
kejujuran, kreatif, mandiri. Misalnya dalam home skill  siswa diberikan 
kemampuan dasar seperti melipat, meronce, kebiasaan sehari-hari yang 
benar. Pada intinya di kelas awal diberikan kemampuan dasar untuk 
mulai menanamkan pengetahuan tentang kewirausahaan dan kreativitas 
siswa. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
Jawab :Siswa belajar berkreativitas dalam berjualan, membuat produk kreatif 
siswa diajarkan untuk memiliki nilai-nilai keberanian, kemandirian, 
memiliki solidaritas, saling membantu, dll. 
Peneliti  : Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kultur sekolah? 
Jawab     : Guru kelas berperan untuk mengkondisi proses jual beli. Karyawan 
yang lain ikut berpartisipasi kegiatan market day. Buku-buku tersedia 
untuk menunjang kewirausahaan di perpustakaan. 
Peneliti  : Bagaimana cara menilai pembelajaran? 
Jawab : Guru menyusun daftar penilaian yang dibuat secara tersendiri, Namun 
karena belum maksimal proses penilaiannya. 
Peneliti  : Mengapa pelaksanaan belum maksimal pak? 
Jawab : Karena program kewirausahaan di SDUA masih sebatas pembiasaan 
jadi belum dan belum masuk kedalam laporan hasil belajar. 
Peneliti  : Bagaimana indikator ketercapaian program? 
Jawab  : Indikator biasanya kita serahkan kepada guru kelas untuk menilai yang 
disesuaikan dengan rambu-rambu yang sudah dibuat dan mengevaluasi 
secara langsung, misalnya dalam berjualan kurang gimana, kreativitas, 
keaktivan dalam pembelajaran. 
Peneliti  : Kendala dalam melaksanakan program? 
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Jawab  : Kendala pada keterbatasan waktu serta kurang terkontrol pengkondisian 
siswa. Peneliti :Bagaimana upaya untuk menyelesaikan masalah 
tersebut pak? 
Jawab :Guru harus berkerjasama dengan wali murid, guru lebih sering 
mengingatkan khusus untuk kegiatan market day. Siswa diharapkan 
untuk lebih tertib, mandiri, dan tanggungjawab. Program ini harus lebih 
baik baik dalam perencanaan, penilaian, dan pelaksanaan, dan evaluasi. 
Peneliti  : Apa saja saran untuk perbaikan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
agaar pelaksanaan dapat menjadi lebih baik? 
Jawab :Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan masih banyak yang kurang, kita 
perbaiki lagi dalam hal kemampuan serta pengetahuan tentang 
kewirausahaan. Ada guru yang mengembangkan kreativitas siswa 
sekaligus mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan. Komunikasi 
dengan orang tua dijalin dengan baik. 
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Wawancara Guru Kelas II A 
Subjek Penelitian  : Yetti Nurcahya, S.Pd.I 
 Waktu   : 18 April  2018 
Tempat   : SDIT Smart Cendekia 
 
Peneliti  : Apa saja pak yang melatar belakangi pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Melihat kondisi di masyarakat yang banyak menganggur meskipun 
mereka berasal dari pendidikan yang tinggi, tidak memiliki pekerjaan. 
Sehingga dengan adanya pendidikan kewirausahaan peserta didik 
memiliki bekal keterampilan, dan bisa menciptakan pekerjaan 
dikemudian hari. 
Peneliti  :Tujuan apa yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Pendidikan kewirausahaan merupakan program kewirausahaan yang 
merupakan arahan dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang 
dikembangkan dari masing-masing guru kelas disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
Peneliti  : Bagaimana struktur organisasi penanggungjawab pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Perencanaan berdasarkan arahan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
kemudian dikembangkan dari masing-masing guru untuk kegiatan 
home skill s, sedangkan kegiatan jual beli dibantu guru- guru. 
Peneliti  : Bagaimana tahapan perumusan program pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  : Perencanaan dikembangkan dari masing-masing guru untuk kegiatan 
home skill s, sedangkan kegiatan jual beli dibantu guru- guru. 
Peneliti  : Siapa saja pelaksana program pendidikan kewirausahaan? 
Jawab  : Pelaksana program pendidikan kewirausahaan adalah seluruh guru 
tetapi lebih kepada guru kelas 
Peneliti  : Mengapa sebagai pelaksana program? 
Jawab  : Untuk guru kelas sebagai pelaksana dikarenakan memiliki kedekatan 
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hubungan dengan siswa serta lebih mengetahui kebutuhan . Sedangkan 
mengundang pihak luar atau yang berkompeten agar lebih efektif 
kegiatan belajarnya, serta memberikan wawasan baru bagi siswa dan 
guru. 
Peneliti  : Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui mata pelajaran? 
Jawab  : Mengarahkan secara lisan kepada peserta didik untuk bertindak jujur, 
membayar dengan jujur, internalisasi dilakukan secara tidak terstruktur 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Peneliti  : Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
Jawab  : Kejujuran, tanggungjawab, mandiri, mengambil keputusan yang di 
ajarkan melalui market day. 
Peneliti  : Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
Jawab  : Metode yang dikembangkan anak belajar secara langsung, kunjungan 
studi tempat industri atau kerajinan seperti yang akan dilakukan di 
kasongan bantul. 
Peneliti  : Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
Jawab  : Materi untuk kelas awal selain disesuaikan dengan materi yang ada 
dalam silabus biasanya melatih anak untuk kegiatan jual beli yang 
benar, mengenalkan jenis usaha yang ada disekitar peserta didik, 
penanaman dasar jual beli, melalui contoh dan pengarahan dari guru 
kelas. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
Jawab  :Materi untuk kelas awal selain disesuaikan dengan materi yang ada 
dalam silabus biasanya melatih anak untuk kegiatan jual beli yang 
benar, mengenalkan jenis usaha yang ada disekitar peserta didik, 
penanaman dasar jual beli, melalui contoh dan pengarahan dari guru 
kelas. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
Jawab  : Materi untuk kelas akhir setausaya disesuaikan dengan materi yang ada 
dalam silabus serta mengembangkan kemampuan siswa yang telah 
diberikan diawal. 
Peneliti  : Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kegiatan 
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ekstrakurikuler? 
Jawab  : Siswa melihat langsung apa yang diamati sehingga dapat membuat 
produk/barang. 
Peneliti  : Mengapa internalisasi nilai kewirausahaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler melalui praktik langsung? 
Jawab  : melalui cara seperti ini siswa akan lebih paham dan pengetahuan tidak 
mudah hilang. 
Peneliti  : Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
Jawab  : Nilai yang dikembangkan kreativitas, tanggungjawab, mandiri, dan 
berani mencoba. 
Peneliti  : Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
Jawab  : Materi yang biasa diberikan biasanya memotivasi siswa untuk menjadi 
wirausaha materi biasanya dikaitkan dengan pelajaran yang sesuai serta 
siswa diberikan keterampilan dalam berjualan, misalnya bekerjasama, 
menjalin kekompakan, bersedekah,dll. 
Peneliti  : Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
Jawab : Siswa belajar secara langsung/ mengalami sendiri misalnya dalam 
kegiatan market day. Melalui metode ini siswa akan mendapatkan 
pengalaman yang nyata sehingga pengetahuan dimiliki siswa dapat 
mendalam. Selain itu juga sebagai bentuk pembiasaan agar karakter 
yang ditanamkan dimiliki siswa. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
Jawab  : Umumnya materi yang diberikan saat kegiatan ekstrakurikuler sama 
saat pembelajaran, misalnya menghitung uang kembalian, berlatih 
kejujuran, kreatif, mandiri. Misalnya dalam home skill  siswa diberikan 
kemampuan dasar seperti melipat, meronce, kebiasaan sehari-hari yang 
benar. Pada intinya di kelas awal diberikan kemampuan dasar untuk 
mulai menanamkan pengetahuan tentang kewirausahaan dan kreativitas 
siswa. 
Peneliti  : Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
Jawab : Siswa dilatih mengembangkan kemampuan yang sudah dimiliki untuk 
lebih kreatif dalam membuat produk.. 
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Peneliti  : Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kultur sekolah? 
Jawab : Guru berpartisipasi dalam kegiatan market day, serta mendampingi 
anak karena masih membutuhkan bantuan. Guru juga sering 
memberikan tugas kepada siswa untuk menjualkan produknya. Guru 
juga memotivasi agar siswa dapat menjual produknya sampai habis. 
Poster dikelas serta beberapa di lingkungan perpus dan halaman 
sekolah. 
Peneliti  : Bagaimana cara menilai pembelajaran? 
Jawab : Guru menyusun daftar penilaian yang dibuat secara tersendiri, Namun 
karena program kewirausahaan di SDUA masih sebatas pembiasaan 
jadi belum maksimal proses penilaiannya. 
Peneliti  :Mengapa belum maksimal? 
Jawab : Pertama memang tidak semua guru dapat menilai kegiatan 
kewirausahaan, serta belum masuk dalam penilaian di laporan belajar. 
Peneliti  : Bagaimana indikator ketercapaian program? 
Jawab : Indikator biasanya kita serahkan kepada guru kelas untuk menilai yang 
disesuaikan dengan rambu-rambu yang sudah dibuat dan mengevaluasi 
secara langsung, misalnya dalam berjualan kurang gimana, kreativitas, 
keaktivan dalam pembelajaran. 
Peneliti  : Kendala dalam melaksanakan program? 
Jawab  : Kendalanya karena anak masih kelas awal kemampuan anak dalam jual 
beli masih kurang, misalnya mengembalikan uang, harga barang, 
kadang siswa rugi. Pelaksanaan yang secara terintegrasi dalam mata 
pelajaran biasanya kemampuan guru dalam memasukkan nilai-nilai 
yang memiliki muatan kewirausahaan. 
Peneliti  : Upaya untuk menyelesaikan masalah? 
Jawab : Guru harus berkerjasama dengan wali murid, guru lebih sering 
mengingatkan khusus untuk kegiatan market day. Siswa diharapkan 
untuk lebih tertib, mandiri, dan tanggungjawab. Program ini harus lebih 
baik baik dalam perencanaan, penilaian, dan pelaksanaan, dan evaluasi. 
Peneliti  : Apa saja saran untuk perbaikan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, 
agar bisa lebih baik? 
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Jawab : Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan masih banyak yang kurang, kita 
perbaiki lagi dalam hal kemampuan serta pengetahuan tentang 
kewirausahaan. Ada guru yang mengembangkan kreativitas siswa 
sekaligus mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan. Komunikasi 
dengan orang tua dijalin dengan baik. 
  
137 
 
 
 
Wawancara Guru Kelas II B 
Subjek Penelitian  : Anik Widyawati, S.Pd 
 Waktu   : 18 April  2018 
Tempat   : SDIT Smart Cendekia 
Peneliti  : Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  :   Siswa tidak membutuhkan hanya sekedar ilmu saja. Siswa diberikan 
kemampuan berwirausaha agar kelak dapat menjadi bekal dalam 
kehidupannya dimasa depan. Mengembangkan bakat dan minat 
siswa. 
Peneliti  :   Tujuan apa yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  :  Siswa memiliki keterampilan berwirausahaa dan dapat 
mengembangkan bakat siswa. 
Peneliti  :   Bagaimana struktur organisasi penanggungjawab dan tahapan 
perumusan program pendidikan kewirausahaan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Smart Cendekia? 
Jawab  :  Program sekolah yang dilaksanakan sejak berdirinya yang menjadi 
tanggungjawab wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, dan 
kurikulum dan dilaksanakan oleh guru kelas dan siswa sebagai 
partisipan aktif dalam kegiatan. 
Peneliti  :   Bagaimana perencanaan program pembelajaran kewirausahaaan? 
Jawab  :   Tidak direncanakan program pendidikan kewirausahaan dalam RPP, 
tetapi dalam pembelajaran tertentu dikaitkan dengan hal-hal 
berkaitan dengan kewirausahaan. 
Peneliti  :    Siapa saja pelaksana program pendidikan kewirausahaan? 
Jawab  :  Pelaksana program pendidikan kewirausahaan adalah seluruh guru 
tetapi lebih kepada guru kelas 
Peneliti  :    Mengapa sebagai pelaksana program? 
Jawab  :  Untuk guru kelas sebagai pelaksana dikarenakan memiliki kedekatan 
hubungan dengan siswa serta lebih mengetahui kebutuhan . 
Sedangkan mengundang pihak luar atau yang berkompeten agar 
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lebih efektif kegiatan belajarnya, serta memberikan wawasan baru 
bagi siswa dan guru. 
Peneliti  :  Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui mata pelajaran? 
Jawab  :  Mengkaitakan dengan mata pelajaran tertentu. Misalnya matematika 
dengan menghitung, bahasa indonesia dengan berkomunikasi yang 
baik, PKn dengan nilai-nilai yang harus dimiliki seorang wirausaha, 
dan sebagainya. Beberapa mata pelajaran yang erat mengaitkan 
dengan kewirausahaan Serta dalam tugas pembelajaran guru juga 
mengkaitan dengan kegiatan kewirausahaan. 
Peneliti  : Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
Jawab : Kemandirian, ketelitian, dan kedisiplinan melalui membatik. 
Peneliti  :    Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
Jawab  :  Siswa belajar langsung (praktik langsung), mengikuti kegiatan sesuai 
instruksi/penjelasan guru. 
Peneliti  :   Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
Jawab  :  Materi untuk kelas awal selain disesuaikan dengan materi yang ada 
dalam silabus biasanya melatih anak untuk kegiatan jual beli yang 
benar, mengenalkan jenis usaha yang ada disekitar peserta didik, 
penanaman dasar jual beli, melalui contoh dan pengarahan dari guru 
kelas. 
Peneliti  :   Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
Jawab  :  Materi untuk kelas awal selain disesuaikan dengan materi yang ada 
dalam silabus biasanya diajarkan hal-hal dasar, misalnya jual beli 
yang benar., mengenalkan jenis usaha yang ada disekitar peserta 
didik, penanaman dasar jual beli, melalui contoh dan pengarahan 
dari guru kelas. 
Peneliti  :    Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
Jawab  :  Materi yang diberikan yang sesuai dengan silabus serta memberikan 
berbagai keterampilan dengan membuat reroncean, melukis hiasan 
dari kelapa dan nilai- nilai seperti keberanian, kedisiplinan, dan 
ketelitian. 
Peneliti  :   Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kegiatan 
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ekstrakurikuler? 
Jawab  :   Dilakukan melalui kegiatan merket day. Melalui kegiatan ini siswa 
secara langsung dapat belajar kewirausahaan melalui berjualan. 
Nilai-nilai yang dapat mereka peroleh dari kegiatan market day. 
Peneliti  : Apa saja nilai yang dikembangkan dalam program kewirausahaan? 
Jawab  :  Kemandirian, kreativitas, keberanian, dan percaya diri. Nilai-nilai 
tersebut dapat tertanam melalui kegiatan market day. Siswa berlatih 
melalui berjualan, dengan berjualan siswa berlatih untuk lebih 
mandiri, berani untuk menawarkan barang dagangannya, lebih 
kreatfif melalui cara berjualan, dan sebagainya. 
Peneliti  :   Apakah ada perbedaan materi kepada peserta didik? 
Jawab  :  Perbedaan materi jelas berbeda, dilihat dari tingkat perkembangan 
siswa berbeda. Materi di diberikan kepada siswa saat tadabur yaitu 
setelah siswa masuk masuk kelas dan melaksanakan tadarus alquran, 
kemudian guru mengarahkan dan membimbing siswa. Misalnya 
kalau kita ingin sukses berusaha kita harus rajin sholat dhuha, 
tahajud, kemudian berdoa meminta kesuksesan kepada Allah dan 
jangan lupa untuk belajar dan kerja keras. 
Peneliti  :    Bagaimana metode yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
Jawab :   Kita biasanya menggunakan metode mengalami langsung, karena 
melalui metode ini mendapatkan banyak hal. Seperti pengalaman, 
pembiasaan untuk berwirausahaa. Untuk kegiatan market day siswa 
di kelas tinggi diberikan wewenang dan tanggung jawab untuk 
berjualan sesuai dengan jadwal. Karena mereka sudah kelas 5 
diberikan kebebasan untuk bisa mengatur agar kemandirian dan 
kreatifitas mereka dapat berkembang serta mereka belajar 
berorganisasi. Selain market day dalam tengah semester kita 
mengadakan kunjungan ke beberapa tempat industri grabah, di 
kasongan, batik di imogiri. 
Peneliti  :   Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas awal? 
Jawab  :  Umumnya materi yang diberikan saat kegiatan ekstrakurikuler sama 
saat pembelajaran, misalnya menghitung uang kembalian, berlatih 
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kejujuran, kreatif, mandiri. Misalnya dalam home skill  siswa 
diberikan kemampuan dasar seperti melipat, meronce, kebiasaan 
sehari-hari yang benar. Pada intinya di kelas awal diberikan 
kemampuan dasar untuk mulai menanamkan pengetahuan tentang 
kewirausahaan dan kreativitas siswa. 
Peneliti  :    Materi yang diberikan kepada peserta didik kelas akhir? 
Jawab :  Untuk materi kelas tinggi kita siswa kita latih agar dalam berjualan 
lebih kreatif dengan lebih memberikan kesempatan untuk berinovasi 
dan bervariasi Tanggungjawab dan kemandirian siswa dapat 
berkembang melalui aktivitas ini. Selain itu siswa kita ajak untuk 
bersodaqoh membantu orang yang membutuhkan yang berasal dari 
keuntungan saat market day. Siswa juga dibiasakan untuk senantiasa 
melaksanakan sholat dhuha agar bisa sukses sesuai dengan tuntunan 
agama. Untuk sholat dhuha dilaksanakan sejak siswa kelas 1. 
Peneliti  :  Bagaimana internalisasi nilai kewirausahaan melalui kultur sekolah? 
Jawab  : Guru berpartisipasi dalam kegiatan market day, serta mendampingi 
anak karena masih membutuhkan bantuan. Guru juga sering 
memberikan tugas kepada siswa untuk menjualkan produknya. Guru 
juga memotivasi agar siswa dapat menjual produknya sampai habis. 
Buku-buku dan poster yang memotivasi siswa untuk berwirausaha 
serta memiliki akhlaq yang baik. 
Peneliti  : Bagaimana cara menilai pembelajaran? 
Jawab :  Guru menyusun daftar penilaian yang dibuat secara tersendiri, 
Menggunakan cek list untuk menilai aktivitas siswa disusun 
berdasarkan kreativitas guru. 
Peneliti  :    Bagaimana indikator ketercapaian program? 
Jawab :  Menggunakan cek list untuk menilai proses pembelajaran 
kewirausahaan yang disusun berdasarkan yang ada di draff 
kurikulum dan disesuaikan materi dan kreativitas guru. 
Peneliti  :   Kendala dalam melaksanakan program? 
Jawab  : Kendalanya karena anak masih kelas awal kemampuan anak dalam jual 
beli masih kurang, misalnya mengembalikan uang, harga barang, 
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kadang siswa rugi. Pelaksanaan yang secara terintegrasi dalam mata 
pelajaran biasanya kemampuan guru dalam memasukkan nilai-nilai 
yang memiliki muatan kewirausahaan. 
Peneliti  :     Upaya untuk menyelesaikan masalah? 
Jawab  :  Guru harus berkerjasama dengan wali murid, guru lebih sering  
mengingatkan khusus untuk kegiatan market day. Siswa diharapkan 
untuk lebih tertib, mandiri, dan tanggungjawab. Program ini harus 
lebih baik baik dalam perencanaan, penilaian, dan pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
Peneliti  : Apa saja saran untuk perbaikan pelaksanaan pendidikan 
kewirausahaan? 
Jawab  :   Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan masih banyak yang kurang, 
Dapat kita masukkan kegiatan kewirausahaan dalam laporan belajar. 
Kemudian kerjasama dengan orang tua lebih ditingkatkan saja. 
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Wawancara Wali Murid 
Subjek Penelitian  : Siti Zulaikha 
 Waktu   : 18 April  2018 
Tempat   : SDIT Smart Cendekia 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan?? 
Jawab  : Pelaksanaannya sudah baik, siswa diajarkan melalui jual beli / market 
day yang dilaksanakan setiap hari sabtu. 
Peneliti  : Bagaimana materi yang diberikan kepada peserta didik? 
Jawab  : Siswa biasanya saat mendapatkan tugas jual beli membuat makanan 
sendiri. Kadang membuates, nasi goreng. Untuk materi kami kurang 
tau. 
Peneliti  :  Apakah ada tugas berkaitan dengan kewirausahaan? 
Jawab  :  Jadi siswa dibebaskan menjual apa, biasanya siapa yang mau jualan ya 
dipersilahkan untuk jualan seperti itu. 
Peneliti  : Bagaimanakah keadaan sekolah dalam menciptakan suasana 
kewirausahaan? 
Jawab  :  menurut sepengetahuan saya sudah baik. 
Peneliti  :  Apakah ada kerjasama dalam pelaksanaan program kewirausahaan? 
Jawab  :  Biasanya guru kelas juga menyampaikan ke siswa langsung. 
Peneliti  :  Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan? 
Jawab  :  Melalui komunikasi yang baik. Guru memeberikan informasi apabila 
siswa bertugas untuk jual beli. Bisasanya satu hari sebelumnya memberi 
kabar. Selain itu hubungan wali murid dengan guru terjalin baik, setiap 
dua bulan ada temu wali murid, dan setiap wali murid saling mengenal 
dengan baik. 
Peneliti  :  Bagaimana karakter berkaitan dengan kemandirian peserta didik? 
Jawab  :  Menurut saya lebih baik. Kemandirian lebih baik dibandingkan dengan 
siswa seusianya. 
Peneliti  :  Bagaimana karakter berkaitan dengan kreatifitas peserta didik? 
Jawab  :  Karya karya siswa sudah baik, bervariasi kreatif 
Peneliti  :  Bagaimana karakter berkaitan dengan keberanian peserta didik ? 
Jawab  :  sudah baik misalnya membeli sesuatu sendiri. 
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Peneliti  :  Bagaimana efektifitas program pendidikan kewirausahaan? 
Jawab  : Sejauh ini memang belum kelihatan. Siswa masih sebatas kemampuan 
untuk menjual dan membeli barang dalam market day namun 
pelaksanaanya sudah baik. 
Peneliti  :  Bagaimana efektifitas program tersebut diterapkan pada anak usia 
sekolah dasar? 
Jawab  : Ya baik di terapkan sejak usia sekolah dasar, karena melatih siswa 
untuk bisa lebih mandiri, lebih berani. 
Peneliti  :  Apa kekurangan program pendidikan kewirausahaan? 
Jawab  : Kekurangannya dalam hal kerjasama. Kadang beberapa orang tua siswa 
tidak bisa membuat/menyiapkan barang yang mau dijual. 
Peneliti  :  Bagimana saran untuk perbaikan program tersebut? 
Jawab  : Hubungan Kerjasama harus terjalin lebih baik lagi. Kemudian jual 
belinya tidak setiap hari sabtu saja. Perlu diselangseling, tidak full. 
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Wawancara Wali Murid 
Subjek Penelitian  : Widiyanto 
 Waktu   : 18 April  2018 
Tempat   : SDIT Smart Cendekia 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan melalui 
pelajaran? 
Jawab  : Biasanya membuat berbagai kerajinan tangan, dilatih berbagai 
keterampilan juga seperti anyaman, proses membuat makanan,dll. 
Peneliti  : Apa saja materi yang diberikan? 
Jawab  : Biasanya memberikan materi bagaimanan mengelola uang yang baik, 
mendapatkan uang yang halal, seperti itu pak. 
Peneliti  :  Apakah saja tugas berkaitan dengan kewirausahaan? 
Jawab  :  membuat makanan, minuman, jus. 
Peneliti  : Bagaimana suasana pembelajaran? 
Jawab  :  Menyenangkan, menarik semua senang. 
Peneliti  :  Bagaimana cara guru menyampaikan materi? 
Jawab  :  Nanti ustadzah memberikan contoh yang sudah jadi kemudian diajari 
membuat yang benar.. 
Peneliti  :  Apakah guru sering memberikan motivasi untuk menjadi wirausaha? 
Jawab  : Ada, ustadzah menyampaikan cerita atau materi terkait seorang 
pengusaha sukses 
Peneliti  :  Bagaimana guru menyampaikan motivasi? 
Jawab  :  ustadzah menyampaikan agar bercita cita jadi pengusaha dan tidak 
menjadi karyawan. 
Peneliti  :  Apakah kalian bercitacita untuk menjadi wirausaha? 
Jawab  :  iya pak, biar bisa membantu orang banyak. 
Peneliti  :  Apakah guru sering membantu saat kegiatan kewirausahaan? 
Jawab  :  iya, yang membantu jualan umi dan ustadzah 
Peneliti  :  Dalam bentuk apa saja guru membantu kegiatan kewirausahaan? 
Jawab  : menyiapkan makanan yang di jual 
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Silabus IPS 3 SDIT Smart Cendekia  Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
LAMPIRAN VI 
 
Nama sekolah : SDIT SMART CENDEKIA KARANGANOM  
Mata pelajaran : IPS 
Kelas / semester : III / 2 
Tema : 5. Profesi 
 
STANDAR 
KOMPETENSI 
KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
POKOK 
KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKA
TOR 
PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU 
ALAT/SUMBER BAHAN PBKB 
1. Memahami jenis 
pekerjaan dan 
menggunakan 
uang 
2.1  Mengenal 
jenis-jenis 
pekerjaan 
Jenis-jenis 
pekerjaan 
• Siswa mendengarkan penjelasan jenis- 
jenis pekerjaan yang menghasilkan barang 
dan jasa. 
2.1.1  Menyebutkan pekerjaan 
yang menghasilkan barang 
• Lisan 
• tertulis 
2 JP • Buku IPS kelas 3 
Yudistira 
• Buku yang relevan 
Religius Jujur 
Disiplin 
Komunikatif 
• Siswa mendengarkan penjelasan 
berbagai bidang lapangan pekerjaan 
2.1.2. Menyebutkan pekerjaaan di 
bidang jasa 
 
• Lisan 
• tertulis 
 
2 JP 
Religius Jujur 
Disiplin 
Komunikatif 
• Siswa menyebutkan berbagai 
pekerjaan berdasarkan bidangnya 
2.1.3. Menyebutkan macam-macam 
pekerjaan berdasarkan 
bidangnya 
• Lisan 
• tertulis 
 
2 JP 
Religius Jujur 
Disiplin 
Komunikatif 
Gemar 
membaca 
• Siswa melakukan pengamatan 
diterminal atau pasar 
• Siswa mencatat pekerjaan/profesi apa saja 
yang dapat dilihat dari orang- orang yang 
ada di terminal 
• Siswa menyebutkan daftar pekerjaan 
orang tua atau wali 
2.1.4. Membuat daftar pekerjaan 
orang tua siswa yang 
menghasilkan barang 
atau jasa. 
• Lisan 
• tertulis 
 
 
2 JP 
Religius Jujur 
Disiplin 
Komunikatif 
Gemar 
membaca 
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LAMPIRAN VII 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Sekolah : SDIT Smart Cendekia 
Kelas/Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Tema   : Pendidikan  
I. Standar Kompetensi 
IPS 
2.  Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 
IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam 
Matematiaka 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah 
II. Kompetensi Dasar 
IPS  
2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah 
IPA 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 
di lingkungan sekitar 
Matematika 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang 
III. Indikator  
IPS 
2.3.7   Mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan sekolah 
2.3.8   Menyebutkan kegiatan jual beli di lingkungan sekolah   
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2.3.9   Mengidentifikasi keuntungan dan kerugian jual beli di pasar tradisional 
2.3.10 Mengidentifikasi keuntungan dan kerugian jual beli di pasar modern 
 
IPA 
6.4.1 Menyebutkan pengertian sumber daya alam 
6.4.2 Menyebutkan contoh-contoh sumber daya alam 
6.4.3 Membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam 
6.4.4 Mengidentifikasi usaha-usaha untuk melestarikan sumber daya alam 
6.4.5 Menjelaskan kegunaan sumber daya alam 
 
Matematika  
5.2.5 Membandingkan luas bangun datar 
5.2.6 Mengurutkan luas berbagai bangun datar 
5.2.7 Menaksir luas daerah beberapa bangun datar dengan menghitung petak 
satuan 
5.2.8 Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan bangun datar 
 
IV. Tujuan Pembelajaran Khusus 
IPS  
a) Setelah melakukan diskusi dalam kelompok siswa dapat mengidentifikasi 
2 kegiatan jual beli di lingkungan sekolah dengan benar 
b) Setelah mengamati media gambar yang dipajang guru di depan kelas siswa 
dapat menyebutkan 3 contoh kegiatan jual beli di lingkungan sekolah 
dengan benar 
c) Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyebutkan 2 keuntungan dan 
kerugian jual beli di pasar tradisional dengan tepat 
d) Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyebutkan 2 keuntungan dan 
kerugian jual beli di pasar modern dengan tepat 
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IPA 
a) Melalui tanya jawab siswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya 
alam dengan bahasanya sendiri 
b) Setelah mengamati media gambar yang dipajang guru di depan kelas siswa 
dapat menyebutkan 4 contoh sumber daya alam dengan benar 
c) Melalui diskusi kelompok siswa dapat membuat daftar jenis-jenis sumber 
daya alam dengan baik 
d) Melalui diskusi dalam kelompok siswa dapat mengidentifikasi 3 usaha 
untuk melestarikan sumber daya alam 
e) Setelah melakukan diskusi dalam kelompok siswa dapat menjelaskan 3 
manfaat dari sumber daya dengan benar 
Matematika  
a) Setelah melakukan diskusi dalam kelompok siswa dapat membandingkan 
luas bangun datar dengan tepat 
b) Dengan melakukan diskusi dalam kelompok siswa dapat mengurutkan luas 
berbagai bangun datar dengan tepat 
c) Dengan melakukan percobaan siswa dapat menaksir luas daerah beberapa 
bangun datar dengan tepat 
d) Setelah guru memberikan contoh soal cerita, siswa dapat menyelesaikan 
soal cerita yang berhubungan dengan datar dengan benar 
 
V. Dampak Pengiring 
- Siswa aktif 
- Siswa kreatif 
- Berani 
- Masyarakat belajar 
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VI. Materi pembelajaran  
1. Kegiatan jual beli 
2. Peristiwa  
3. Bangun datar 
4. Soal cerita 
VII. Metode Pembelajaran  
1. Pengamatan  
2. Diskusi  
3. Penugasan  
4. Demonstrasi/bermain peran 
5. Percobaan  
 
VIII. Media Pembelajaran   
1. Media gambar 
2. Media konrit 
3. Teks cerita/bacaan 
4. Table perbelanjaan 
IX. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran langsung 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan 
3. Membimbing pelatihan 
4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
5. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan 
 
X. Sumber Belajar 
- Buku paket Pkn, Sains, IPS, BI, Matematika Kelas IV B. Erlangga 2006 
- BSE 2009 
- Ensiklopedia  
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- Pedoman EYD 
- Koran dan Majalah 
- Internet  
XI. Skenario Pembelajaran 
1. Pertemuan ke empat 6 x 35 menit (IPS, IPA, dan Matematika) 
a) Kegiatan Awal 
1. Guru mengecek kesiapan belajar siswa, ruang kelas, dan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran (fase 1) 
2. Absensi dan do’a 
3. Guru memberikan penjelasan dan  membuka skemata siswa dengan 
menanyakan materi minggu lalu tentang kegiatan jual beli dan 
sumber daya alam  
4. Siswa menyimak dan merespon motivasi yang diberikan guru 
dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran   
b) Kegiatan Inti  
1. Melakukan tanya jawab tentang kegiatan siswa pada saat jam 
istirahat tiba 
2. Siswa menjawab sesuai dengan kegiatannya masing-masing 
seperti, jajan, makan, main, olah raga dll 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru  tentang materi yang 
berhubungan dengan kegiatan jual beli di sekolah berdasarkan  
4. Guru menguji pengetahuan siswa dengan menanyakan kegiatan 
jual beli di sekolah yang berkaitan dengan hasil sumber daya alam 
(fase 2) 
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5. Siswa menyebutkan contoh bahan makan yang bersumber dari 
bahan alam, peralatan sekolah juga bersumber  dari alam dll  
6. Siswa dan guru tanya jawab tentang cara melestarikan sumber daya 
alam agar ia bermanfaat dan tidak habis/menghemat 
penggunaannya sesuai kebutuhan (fase 3) 
7. Siswa  mendiskusikan dengan teman sebangku untuk  menenetukan 
usaha-usaha yang harus dilakukan dalam melestarikan sumber daya 
alam dan kegunaanya  sumber daya alam bagi manusia 
8. Siswa malakukan tugasnya dan mendiskusikannya dengan teman 
sebangku 
9. Guru meminta siswa melaporkan hasil diskusinya ke depan kelas 
(fase 4) 
10. Guru memberikan kata-kata pujian kepada siswa yang telah 
berhasil melaporkan hasil kerjanya 
11. Guru memberikan contoh soal cerita tentang bangun datar yang 
berkaitan dengan kegiatan jual beli dan meminta siswa 
menyelesaikannya (fase 5) 
12. Siswa mencari jawaban dari contoh soal cerita yang diberikan guru 
13. Guru mengontrol dan membimbing siswa selama mengerjakan 
tugasnya  
c) Kegiatan Akhir 
1. Melakukan refleksi atau merangkum pembelajaran 
2. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan kesan mereka 
terhadap kegiatan pembelajaran yang baru dilaksanakan  
156 
 
 
3. Guru dan siswa menyimpulkan 
pembelajaran 
4. Guru menugasi siswa membuat kliping kegiatan jula beli yang 
berhubungan dengan sumber  daya alam  
XII. Penilaian  
1.  Teknik 
 a. Penilaian proses 
 b. Penilaian hasil 
2. Penilaian proses dilakukan melalui observasi sewaktu mengerjakan 
tugas, sedangkan penilaian hasil belajar siswa melalui unjuk kerja dan 
hasil lembar penilaian siswa 
3. Jenis tes : Lisan, tulisan dan essay 
4. Bentuk tes : Isian dan tertulis 
5. Alat  : Soal-soal 
6. Bentuk instrumen 
- Tes uraian 
- Ceklis unjuk kerja 
7. Penilaian Kinerja  
a. Perintah tugas 
- Membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam berdasarkan daerah 
penghasilnya 
- Membuat kliping tentang kegiatan jual beli yang berhubungan 
dengan sumber daya alam 
b. Tabel format penilaian 
 
 
XIII. Evaluasi  
Terlampir 
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Lampiran I 
Lembaran Kerja Siswa 
 
 
Nama Kelompok :…………   Hari/Tanggal:……….. 
Anggota  :…………     Kelas            :……….. 
 
- Tuliskanlah keuntungan dan kerugian jual beli di pasar tradisional dan 
di pasar modren!  
No Keuntungan jual beli di pasar 
tradisional 
Keuntungan  jual beli di pasar 
modren 
1 …………………………………
………….. 
Kebersihan lebih terjaga  
2 …………………………………
………….. 
……………………………………
… 
3 …………………………………
………….. 
……………………………………
… 
4 …………………………………
………….. 
……………………………………
… 
5 …………………………………
………….. 
………………………………..…
….. 
No Kerugian jual beli di pasar 
tradisional 
Kerugian jual beli di pasar modren 
1 …………………………………
………….. 
……………………………………
… 
2 …………………………………
………….. 
……………………………………
…. 
 
 
- Kunci Jawaban  
No Keuntungan jual beli di pasar 
tradisional 
Keuntungan  jual beli di pasar 
modren 
1 Harganya lebih murah dan terjangkau Kebersihan lebih terjaga  
2 Harganya bisa ditawar Tempatnya nyaman, dan aman  
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3 Penjual dan pembeli bertemu langsung Barang yang dibutuhkan mudah 
dicari 
4 Tersedia berbagai kebutuhan rumah 
tangga 
Penataan barangnya rapi 
5 Kualitas tidak menjadi utama Kualitas barang menjadi utama  
No Kerugian jual beli di pasar tradisional Kerugian jual beli di pasar modren 
1 Kebersihan dan kenyaman kurang  Harga tidak bisa ditawar  
2 Suasananya bising Barang yang sudah di beli tidak 
dapat dikembalikan lagi 
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Lampiran II 
- Soal cerita! 
Andi mempunyai uang Rp. 150.000, 00. Ia, ingin membeli sebuah tas 
ransel di Toko Himalaya, tas tersebut di gantung di etalase kaca depan. Andi 
melihat label harga tas tersebut. Harganya Rp. 75.000,00. Harganya lumayan 
mahal buat Andi, tas itu tidak bisa ditawar, sedangkan Andi ingin sekali 
memilikinya, warna dan bentuknya sangat menarik. Andi membeli tas 
tersebut dan  mengambil sepasang sepatu warna gelap seharga Rp. 50.000,00. 
Kemudian andi membeli satu buah ikat pinggang seharga Rp. 10.000,00. 
Berapakah kembalian uang andi setelah ia bayar di kasir? 
 
 
- Kunci Jawaban   
Diketahui: 
Uang Andi Rp. 150.000,00 
Harga tas 75.000,00, Harga sepatu Rp. 50.000,00, Harga ikat pinggang Rp. 
10.000,00 
Ditanya:  
Berapa kembalian uang andi setelah dibelanjakannya? 
Jawab: 
= Rp.150.000,00 - Rp.75.000,00 - Rp. 50.000,00 - Rp.10,000,00 
= Rp. 15.000,00 
Jadi uang Andi bersisa Rp. 15.000,00   
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Lampiran III 
Format penilaian LKS 
No 
 
Nama Siswa Aspek yang Dinilai Skor 
Kerjasama  Ketepatan 
jawaban  
Disiplin 
belajar 
6 7 8 6 7 8 6 7 8  
1            
2            
3            
4            
5            
Keterangan: 
6 = Kurang, jika ketiga aspek penilaian kurang terlihat 
7= Cukup, jika hanya dua aspek penilaian yang terlihat 
8= Baik, jika semua aspek penilaian terlihat 
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Lampiran IV 
 
No. KD Ketuntasan 
Saiful 
Nilai 
T BT 
1 IPS 
Siswa dapat menggunaan uang di pasar serta 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan akhlak mulia 
√  8 
2 Bahasa Indonesia 
Siswa dapat memberi saran mengenai jajanan 
sehat di kantin serta dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- 
hari dengan akhlak mulia 
√  8 
3 Matematika 
Siswa dapat menguasai penjumlahan bilangan 
sampai 3 angka yang terjadi di pasar serta 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan akhlak mulia 
√  7 
4 Seni Budaya dan Keterampilan 
Siswa dapat membuat kincir angin dari bahan-
bahan yang ada di pasar serta dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- 
hari dengan akhlak mulia 
√  9 
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LAMPIRAN VIII 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Siswa dalam Kegiatan Market Day di sekolahan 
 
Gambar 1. Siswa menjajakan dagangan di kegiatan CFD  
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Gambar 3. Siswa dalam Kegiatan Market Day di sekolahan 
 
Gambar 4. Siswa dalam Kegiatan Home skill  
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Gambar 5. Siswa dalam Kegiatan kunjungan industri gerabah 
 
Gambar 6. Siswa dalam Kegiatan kunjungan industri kue 
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